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Menimbang

Mengingat

NOMOR PM 104 TAHUN 2015
TENTANG

RENCANA INDUK PELABUHAN SAMPIT
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

a. bahwa berdasarkan Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2008 tentang Pelayaran dan Peraturan
Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 tentang
Kepelabuhanan, setiap pelabuhan wajib memiliki
Rencana Induk Pelabuhan sebagai pedoman dalam
pengembangan pelabuhan berupa peruntukan tata
guna tanah dan perairan;

b. bahwa Rencana Induk Pelabuhan disusun oleh
penyelenggara pelabuhan yang ditetapkan oleh
Menteri Perhubungan untuk pelabuhan utama dan
pelabuhan pengumpul setelah mendapat
rekomendasi dari Gubernur dan Bupati/Walikota;

c. bahwa sesuai dengan Keputusan  Menteri
Perhubungan Nomor KP 414 Tahun 2013 tentang
Rencana Induk Pelabuhan Nasional sebagaimana
telah diubah  dengan Keputusan  Menteri
Perhubungan Nomor KP 725 Tahun 2014, hierarki
Pelabuhan Sampit adalah sebagai pelabuhan
pengumpul;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, huruf b, dan huruf c,
perlu menetapkan Peraturan Menteri Perhubungan
tentang Rencana Induk Pelabuhan  Sampit
Kalimantan Tengah;

1. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4723);
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11.

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2008 Nomor 64, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4849);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun
2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
(Lembaran Negara Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 5679},

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009
tentang Kepelabuhanan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 151, Tambahan
Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5070);

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2010 tentang
Kenavigasian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 8, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5093);

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2010
tentang Angkutan di Perairan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 26,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5108), sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2011
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 43, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5208};

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2010
tentang Perlindungan Lingkungan Maritim
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010
Nomor 27, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5109);

Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang
Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 8};

Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang
Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 60
Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perhubungan sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor PM 68 Tahun 2013 (Berita Negara Repubhk
Indonesia Tahun 2013 Nomor 11 13)



Memperhatikan

Menetapkan
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12. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 31
Tahun = 2006 tentang Pedoman dan Proses
Perencanaan di Lingkungan Departemen
Perhubungan;

13. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 34
Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Kesyahbandaran Utama (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 627};

14. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 35
Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Qtoritas Pelabuhan Utama (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 628);

15. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 36
Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 629);

16. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 51
Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan
Laut (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 311});

1. Rekomendasi Gubernur Kalimantan Tengah Nomor
552/363/2013 tanggal 12 April 2013 perihal
Penetapan Rencana Induk Pelabuhan (RIP), Daerah
Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan
Kepentingan Perairan Pelabuhan Sampit;

2. Rekomendasi Bupati Kotawaringin Timur Nomor
550/545/Dishubkominfo/2013 tanggal 28 Februari
2013 perihal Penetapan RIP dan DLKr/DLKp
Pelabuhan Sampit;

MEMUTUSKAN:

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG
RENCANA INDUK PELABUHAN SAMPIT PROVINSI
KALIMANTAN TENGAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Pelabuhan adalah tempat yang terdiri atas daratan
dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu
sebagai kegiatan pemerintahan dan kegiatan
pengusahaan yang dipergunakan sebagai tempat
kapal bersandar, naik turun penumpang, dan/atau
bongkar muat barang, berupa terminal dan tempat
berlabuh kapal yang dilengkapi dengan f{asilitas
keselamatan dan keamanan pelayaran dan kegiatan
penunjang pelabuhan serta sebagai tempat
perpindahan intra-dan antarmoda transportasi.



Kepelabuhanan adalah segala sesuatu yang
berkaitan dengan pelaksanaan fungsi pelabuhan
untuk menunjang kelancaran, keamanan, dan
ketertiban arus lalu lintas kapal, penumpang
dan/atau barang, keselamatan dan keamanan
berlayar, tempat perpindahan intra-dan/atau
antarmoda serta mendorong perekonomian nasional
dan daerah dengan tetap memperhatikan tata ruang
wilayah.

Rericana Induk Pelabuhan Sampit Provinsi
Kalimantan Tengah yang selanjutnya disebut
Rencana Induk adalah pedoman pembangunan
Pelabuhan Pelabuhan Sampit Kalimantan Tengah
yvang mencakup keseluruhan kebutuhan dan
penggunaan daratan serta perairan untuk kegiatan
kepelabuhanan dan kegiatan penunjang pelabuhan
dengan mempertimbangkan aspek-aspek teknis,
pertahanan keamanan, sosial budaya serta aspek-
aspek terkait lainnya.

Rencana Tapak adalah proses lanjut dari Rencana
Indik Pelabuhan Sampit Provinsi Kalimantan
Tengah yang mencakup rancangan tata letak
pelabuhan yang bersifat teknis dan konseptual,
perpetakan setiap fungsi lahan, perletakan masa
bangunan dan rencana teknis dari setiap elemennya
yang dilengkapi dengan konsepsi teknis dari
bangunan, fasilitas dan prasarananya.

Rencana Teknis Terinci adalah penjabaran secara
rinci dari rencana tapak sebagaimana dasar
kegiatan pembangunan Pelabuhan Sampit Provinsi
Kalimantan Tengah yang mencakup gambar dan
spesifikasi teknis bangunan, fasilitas dan prasarana
termasuk struktur bangunan dan bahannya.

Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal
Perhubungan Laut.

Menteri adalah Menteri Perhubungan.

BABII
PENYELENGGARAAN KEGIATAN

Pasal 2

Untuk menyelenggarakan kegiatan Kepelabuhanan
pada Pelabuhan Sampit Provinsi Kalimantan
Tengah yang meliputi pelayanan jasa
Kepelabuhanan, pelaksanaan kegiatan
pemerintahan dan kegiatan ekonomi lainnya serta
pengembangannya dibutuhkan areal daratan seluas
88,8 (delapan puluh delapan koma delapan) hektar
dan wilayah perairan seluas 1.924 (seribu sembilan
ratus dua puluh empat) hektar.
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(2) Kebutuhan areal daratan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas:

a. areal daratan eksisting Pelabuhan Sampit
Provinsi Kalimantan Tengah seluas 1,3 (satu
koma tiga) hektar;

b. areal pengembangan Terminal Bagendang
Pelabuhan Sampit Provinsi Kalimantan Tengah
seluas 87,5 (delapan puluh tujuh koma lima)
hektar, meliputi:

1. terminal petikemas seluas 16,0 (enam belas)
hektar;

2. terminal curah cair seluas 26,3 (dua puluh
enam koma tiga} hektar;

3. terminal curah kering seluas 13,5 (tiga belas
koma lima) hektar; '

4. terminal general cargo seluas 11,5 (sebelas
koma lima)} hektar; dan

5. area perkantoran seluas 20,2 (dua puluh
koma dua) hektar. _

(3) Kebutuhan areal perairan Pelabuhan Sampit
Provinsi Kalimantan Tengah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) terdiri atas:

a. kegiatan alih muat kapal (ship to ship) seluas 78
(tujuh puluh delapan) hektar;

b. areal loading point seluas 494 (empat ratus
sembilan puluh empat) hektar;

c. areal tambat kapal seluas 29 (dua puluh
sembilan) hektar;

d. areal labuh seluas 42 (empat puluh dua) hektar;

e. areal olah gerak kapal seluas 33 (tiga puluh tiga)
hektar; ]

f. areal alur-pelayaran seluas 1.130 (seribu seratus
tiga puluh) hektar; dan

g. areal pemanduan seluas 52 (lima puluh dua)
hektar.

Pasal 3

Batas kebutuhan lahan daratan dan wilayah perairan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 digambarkan oleh
garis yang menghubungkan titik-titik  koordinat
sebagaimana  tercantum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

BAB III
PEMBANGUNAN DAN PENGEMBANGAN FASILITAS

Pasal 4

(1} Rencana pembangunan dan pengembangan fasilitas
Pelabuhan Sampit Provinsi Kalimantan Tengah
untuk memenuhi kebutuhan pelayanan jasa
Kepelabuhanan dilakukan berdasarkan
perkembangan angkutan laut sebagai berikut:

a. jangka pendek, dari tahun 2015 sampai dengan
tahun 2019;
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b. jangka menengah, dari tahun 2015 sampai
dengan tahun 2024; dan

c. jangka panjang, dari tahun 2015 sampai dengan
tahun 2034.

(2) Rencana pembangunan dan pengembangan fasilitas
Pelabuhan Sampit Provinsi Kalimantan Tengah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tercantum
dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 5

Rencana Tapak dan Rencana Teknik Terinci untuk
pelaksanaan pembangunan dan pengembangan fasilitas
Pelabuhan disahkan oleh Direktur Jenderal.

Pasal 6

Pembangunan dan pengembangan fasilitas Pelabuhan
dilaksanakan dengan mempertimbangkan prioritas
kebutuhan dan kemampuan pendanaan sesual
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 7

Pelaksanaan pembangunan dan pengembangan fasilitas
Pelabuhan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 wajib
dilakukan dengan mempertimbangkan aspek
lingkungan dan didahului dengan studi lingkungan.

BABIV
PENGGUNAAN DAN PEMANFAATAN LAHAN

Pasal 8

Rencana penggunaan dan pemanfaatan lahan untuk
keperluan peningkatan pelayanan jasa Kepelabuhanan,
pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan Lkegiatan
ekonomi lainnya serta pengembangan Pelabuhan Sampit
Provinsi Kalimantan Tengah tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

Pasal 9

Dalam hal penggunaan dan pemanfaatan lahan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 terdapat areal
yang dikuasai pihak lain, pemanfaatannya harus
didasarkan pada ketentuan peraturan perundang-
undangan. '

Pasal 10

Direktur Jenderal melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan Peraturan Menteri ini.



BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 11

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan  Peraturan  Menteri ini dengan
penempatannya dalam  Berita Negara  Republik
Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 23 Juni 2015

MENTERI PERHUBUNGAN
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

IGNASIUS JONAN

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 30 Juni 2015

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd
YASONNA H. LAOLY

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2015 NOMOR 970

Salinan sesuai dengan aslinya
KEPALA BIRO HUKUM DAN KSLN,

o
-~
SRI LESTARI RAHAYU

Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19620620 198903 2 001
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Rencana Induk Pelabuhan Sampit

1.1,

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Pelabuhan Sampit terletak di Kabupaten Kotawaringin Timur, Provinsi Kalimantan
Tengah. Kabupaten Katawaringin Timur terletak pada posisi 112°7'29" — 113°14'22" Bujur Timur
dan 1911'50" — 3°18’51" Lintang Selatan. Luas wilayah Kabupaten Kotawaringin Timur adaiah
16,786 Km?, vang terdiri dari 17 Kecamatan, 178 desa, dan 17 kelurahan, yang berbatasan
dengan Kabupaten Katingan di sebelah Utara dan Sebelah Timu serta Laut Jawa di sebelah
Selatan dan Kabupaten Seruyan di sebelah Barat. Wilayah Kabupaten Kotawaringin Timur
dialiri oleh satu sungai besar, yaitu Sungai Mentaya, yang mengalir dari Utara ke Selatan dan

bermuara di Laut Jawa. Sungai Mentaya memiliki panjang £ 400 Km dan yang dapat dilayari
sejauh 270 Km dengan rata-rata kedalaman - 6 Meter Lws dan lebar 400 Meter. Pelabuhan

Sampit, Terminal Bagendang, dan Pos Pemanduan Samuda, terietak di Sungai Mentaya.

Dalam Penetapan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Kotawaringin Timur,
terutama yang berkaitan langsung dengar jaringan transportasi, khususnya angkutan laut, teiah
ditetapkan beberapa tujuan, kebijakan, strategi, dan sistem transportasi laut. Salah satu
kebijjakan dari Strategi Pengembangan Wilayah adalah berupa pengembangan agro industri
dan pengembangan pelayanan tranportasi, dengan ditetapkan beberapa sirategl sebagai
berikut:

« Menetapkan suatu kawasan industd di daerah Bagendang dan mengalokasikan semua
kegiatan industri besar di kawasan tersebut;

+» Meningkatkan sarana dan prasarana pendukung pada Pelabuhan Sampit dan Pelabuhan
Mulfipurpose Bagendang.

Membangun sistem jaringan perkeretaapian dari kawasan perkebunan ke kawasan
industri Bagendang, dan selanjutnya keluar metalui terminal Muftipurpose Bagendang.

Pada sistem jaringan transportasi laut, ditetapkan beberapa hal sebagai berikut:
» Pelabuhan di Kota Sampit dikhususkan sebagai Pelabuhan Penumpang;
o Pelabuhan Multipurpose Bagendang difungsikan untuk petikemas, general cargo dan GPO,

Penyusunan Master Plan Pelabuhan Sampit pernah dilaksanakan pada tahun 2010
oleh Direktorat Jenderal Perhubungan Laut dan selanjutnya untuk penetapan kebijaksanaan
tebih lanjut terhadap perencanaan pengembangan Pelabuhan Sampit, terutama pada Terminal

Bagendang, maka dirasakan perfu untuk diadakan penyempurmaan terhadap Rencana Induk
Pelabuhan tersebut, terutama yang berkaitan dengan perkembangan terakhir operasicnal
pelabuhan, penambahan fasilitas, dan perkembangan daerah pada tahun 2012-2013.

Gambar 1.1 — Lokasi Pelabuhan Sampit

Mataysia
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b et
- Naterarean

Sumber: PT Pelzbuhan Indonesia !l (Persero)

1.2, DASAR HUKUM
a. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 teniang Penataan Ruang.
b. Undang-Undang Nomor 17 tahun 2008 tentang Pelayaran.

c. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup.

d. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

e, Peraturan Pemerintah Nomor 26 tahun 2008 tentang Peretapan Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional.
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Rencana Induk Pelabuhan Sampit

f. Peraturan Pemerintah Nomor 61 tahun 2009 tentang Kepelabuhanan. Tabel 1.2
Perencanaan Pengembangan Fasilitas dan Peralatan Petikemas
g Peraturan Pemerintah Nomor 5 tahun 2010 tentang Kenavigasian.
N No| Kondisi | Satuan |—g5q 3615 oo 7025 5630
fn. Peraturan Pemerintah Nomor 20 tahun 2010 tentang Angkutan di Perairan sebagaimana T Kapastas TG TR 29157
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2011, 2 [ Voiume BM TEU's 17.731 53.41 1 85.840 154,574 562 996
. : ] ) " 3 | Fasilitas / alat
i Peraturan Pemerintah Nomor 21 {ahun 2010 tentang Perlindungan Lingkungan Maritim. S Bt p ; - 3 -
jr Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP.414 Tahun 2013 tentang Penetapan b. Gudang Unit 1 - 2 - -
. M2 10.000 37.600 37.600 40,000 100,000
labuhan Nasional. . -
Rencana Induk Pelabuhan Nasl . oY TEUSThn | 17.000 | 122.840 | 122840 | 181440 | 300.000
d. Alat o
Wharf crane Unit 1 2 Q) @ €)]
1.3. HASIL STUDI MASTER PLAN PELABUHAN SAMPIT TAHUN 2010 Reach stacker Unit 2 3 - - -
. . . . . ) Top load Unit - - - - —
Berikutnya akan disampaikan hasil studi tahun 2010 berkaitan dengan perkembangan Travelift | BTG Unit _ _ 2 3 4
arus barang dan kebutuhan fasilitas, berdasarkan data trafik dan operasional pelabuhan 2005— Traifler Unit - 8 10 14 18
2009 di Terminal Sampit dan Bagendang. Data ini digunakan untuk melihat perubahan
kebutuhan fasilitas dengan adanya realisasi trafik dan kinerja maupun penambahan fasilitas 1)  Fasilitas Tambat.
baru Pelabuhan Sampit dari tahun 2010-2013. Perkembangan angkutan barang dan Dengan peralatan mobile crane yang dioperasikan saat ini, kapasitas tambatan adalah sebesar
perumpang tahun 2005-2009, serta proyeksi kebutuhan fasilitas Pelabuhan Sampit. 29.127 boxftahun/berth, sehingga pada program jangka pendek sampai dengan tahun 2015, di
a. Genera) Cargo Terminat Bagendang diperlukan tambahan 1 berth lagi serta penggantian alat bongkar muat di
Rekapitulasi yang menunjukken kapasitas tambatan Terminal Sampit, perkembangan tambatan %.m:mm: xmumw;m_m .<mmc lebih besar. Hal utama yang perlu dipertimbangkan nm_m_.:.
volume bongkar muat, dan kebutuhan fasilitas, untuk angkutan general cargo ditunjukkan pengoperasian alat berat ini, adalah perencanaan siruktur design yang mampu menangani
. peralatan tersebut
pada tabel berikut.
2)  Lapangan Petikemas.
Tabel 1.1 Dengan a i pad ram jan i i
Kapasitas dan Program Penambahan Fasilitas g sumst pada program jangka pendek, peralatan dan perencanaan operasional sebagai
Tanom bertkut:
Na Perencanaan
2015 2020 2025 2030 :
1 | Kapasitas tambatan {tor) 360.000 480,000 £50.00C 650.000 . Peralatan pada CY masih menggunakan reach stacker atau fop loader,
2 | Volume BIM {tan) 85864 109.342 13r.188 172.151 Ti " Kan 3 i
3 | Penambahan fasilitas - - — - * IRGGH penumpukan S der,

b. Angkutan Petikernas

Pada 5 tahun terakhir, sewakiu bongkar muat masih dilaksanakan di Pelabuhan Sampit,
tingkat perkembangan angkutan petikemas adalah sebesar 11,5% per tahun, dan terjadi
fonjakan pada Januar tahun 2010, yaitu total bongkar muat sebesar 5822 box atau
5923 TEU's.

. Lebar row 4 box;
. tama penumpukan rata rata 5 hari;
. Tingkat pemakaian 60%,

Sehingga, kapasitas CY 10.000 M? adalah sebesar 800 slot atau 2400 TEU's, dengan
kapasitas per tahun 103.600 TEU's. Kapasitas container yard masih dapat menampung through
put petikemas sampai dengan akhir program jangka menengah, yaitu tahun 2020. Sedangkan
untuk penambahan kapasitas pada program jangka panjang, adalah dengan menggant
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Rencana Induk Pelabuhan Sampit

peralatan bongkar muat di CY seperti dengan travelift atau fransfainer, sehingga lebar dan

tinggi penumpukan dapat lebih diperbesar.

d.

Angkutan CPO.

Angkutan CPO melalui Pelabuhan Sampit pada tahun 2009 sebesar 544.021 Ton,
dengan kenaikan rata—rata selama 5 tehun terakhir sebesar 31% per tahun. Pada
program jangka pendek, Terminal Bagendang perlu penambahan 1 berth tambatan,
khusus untuk CPO, dan selanjutnya 1 berth lagi pada jangka menengah. Pada daerah
kerja pelabuhan, diusutkan suatu area khusus untuk lokasi tangki timbun sementara
sebelum pemuatan ke kapal dan juga berfungsi sebagai tangki timbun untuk menampung
pembongkaran CPO dan turunannya dari daerah prduksi melalut laut sebelum
pengapalan kembali. Tangki timbun adatah tangki yang dapat digunakan bersama secara
umum. Ukuran tangki timbun sementara tersebut dipetkirakan terdiri dari beberapa unit,
dengan ukuran kapasitas 700 Ton, 1.000 Ton, 1.500 Ton, 2.000 Ton, dan 3.000 Ton,
Pengelciaan dan investasi fasilitas pendukung ini sebaiknya dilaksanakan melalui suatu
kerjasama dengan pihak ke tiga yang dapat mengakomodir seluruh pemilik barang.

Angkutan Bungkil (PKE).

Untuk beberapa tahun ke depan, angkutan bungkil masih dapat dipertahankan berlokasi
di Pelabuhan Sampit lama, yaitu dalam bentuk in bag, sedangkan angkutan curah kesing
lainnya, yaitu cangkang, telsh mulai pengapalannya melalui angkutan petikemas.
Dengan semakin meningkatnya produk CPO, maka angkutan bungkil butuh produkrivitas
yang tinggi dalam bentuk curah kering. Hal ini tidak memungkinkan pelaksanaanya di
Pelabuhan Sampit, mengingat debu yang ditimbulkan pada fingkungan di sekitarmya.
Untuk itu, diusulkan pemuatan bungkil dialokasikan pada Terminal Bagendang, yaitu di
posisi paling Utara pada ujung batas tanah pelabuhan.

Dari data 2005-2009, rata rata pertumbuhan angkutan curah kering bungkil sebesar 24%
per tahun. Angkutan bungkil, termasuk cangkang, mengikufi pertumbuhan produksi
CPO. Dengan system conveyor pada 1 berth tambatan khusus untuk curah kering dan
direncanakan pada program jangka menengah, akan mampu melayani pemuatan curah
kering bungkil dan cangkang pada Terminal Bagendang. Sedangkan uniuk fasilitas
pendukung, seperti gudang penumpukan dan peralatan conveyor lengkap, diusutkan di
bangun melalui suatu keriasama dengan pihak pemilik barang dengan volume yang

paling dominan atau dengan Perusahaan Pelayaran yang menangani angkutan tersebut.
Gudang penumpukan diperkirakan ukuran (50 x 100) M? sebanyak 1 unit.

Angkutan Penumpang.

Sesuai data 5 tahun, dari tahun 2005 sampai dengan 2008, dengan kensikan rata—rata
penumpang 4,7% per tahun, penumpang turun dan naik per kunjungan kapal sekitar
800 - 1.200 orang, dengan perbandingan penumpang naik dan turun pada umumnya
sama banyak, sehingga, untuk menampung penumpang yang akan naik dan turun serta
dengan pelayanan yang baik, maka ukuran bangunan seluas 1000 M? cukup memadat,
Perencanaan bangunan ini, sebaiknya merupakan bangunan yang dapat juga digunakan
untuk keperuan bisnis yang dapat disewakan serta berfungsi sebagai kantor atau pos
pelabuhan. Ukuran yang diusulkan adalah herupa bangunan ber tingkat 3 x (25 x 30) M2,

Executive Summary
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21.

2.2,

2.3.

BAB I

RENCANA TATA RUANG WILAYAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH DAN
RENCANA TATA RUANG WILAYAH KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

Sektor pendukung pertumbuhan ekonomi yang lerkait dengan pelabuhan adalah
rencana pembangunan sarana dan prasarana transportasi sera pembangunan di sektor
pertanian dan perkebunan. Mempercepat kecukdpan sarana dan prasarana umum secara
integratif dan komprehensif dalam rangka peningkatan daya dukung terhadap pembangunan
daerah. Selain itu mewujudkan pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan, kehutanan yang
berorientasi agribisnis untuk pengembangan agroindustii dan ketahanan pangan secara
berkelanjutan.

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH PROVINS] KALIMANTAN TENGAH

Rencana pembangunan Jangka Menengah Provinsi Kalimantan Tengah Program
Pembangunan atau Pengadaan Sarana dan Prasarana Perhubungan. Pregram ini bertujuan
untuk membangun sarana dan prasarana perhubungan, antara lain terminal bus, halte,
dermaga pelabuhan, dan bandara.

RENCANA TATA RUANG DAN WILAYAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

Kota Sampit diarahkan pengembangannya sebagai kota pelabuhan dan industri dan
Kota Palangkaraya diarahkan sebagai pusat pemerintahan, pendidikan, kebudayaan,
perdagangan, dan jasa, sedangkan Kota Kuala Kapuas diarahkan pengembangannya sebagai
kota pelabuhan, industri hasil hutan, serta perdagangan, dan jasa.

2.3.1. Pengembangan Transportasi Laut.

Dalam Rencana Tata Ruang Provinsi Kalimantan Tengah tahun 1991, hanya tiga
pelabuhan yang direncanakan untuk dikembangkan sebagai pintu gerbang utama,
yaitu Pelabuhan Ujung Pandaran, Pulang Pisau, dan Pelabuhan Kumai. Tujuh
pelabuhan lain dikembangkan sebagai pelabuhan penunjang (feeder}. Pada saat ini,
ada enam pefabuhan yang memiliki peran penting, yaitu:

e,

f.

Pelabuhan Pulang Pisau untuk pemasukan barang yang berasal dari luar negeri

{impor) dan dalam neger;

Pelabuhan Pangkalan Bun untuk pengiriman barang ke luar neger: (ekspor),

Pelabuhan Sampit untuk kegiatan ekspor-impor dan pelayaran dalam negeri;

Pelabuhan Bagendang untuk kegiatan ekspor CPO ke dalam negeri dan ke luar

negeri;

Pelabuhan Kumai untuk kegiatan bongkar muat barang bagi pelayaran rakyat;

Pelabuhan Samuda untuk pemasukan {bongkar) barang melalui pelayaran rakyat.

Berdasarkan kecenderungan investasi di Kalimantan Tengah, maka ada tiga

pelabuhan yang dikembangkan menjadi pintu gerbang utama dan empat pelabuhan

menjadi pintu gerbang sekunder (orde I} yaity;

a.

Pintu Gerbang Utama:

1)

2}

3)

Pelabuhan Putang Pisau;

Pelatuhan Sampit, Pelabuhan Samuda dan terminal curah cair di Desa
Bagendang;

Pelabuhan Pangkalan Bun dan Pelabuhan Kumai.

Pintu Gerbang Sekunder:

1
2)
3)

4)

Pelabuhan Kereng Bengkirai;
Pelabuhan Pegatan Mendawai;
Pelabuhan Kuala Pembuang;

Pelabuhan Behaur.

Laporan Akhir
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2.4, RENCANA TATA RUANG DAN WILAYAH KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR

Isu strategis yang berkembang di Kabupaten Kotawaringin Timur adalah sebagai berikut:

a.

Kota Sampit sebagai kawasan perkotaan yang harus didorong pertumbuhannya. Sebagai
Pusat Kegiatan Wilayah (PKW), letak Kota Sampit dilintasi oleh jalan arteri primer, yaitu
Jalan Kalimantan Poros Selatan yang melintasi Palangkaraya — Kasongan — Sampit —
Pangkalan Bun. Hal tersebut menjadi pendorong bagi pengembangan Kabupaten

Kotawaringin Tirmur;

Perkebunan Besar Swasta (PBS) yang beroperasi di Kabupaten Kotawaringin Timur
sangat banyak, namun sebagian besar produknya langsung dikirim keluar daerah hanya
dalam wujud CPQ, bukan turunannya:

Areal Perkebunan Besar Swasta (PBS) sangat besar, namun belum dapat memberikan
manfaat yang maksimal, baik untuk masyarakat maupun pemeriniah daerah;

Tingkat kerusakan ruas jalan di Kabupaten Kotawaringin Timur sangat tinggi dengan
faktor penyebab utama yaitu muatan kendaraan yang melehihi tonase yang dianjurkan;

Potensi pertambangan yang melimpah, namun semuanya di langsung keluar daerah

dalam kondisi mentah.

Rencana sistem perkotaan di Kabupaten Kotawaringin Timur adalah sebagai berikut :

a.

Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) adalah Kota Sampit, dengan fungsi sebagai:
1) Pusat distribusi—koleksi regional-nasional;

2) Pusat transportasi laut (umum) regicnal-nasional;

3) Pintu sekunder fransportasi udara regional-nasional;

4) Pusat jasa transportasi darat dan sungai regional;

5} Pusat jasa keuangan dan pariwisata regional

&) Pusat pemerintahan daerah otonemi kabupaten;

7) Pusat pendidikan tinggi dan pelayanan kesehatan regional;

8) Pusat permukiman perkotaan.

Perkotaan yang dipromosikan sebagai Pusat Kegiatan Lokal Promosi {(PKLp), meliputi
Samuda di Kecamatan Mentaya Hilir Selatan, Simpang Sebabi di Kecamatan Telawang,
dan Parenggean di Kecamatan Parenggean, dengan fungsi sebagai:

1) Pusat jasa transportasi lokal dan bagi kecamatan—kecamatan di sekitarmya yang
menjadi wilayah pengaruhnya;

2) Pusat perdagangan dan jasa maupun kofeksi—distripusi hasil-hasil pertanian dan
perkebunan lokal dan bagi kecamatan—kecamatan di sekitarnya yang menjadi
wilayah pengaruhnya;

3) Pusat pemerintahan kecamatan;

4) Pusat fasilitas pelayanan kesehatan fokal dan bagi kecamatan-kecamatan di
sekitarnya yang menjadi wilayah pengaruhnya;

5) Pusat pelayanan pendidikan lokai dan bagi kecamatan—kecamatan di sekitarnya yang
menjadi wilayah pengaruhnya.

Pusat Kegiatan Kawasan (PPK), untuk melayani kegiatan skala kecamatan atau ibukota
Kecamatan atau beberapa desafkelurahan, meliputi Bagendang, Ujung Pandaran,
Bapinang, Kota Besi, Cempaka Mulia, Pundu, Tumbang Penyahuan, Tumbang Kalang,
Kuala Kuayan, Tumbang Mangkup, dan Luwuk Sampun, dengan fungsi sebagai:

1) Pusat pemerintahan kecamatan;

2) Pusat perdagangan dan jasa maupun Kkoleksi—distribusi hasil-hasil pertanian dan
perkebunan skala kecamatan;

3} Pusat jasa transporiasi darat dan sungai skala kecamatan;
4) Pusst fasilitas pelayanan keschatan skala kecamatan;

5} Pusat pelayanan pendidikan skala kecamatan.

2,5. SISTEM JARINGAN TRANSPORTASI LAUT

2.51.

Pelabuhan Utama

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP 414 Tahun 2013 dan Rencana
Tala Ruang Provinsi Kalimantan Tengah, Pelabuban Sampit telah ditetapkan sebagai
pelabuhan utama. Pelabuhan Sampit sendiri merupakan satu kesatuan dari pelabuhan di
Kota Sampit dan pelabuhan di Bagendang. Pelabuhan di Kota Sampit dikhususkan sebagai
pelabuhan penumpang, sedangkan Pelabuhan di Bagendang difungsikan sebagai pelabuhan
multipurpose (peti kemas, general cargo, dan CPQ).

Laporan Akhir
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2.5.2. Pelabuhan Pengumpan Lokal

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomer KP 414 Tahun 2013 dan Rencana
Tata Ruang Provinsi Kalimantan Tengah, Pelabuhan Samuda di Kecamatan Mentaya Hilir
Selatan ditetapkan sebagai pelabtihan pengumpan lokal,

2.53. Terminal Khusus

Terminal khusus yang terdapat di Kabupaten Kotawaringin Timur merupakan terminal
khusus yang dibangun oleh perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang perkebunan
dan pertambangan untuk menunjang usaha pokoknya. Terminal khusus tersebut yaitu:

a.  Terminal khusus PT. Windu Nabatindo Lestari, PT. Bumi Hutan Lestari, PT. Sarana
Prima Multi Niaga, PT. Hutan Sawit Lestari, PT. Duta Borneo Pratama, PT. Fajar
Mentaya Abadi, dan PT. Mirah Labuan Berlian di Kecamnatan Cempaga Huly;

b. Terminal khusus PT. Kotabesi lron Mining, PT. Feron Tambang Kalimantan, dan
PT. Sukajadi Sawit Mekar di Kecamatan Telawang;

c. Terminat PT. Bisma Dharma Kencana di Kecarmatan Cempags;

d.  Termina! PT. Tunas Agre Subur Kencana dan PT. Sylva Sari di Kecamatan Kota Besi,

dan

e.  Terminal PT. Mentaya Iron Ore Mining, PT. Uni Primacem, PT. Katingan Indah Utama,

PT. Surya Inti Sawit Kahuripan, dan PT. Unggul Lestari di Kecamatan Parenggean.

Laporan Akhir Hal 2-3
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Gambar 2.1 - RTRW Kalimantan Tengah

[k 114 ten A

- PETE
SISTEM KOTAHOTA
PROPINS] KALIMANTAM TERG aH

VT bt S

- 34 & AT et W
e T— s et

g Wom—ils s s

SR B A PSS A e VT e

o,

T
v T
1
1

=T T Ty T TR

fatze Witk

4 H G4 1 Ak, + ik St hm ks
i : SR TR | WA R A AR AT fut 1§ a
Bl v Tra TR T T

Laporan Akhir Hal 24




mpyy uerodey

g

v
e
S,

-,

W

s AR

e, gt v

,-"

/
i

TN

KABUPATEN KATINGAM

KABUPATEN SERUYAN

anwigl uBusemeloy uatedngey MMLIY ~ Z'Z Jequen

PREMERINTAM KARUPATER
KOTAWARBGIN THUR

*

& e § ok

A Pl P b

EEaCabe Ta b RUA v noia ks

[T

i R

FALUF R R T v M T
WK DTS - PERE

LR
Reds Y A1k

£~ 1WH

ndwes UsynNqeRJ YNPUJ BIEDEIYY



FencanaInduk Pelabuhan Sarmpit

BAR I
KONDIS| PELABUHAN

31. PELABUHAN SAMPIT

Kabupaten Kotawaringin Timur sebagai sebagal tempal lokasi Pelabuban Sampit,
mempunyai luas wilayah 50.700 Km? yang terbagi menjadi 24 (dua puluh empat) kecamatan Gambar 3.1 - Lokasi Pelabuhan Sampit
dengan jumliah penduduk Kabupaten Kotawaringin Timur pada lahun 2005 sekitar 488.789 I .
jiwa, sedangkan jumlah penduduk Provinsi Kalimanian Tengah mencapal 1.738.404 jiwa serta
pertumbuhan penduduk rata—rata lebih dari 5% per tahun selama 5 tahun terakhir ini. Sejalan
dengan penunjukan Kabupaten Daerah Tingkal il Kotawaringin Timur sebagai salah satu pifot
project pembangunan dan Daerah Tingkat It Olonom se-Indonesia, maka Pelabuhan Sampi

telah diletapkan sebagai Pelabuhan Utama di Provins! Kalimantan Tengah.

Sebagal Pelabuhan yang diusahakan secara komersial, Pelabuhan Sampit mempunyai 2
terminal uniuk menampung kegiatan bongkar mual barang umum, yaitu Terminal Sampit dan
Terminal Bagendang. Selain iu terdapat beberapa Terminal Untuk Kepentingan Sendiri
(TUKS) guna menunjang usaha pokok perusahaan-perusahaan di Pelabuhan Sampil. Lokasi
Pelabuhan Sampit pada peta laut adalah seperti ditunjukkan pada gambar berikut.

m.xgﬁe.m%hﬁ&m@. e e L e : ‘ ‘ s
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Sumber PT Pelabiuhan indonesia Il (Perzero)

KSAMPIT

ek

Sumber. PT Pelabuhan Indonesia Il {Persero)

Data irafilk berupa arus kapal, barang, dan penumpang pelabuhan tahun 2010 ~ 2013 sepertl

pada tabel berikut.

Has

Gambar 3.2 — Lokasi Ambang Luar pada Teluk Sampit

Data Arus Kapal, Barang, dan wm::hww%muw“ Pelabuhan Sampit, Tahun 2010-2013
No Uralan Satuan Tahun
2010 2011 2012 2013
i | Arus Kapal Unit 2.938 3078 . 3177 3683
GT 3337 109 3112934 4.013.699 | 16.067.785
Arus Barang
2 | Bongkar/impor M3 1284580 | 1513430 1768071 1732620
MuabEkspor T3 2.261.624 2.169. 366 3.336.176 | 23.087.086
Box 24 944 29 684 38442 35108
3 | Arus Petikemas TEU's 25.334 30295 40.564 36.144
Tordtd3 318.108 364.319 384.281 380.6568
Arus Penumpang
4 | Luar Negeri Org 0 o] 0 1}
Dalam MNegeri Crg 234 046 257539 267.635 255.414
Arus Hewan
5 | Luar Negeri Elcor ) 0 0 0 0
Dalam Megeri Elor 2827 3400 3134 3374

Sumber KSOP Kelag Il Sampit

3.2, DLKr DAN DLKp PELABUHAN SAMPIT

Daerah Lingkungan Kerja (DLKr) dan Daerah Lingkungan Kepenlingan (DLKp) Pelabuhan

Sampit dan Pelabuhan Samuda felah ditetapkan mefalul Keputusan Menieri Perhubungan

Noror 54 Tahun 1987 ltanggal 19 Desember 1997, Berikul ini adalah gambaran wilayah DL&r

— DLKp saat inl.

Exeautive ,wﬁws."mm_\ o

Hal 32



Rencana Induk Pelabuhan Sampit
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Gambar 3.3 ~ DLKr Daratan dan Perairan Terminal Bagendang
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Gambar 3.4 — Batas-Batas Daerah DLKr DLKp Fos Pandu Samuda
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3.3. FASILITAS DAN PERALATAN PELABUHAN SAMPIT Daia teknis tersebui disampaikan seperll pada fabel di bawah ini sebagai berikut.

3.3.1. Terminal Sampit 1) Fasilitas utama Terminal Sampit.

Terminal Sampit berlokasi pada koordinat 02° 32' 10” LS — 112° 58’ 30" BT dan memiliki
jarak & 20 mil darl Muara Teluk Sampll. Data yang akan disampaikan di sini adalah data
teknik berupa data fasilitas utama dan fasiltas perunjang pelabuhan di Terminal Sampit.
Pada kegiatan operasional adalah berupa dala arus kapal, arus bongkar mual pada Tahun
2006 - 2013, dan data kinerja operasional pada Tahun 2008 —~ 2012,

a. Dala Teknik Terminal Sampit

) 0 ENE] EERIIE Pembuatan Texnis

Dibandingkan dengan studl yang telah dilakukan pada tahun 2010, pada Terminal 1 |Dermaga 216 10! 3.180] & 15| Beton |19G6/1997| 80%
Sampit belum ferdapat perubahan pada fasilitas—fasilitas utama dan penunjang 2 |LepanganPenumpukar;  1006|  30; 3.000 10.0| Paving | 2008 | §0%
4 [Kolam Pelabuhan 316] ©69(21.804| 685/d7 85%

pelabuhan, kecuali pelaksanaan pekerjaan pengerukan yang telah diizksanakan pada
tahun 2013. Mengingat sebaglan operasional, terutama angkutar pelikemas, sejak
tahun 2010 telah dipindahkan ke Terminal Bagendang, maka penambahan fasilitas dan
peralatan pada tahun terakhir ini lebik difokuskan ke terminal tersebut.

Gambar 3.5 — Peta Situasi Terminal Sampit Saat ini

AT DAL R
preamrey

PETAENEGTIRG
T MMNAL RAPTT

ey

Sumber. PT Pelabuhan Indonesia il (Persera) Cabang Samptt

2

Terdiri dari fasilitas tambat, lapangan penumpukan, dan kelam pelabuhan, dengan kondisi
teknis rata—rata 80% sampai dengan 95%, sedangkan uniuk pelayanan angkutan penumparg
disediakan Terminal Penumpang dengan kapasitas untuk 1.000 orang penumpang.

Tabel 3.2
Fasilitas Utama Terminal Sampit

Daya

Dukung  |Konstrukst Tehun Kordis)

No Jenis Fasilitas Panjeng | Lebar Luas Kedatarman

Sumbor. PT Pelabuhan Indonesia i (Persero) Cabang Sempit

Gambar 3.6 - Lapangan Penumpukan Di Terminal Sampit

Fasilitas penunjang Terminal Sampit.

Terditi dari bangunan jalan, gedung kanter dan lapangan parkir, instalasi air, dan listrik, dengan
kondisi teknis 50% sampai dengan 60% upntuk bangunan jalan dan 80% sampai dengan 90%
untuk bangunan gedung. Penyediaan air bersth mempunyai Kapasitas 20 Mflam dengan
bahan baku dari air sungai, sedangkan kapasitas listrik terpasang 36,20 KVA, terulama
digunakan untuk bangunan kantor, terminal penumpang, dan penerangan pelabuhan.

Exenttive Swmmary
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Tabel 3.3 Gambar 3.7 — Foto Terminal Penumpang
Bangunan Jalan Terminal Sampit - e :
Ukuran Kondist
MM_H” Perkerasan Raw waw.._mm «um_.wnm_.mm»m_m: VM.MJ_MW: Teknis
(MxM) (Mx M) (%}
Fasilitas | Jalan 1 | 2000 x 10M | 30M x 6M 3 Aspal 19491 A%
Jalan [ Vaian 2| BOM x BM | TE0M X T § Aspal 1993 50%

Sumber PT. Pelabshan Indonesia Il (Persero} Cabang Sarmpit

Tabel 3.4
Bangunan Gedung Di Terminal Sampit
Ukuran Tah Keondisi
Nama Fasliitas Panjang | Lebar Luas | Konstruksi voﬂw_%%ma Teknis
(M) (M) (M2} (%)
Gedung Kantor 29,0 236 684 4 - 1993 8004 SRS LA
Lapangan Parlr 25,0 8.0 20001  Paving 1995 90% Sumber KSOP Sampit
Lapangarn Parkir Terminal 35,0 28,0 980,00 Paving 1987 85%

Sumber FT Pelabuhan indonesia If (Perserg} Cabang Sampit

b.  Data Operasional Terminal Sampit

Tabel 3.5

instalasi Listrik Terminal Sampit Data arus kapal dan barang terbaru yanyg didapat dari survey lapangan adalah data

fahun 2010-2013, sedangkan dala tahun 2006-2009 yang juga disampaikan pada
N Lokasi Sumb Voltage (Volt) Kapasitas ‘ e
° okasi er g Terpasang (KVA} leporan inl adalah data dari studi terdahulu. Penyajian data inl dimaksudkan untuk
1 | Kantor Pelabuban PLM 220 23,60 digunakan sebagai salah satu perlimbangan penetapan prediksi angkutan pada masa
2 | Terminal Penumpang PLM 220 13,20 yang akan dateng. Mengingat sebagian data operasional yang ada masih bergabung
Sumber PT Pelabuhan Indoresia i (Perserc) Cabang Sampit dengan data pada Terminal Bagendang, maka pada penyampalan data di laporan ini
masiih dalam beniuk penggabungan tersebut. Untuk data kinerja disampaikan pada
Tabel 3.6 pendataan Terminal Bagendang.
Instalasi Air Bersih Terminal Sampit
Data Pompa 1) Angkutan Generaf Cargo Terminal Sarpit.
Kapasitas Panjang e l~iex
Sumker Tandon Pipa £ g | & = .m £ | Keterangan Sefelal dipindahkannya operasionat bongkar mual petikemas ke Terminal
M3 ~ 13 2
(M) 5| 2 n_um. m WW Bagendang, maka pada Terminal Samplt yang ada saal ini dikhususkan melayani
angkutan penumpang dan angkutan general cargo, yailu berupa angkutan
Ar Sungai 200 366 Wato [NS80) 20 | 5 | 20 | Reservorr sembilan bahan pokok dan bahan bangunar. Angkutan bungkil masih
Sumbor. T Pelabuhan Indaresia il (Persero) Cabang Sampit ditaksanakan di Pelabuhan Samplt yang dikemas daiam kantong-kantong dan

selanjutnya dibedah atau disobek di dalam paltka kapal. Keinginan dari daerah,
seluruh angkutan general cargo inl dipindahkan ke Terminal Bagendang mulal

tahun 2015.

Dari data arus kapal terlihat bahwa untuk keseluruhan Pelabuhan Sampit pada 4
tahun terakhir, 20102013, perkembangan angkutan masih berfluktuasi, baik pada

g —" i R A ......:.. ‘ S
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calf dan GT kapal, Pada cail kapal, perkembangan kunjungan kapal berkisar pada
kenalkan {12—13%) pada tahun 2012 dan 2013, dan 38% pada tahun 2010, Begitu
juga perkembangan dari ukuran kapal, vaitu mengalami penurunan (86-93%) pada
tahun 2010 dan 2011, sedangkan pada tahun 2013 terjadi kenaikan sebesar 300%
karena adanya kunjungan kapat curah kering di lokasi STS Teluk Sampil yang
meningkat cukup besar untuk angkutan hasil tambang bauksit dan bijih besi,
sebelum berlakunya Undang-tndang Minerba yany akan diberlzkukan pada awal
Tahun 2014. Kondisi ini, tidak dapat dipakai sebagai bahan perhitungan proyekst,

karena merupakan kondisi khusus.

Gambar 3.12 - Foto Kapal General Cargo di Terminal Sampit

fahun 2012, dan selara dengan perkembangan arus kunjungan kapal, seperii

disampaikan di atas. Data operasional yang disampaikan adalah seperli pada
tabel-tabel berikut,

Tabel 3.7
Arus Kunjungan Kapal Total Di Terminal Sampit, Tahun 2006-2013
Mo Uralan TAHUN
2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013
Luae Nageri
1 |~Catl 5 117 147 138 108 72 70 445
-GT TN 9372050 1761878 1579841 B53549] 211679 589,147 12259626
Dalam Meges
2 |~ cat 874 1064 1237 1,438 1823 212 2255 2451
-GT 15455261 1515451 1646 518 1893901 | 2407 7621 2.660 920 | 3 005,625 | 3464 (65
Mon Polayaran
3 |-Cait 161 185 157 155 173 184 209 233
-GT 2874501 175.470] 1B5024| 186097 181480 2043001 233204 271669
Pelayaran Rakyat
4 |-Can 738 710 532 94 a3 700 543 453
~GT 67780 E6547| SBERO|  EO710| 94238 06955, 94633 72505
Jumlah
“oan|  tgm|  2o07|  2073|  2428|  2@m| 3078 3477|3583
~ G| 1.871,782] 2794393 3820,112| 3,208 559 3,337,108| 3.112,934 | 4013 699 |16 D67 765
Frend (%)
-Ca| B3GR, 11313 gost| mst| 13836 wd7rp 0322 11278
I TR Y 1472) 13871 10208 8580 93201 12884  400.32
sumber. KS0P Kelas il Sarmpit
Tabel 3.8

Arus Kanjungan Kapal Di Terminal Sampit menurut Jenis Kapal,
Tahun 2006-2013

Tahun
) No | Jenis Kapal [Satuan
Perkembangan angkulan sesuai jenis kapal pada Terminal Sampit, yaitu untuk P 2007 | 2008 | 2008 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013
kapal general cargo kunjungan kapal pada tahun 2010 dan 2012 turun sebesar 1 {Hapal General Uit o2 3 2 Sl Gl 152 2452
i Cargo GT 315,728) 254938  v9.m7] 155223 4051240 £91.520|14.738094
72-50%, sedangkan ukuran kapal mengalami kenaikan sebesar 171-260%. Untuk b g ey o o g P e EEE
kapal penumpang, mengingal kapal-kapal tersebut merupakan kapal telap dan opal Beg age GT a4] wee0| 4584720 4327170 34493)] u@esz| 271688
reguler, kenalkan kunjungan dan ukuran kapal adalah proporsional, yaitt pada 3 |¥apal Penumpang Mﬂ: o mmw - MMM - MM mz% mmmwww mmawww mdMMw
. . - X . . k 2 23 3
sepanjang tahun 2010, 2011, dan 2012, kenaikan kunjungan kapal berkisar di owin 107 o pes = . o P o o
antara 111%, 106%, dan 101%, serta kenaikan ukuran kapal berkisar 105%, Pelra GT 276630 94549 3483  67.426| 80285 105553 94533
101%. dan 103%. Sumber K50 Kelas Il Sarnpit
Pada arus barang, sepefli juga pada anis kapal, terjadi fluktuasi pada 3 tahun
terakhir ini, yailu 136% pada tahun 2010, 150% pada tahun 2011, dan 119% pada
Executive Swatmary Hal 37
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Tabel 3.9 Gambar 3.8 — Peta Terminal Bagendang Saat Ini
Arus Kunjungan Kapal Di Dermaga Umum Terminal Sampit
menurut Jenis Pelayaran, Tahun 2606-2012

. Tahun
Mol Uraian  Satuan —a5mr—T 5508 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012

4 Aaghutan Laut Unit &7 28 20 53 76 51

Luar Negeti GT 54.385 31.438 21793 (2508 115,273 80762
2 |Angkutan Laul Unit 1.260 1.170 1312 934 B14 855 o\% Pbmm———]
Dalam Negeri GT 1241425 {4eRpa5| VBRI EB] T 119558 1783140 E e

Jusnlah Unit 1317 1198 1332 g7 590 905

GT 1205791 1.419623| 1477683] 1592678 1.734.520] 1373902

Sumber PT Pelabuban Indanesia il (Persero} Cabang Sarmpit

2 Angkutan Penumpang Terminal Sampit

Angkutan penumpang masih dilayani oleh angkutan kapal PELNI dan Kirana,

dengan rata-rata kenalkan penumpang pada tahun 2010-2013 sebesar 6%, jumlah

penumpang rata—rata naik sebanyak 546 orang dan turun sebanyak 596 orang.

b e Bl
Tabel 3.10 e
Angkutan Penumpang Bi Terminal Sampit, Tahun 2006 - 2013 _
Mo Uraian Tahun
2008 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013
11 Call 3 157 201 160 210 728 27 255
2 | Penumpang
~Tunun 135,466 | 124782 | 139677 | 116392 | 122381 [ 131456 | 142333 | 138715
— Naik 116715 | 106125 | 117887 | 106822 ¢ 111665 | 125083 | 125297 | 115599 a.  Data Teknik Terminal Bagendang
Jumlah " . . . .
Penumpang 202,081 | 230907 | 267564 | 2301 | DMME | 257539 | 267635 | 2554M Data teknik Terminal Bagendang yang akan disampaikan adalah berupa fasiltas dan
Trend (%) 129,08 9156 | 11154 B6.59 | 10485 | 1004 | 10392 9543 I . . \
Sumber KEOP Reas Il Sampit peralatan yang telah dibangun setelah tahun 2010, dan sebagal informasi disampaikan juga

fasilitas dan peralatan lain yang telah ada di terminal ini. Berikut adatah data teknis lerminaf

Bagendang.
3.3.2. Terminal Bagendang

Dibandingkan dengan studl yang letah dilakukan pada tahun 2010, di Terminal

. . 1)  Fasilitas utama Terminal Bagendang.
Pagendang terdapat banyak perubahan pada fasilias-fasililas utama dan penunjang

pelabuhan, seperti pembangunan dermaga curah di sisi ulara, bangunan gudang 1 unit, Fasilitas utama Terminal Bagendang, terdiri darl fasilitas tambat, lapangan penumpukan,
peralatan bongkar muat petikemas berupa RTG 2 unit, serta bangunan gedung kantor dan serla fasiiitas penunjang, dengan kondisi feknis rata—rata 80% sampai dengan 100%.
jalan yang pada saat survey dllakukan sedang dibangun dermaga pelikemas 1 berth dengan Penambatian. fasilitas baru sejak tahun 2010 adalah sebagal berikut:

container yard. Dengan penambahan fasilitas dan peralatan pelabuhan ini diharapkan dapat « 1 unit tambatan dofphin, untuk keglatan curah dengan kedalaman ~ 6,5 M LWS;

meningkatkan kapasitas terminal yang ada.
s Pada sisi belakang tambatan telah disiapkan 1 unit gudang uniuk penampung barang

curah kering seluas 1.512 M
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» 1 unit perangkat konveyor darl gudang ke tambatan, kerjasama dengan swasta;

= Jaringan instalasi pipa dan rak untuk curah cair, kerjasama dengan swasta;

+ Pembangunan fapangan petikemas seluas 10.000 M2,

Tabel 3.11
Fasilitas Wtama Terminal Bagendang
=
o i i = B m w @
) =
No 5 o 0 m a a m m m g &
&
[0 ) 12y | (ALWS) | (15} x o T
{7 | Dermaga muspurpese 1200 25| 000 65 20072081 100%
2 | Dermaga ©PO 1 Breasting Dapn | /.7 5 134 6,5 R 75%
3 |Dermaga CPO 2 Breastiing Dolpin | 27,7 5 134 B,5 SOTR01 | 100%
4 | Gudang Bagendang 1 430 23] 1A - 20072008 | 90%
5 |Gudang Bagendang 2 54,0 28 1 1.512 - 2122013 1 100%
B |Lapangan Petkemas 1 2000 50110000 - 200772005 100%
7 [Lapangan Petkenias 2 2000 50 | 10.000 - 201172042 | 100%

Sumber 1 Pelabuban Indonesiz Il {Persero} Cabang Sampit

Penambahan peralatan utama, adalah sebagai berikut:

o RTG 2 unit, tahun pembuatan 1999, dengan kapasitas 40 Ton, tumpukan (4 + 1);

o Spreader 1 unil, tahun pembuatan 2012, kapasitas 40 Ton;

o Forkift 3 unit, fahun pembuatan 2012, kapasitas 3,5 ton, 1 millk dan 2 KSO.

Gambar 3.9 ~ Foto Fasilitas Tambat dan R7G Terminail Bagendang

2)

Tabel 3.12
Peralatan Terminal Bagendang
Kapa Tahun | Kondls] | Status
Jenis Alat mﬂﬂ Merk | Type | sitas wm% Pembua| Teknis | (Milik /

{Ten) tar {%) KsS0)
Noblle Crana i FEL 35,00 360 1982 BO% hlik
RTG 2 ZPMC - 40,00 600 1994 80% Milik
ReachStacker 2 - - - - - K$0
Haad Truck 4 - - - - - KEZO
Chassis 5 - - - - - K30
Spreatar 1 Flx 40,00 - 2044 35%
Forldift 3 iviitsubisi FD35 3.50 110 2042 99%
Wiobil PMK 1| Msubisi ,m.m%mw 300 | Petss | 2000 | 90w

Sumber Laporan management PT. Pelabuhan Il Cabang Sarnpit

Fasllitas penunjang Terminal Bagendang.

Pada fasilitas penunjang terdapal penambahan fasilitas baru berupa jalan dan gedung kantor

sebagai berikut:

« Jalan gudang 2, ukuran (230,00 x 10,50) M2, dengan konstruksi paving;

e« Jalan pada tambatan multipurpose dan ke tambatan CPQ ukuran (223,00 x 10,50) M2,

konstruksi paving;

= Gedung kantor seluas 1.462 MZ,

Tabel 3.3
Fasilitas Jalan Terminal WQmm:nmﬁm
" Ukuran Kondisl
Jeniis Daya Kanstr. Tahun .
e Nama Jalan Parkerasan ROW Teknis
Fasilitas (M x M) Mx M) Dukung|PerkerasaniPerolehan (%)
Jalan Gudang 1 68M x 7,2M - 12 Pavirg 2008 100%
lalen Senand | gso x 10,50 | - 12 | Paving | 2009 | 100%
i "lalan Demmaga |
mww__%m Matipuposs | 550M x 1086 | - 12 Paving | 2008 | 100%
Jalan Gudang 2 | 230M x 10,5M - 12 Paving 2011 100%
Jatan Dermaga
iz_:n%mmmm dan | 2230 x 10,50 - 12 Fenving: 201 100%

Sumber: Laporan management PT. Pefabuhan Il Cabang Sarnpit
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Gambar 3.10 - Foto Fasilitas Jalan Terminal Bagendang

Tabel 3.14
Fasilitas Gedung dan Parkir Terminal Bagendang

Ukuran Kondisi

) .1 Tahun "
Nama Fasilitas Panjang | Lebar Luas Konstruksi Parolehan .ﬂm_w:_m

) o | 2) (%)

Saemi

Gedung Kantor 16,00 16,00 | 160,00 Fartrarion 2003 70%
Gedung Kantor Baru 4075 35,9 (146283 | Permanen 2012 100%
Parkir Depan Gedung 23.00 15,201 34980 Paving | 2007/2008 100%
Paridr samping Gedung 68,00 12,00 | 816,00 Paving 2007/2008 100%

Sumber Laporan management PT. Pelabuhan It Cabang Sampit

Sedangkan fasilitas penunjang yang lain pada Terminal Bagendang adalah berupa instalasi air
dan listrik untuk menunjang operasional pada terminal, yaitu seperti pada tabel berikut,

Tabel 3.15
Instalasi Air Bersih Terminal Bagendang
Data Pompa

Kapasitas o~ — [
Sumber| Tandon Panjang o » % = & E | Keterangan

Pipa pod 2 = = - 8

(M3} 3 = © E © 2

= F g &8s

) <L =

Cenlry
Alr Water

. 200 425 Fablo | wvugal - - 36

Surigai Pumo Treatment

Sumber Laporsn management PT. Pelabuhan Il Cabang Sampit

Gambar 3.11 ~ Foto Fasilitas Air Bersih Terminal Bagendang

Tabel 3.16
Instalasi Listrik Terminal Bagendang
No Lokasi Sumber Voltage (Volt) .wmﬂwmmmﬂﬂmmnw_mgﬁ
T | Terminal Pelikerias PLH 220 e 850
2 | Mesg Terminal Pstikernas FLN 220 3,50
3 | Terminal Bagendang FLH 230 147

Sumber. Laporan management PT. Pelabuhan Il Cabang Sampit

Data Operasional Terminal Bagendang

Data operasional yang akan disampaikan adalah berupa data arus kapal, arus barang,
berupa angkulan petikemas, minyak sawit dan bungkil, serta kinerja operasional, yailu kinerja
tingkat pelayanan, produklivitas, serla ulilisasi fasilitas dan peralatan pelabuhan. Seperti juga
pada Terminal Sampll, dala arus kapal dan barang terbaru yang didapat dari survey lapangan
adalah data tahun 2010-2013. Sedangkan data Kinerja operasional adalah data tahun 2010~
2012. Untuk data tahun 2006-2009 yang juga disajikan di sini adalah data dari studi terdahuiu,
sebagai salah satu bahan pertimbangan penelapan prediksi angkutan pada masa akan datang.
Sedangkan data yang berkaitan dengan komposisi petikemas isi dan kosong, adalah
berdasarkan data {ahun 2013 dari KSOP Kelas Il Sampit.

1) Angkutan Petikemas

Pemindahan operasional bongkar muat pelikemas darl Terminal Sampit ke Terminal
Bagendang mempunyai dampak positif terhadap angkulan pelikemas secara keseluruhan
di Pelabuhan Sampit. Pertumbuhan tonase muatan melalul angkutan pelikemas dari data
tahun 2006-2009 menunjukkan kenaikan sebesar 12%, sedangkan pada 3 tabun terakhir

Executive MB.BNE.% h
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2010-2013 rala-rata sebesar 3%. Dalam satuan box, rate-rata kenaikan tahun 2006-

2009 adalah sebesar 10%, sedangkan pada tahun 2010-2013 adalah sebesar 20%. ¢} Data Arus Bongkar—Muat Petikemas Di Terminal Bagendang

a) Data arus kunjungan kapal petikemas di Terminal Bagendang Berupa dala volume bongkar muat yang menunjukkan kondisi petikemas kosong dan

Perkembangan kunjungan kapal pelikemas 2007-2013 rata-rata mengalami kenaikan isi pada tahiun 2013, Selain hal tersebut juga data arus pefi kemas tahun 2006 — 2013
sebesar 12%, sedangkan ukuran kapal juga mengalami kenaikan sebesar 11%. dalam ukuran Box dan lonase barany yang dimuali.

Untuk merealisasikan Master Plan Pelabuhan Sampit telah disusun Studi Penyusunan
Rencana Induk (Master Plar) Pelabuhan pada lokasl Pefabuhan Sampit pada lahun

Tabel 3.17
Arus Kapal Petikemas Di Terminal Bagendang 2010. Uniuk keperiuan pengesahan Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan
Ho denis ooy o0 Arus Kapal Petikemas Terminal Bagendang Kepentingan Pelabuhan Sampit oleh Kementerian Perhubungan, KSOP Kelas il
kapal £ | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2019 Sampil melalui PT Pelabuhan Indonesia fll diminta untuk mereview kembali Studi
, Kapal Unit 73 59 610 9 151 133 134 ) )
Patkemas | o7 o ornl zanim| sEzainl e 6348 439.955 446495 Penyusunan Rencana [nduk Pelabuhan Sampil tahun 2010 dengan datafrealisasi
Sumber KSOF Kelas Il Szropit sampai lahun 2012-2013, Guna keperluan Inilah konsultan ditugaskan melaksanakan

Pekerjaan Penyempurnaan Dokumen Rencana Induk Pelabubkan (RIP) Sampil.

Sedangkan dari data tahun 2013 seperti berikut ini, diperoleh data petikemas kosong Pengumpulan data lapangan yaitu terdiri dari data Teknik, Operasional sampal tahun

dan isi untuk kegiatan bongkar dan muai sebagai berikut: 2012 dan data unfuk keperluan analisa ekonomi dan finansial. Selanjuinya data

fersebu! dipergunakan untuk keperluan penyempurnaan analisa penetapan areh
« Untuk bongkar, pefikemas isi sebanyak 97,44% dan kesong sebanyak 2,56%; pembangunan dan pengembangan fasilitas, besaran volume fasilitas dan peralatan

« Untuk muat, petikemas isi sebanyak 14.45% dan kosong sebanyak 85,55%; yang diperiukan serta tahapan pembangunannya serta kelayakan pembangunan dan
pengembangan fasilitas dan peralatan tersebut.

« Secara total, petikemas isi sebanyak 56,48% dan kosong sebanyak 43,51%.

3.4. DATA ARUS KUNJUNG
by Daia Mualan Pelikemas Di Terminal Bagendang, Tahun 2006-2013 AN KAPAL DAN BARANG DI PELABUHAN SAMPIT

Uraian mengenai arus kunjungan kapal dan barang di Pelabuhan Sampit, melipuli arus

Dari data pada tabel berikut, rate—rala pertumbuhan petikemas sesuai TEU's adalah
kurmjungan kapal, barang, pelikemas, dan penumpang, kunjungan kapal berdasarkan Jenis

sebagai berikul:
pelayaran, kunjungan kapal berdasarkan jenis kapal, arus barang berdasarkan perdagangan,

Pada periode 2006-2009, rata-rata pertumbuhan sebesar 12% per tahun. Sedangkan arus barang berdasarkan distribust, arus petikeras berdasarkan jumlah box, TELPs, dan ton,

periumbuhan muatan pada tahun 2010-2013 adalah sebesar 21% per 1ahun; dengan serta arus naik furun penumpang, yang dapat dijelaskan sebagal berikut.

pertumbuhan tertinggl pada tahun 2012 sebesar 34%.

Tabel 3.18
Data Arus Petikemas Di Terminal Bagendang 344, Arus Kunjungan Kapal, Barang, Petikemas, dan Penumpang
Tahun Arus kunjungan kapal, barang, petikemas, dan penumpang sefama 3 tahun, seperdi pada
Satuan TooGs | 2007 | 2008 | 2008 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 et berikul
Box mass| wast]  22567|  mem|  2eo4|  omges|  manm| s &hel henikut.
TEU's 213%] 18805 \N2{  BUW| 2534|0205  40564|  3/A
Fon MBES1| 2433| 277516| 205923 318,108| 3B4319| 384281| 3IB0EES

Sumber KSOP Kelas Il Sampit
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Tabel 3.19
Arus Kunjungan Kapal, Barang, Petikemas, dan Penumpang, Di Pelabuhan Sampit
. Tahun
Mo e_m.z_m Satuan
kegiatan 2007 2008 2009 2010 2011 2012
Unit 3477 4.212 4.302 3.444 3.392 3.696
1 | Arus kapal
GT | 3421.330| 5032746 | 5.238.550] 2.603.0607 3.366.205] 4 267 432
Ton | 2.004.013) 3624382 3.715498| 2476.122] 2.580.814] 3.178.202
2 | Arus barang M 588 767 526357 503375) 569.531] 484.809] 448.428
Torvl. 30.792 4605 4,885 3439 9.305 14.321
) Box 20394 25438 26,838 29.380 31.974 34 846
3 | Pefikemnas
TEU'S 20848 25884 27.238 20918 32.595 3B.0M2
4 | Penumpang | Orang 230,907 257.564 223014} 3234046 257.538 267 635
Sumber FT Peiabuhan indonesia Il Cabang Sampit

3.4.2. Data Kunjungan Kapal Berdasarkan Jenis Pelayaran Tahun 20072012

Arus kunjungan kapal secara keseluruhan selama 5 lahun, nalk rata-rata per tahun 2,1%
untuk satuan unit kapal, dan 7,9% uniuk satuan GT kapal. Dari Jenls pelayaran, angkutan
Luar Megeri terhadap fotal kunjungan kapal hanya sebesar 1,8% uniuk satusn unit kapal dan
11,9% unluk satuan GT, sisanya merupakan pelayaran angkulan Dalam Negeri. Sedangkan
menurut lokasi kegialan operasionalnya, untuk satuan unit kapal 24,5% di Pelabuhan Umum
Sampit, 68,4% di DUKS, dan 7,1% di Rede / Deiphin / Loading Point / Pinggiran, Uniuk
satuan GT, sesuail urulan di atas, masing—masing 43,9%, 37.8%, dan 18,2%,

Tabef 3.20
Arus Kunjungan Kapal Berdasarkan Jenis Pelayaran, Di Pelabuhan Sampit
Tahur
Uraian Sat.
2007 2008 2009 2010 2041 2012

E7 28 i 53 76 18

a Angk. Last LM
a7 54385 31438 21793 §2.508 115.273 80.762
LUnit 1.260 1.170 1312 934 814 g8

b Angk. Laut DN
GT 1241428 1.388.104 1455895 1537 188 1613.256 1793140
Unit 1.317 1.198 1332 987 890 806

Jumlah 1

GT 1265781 14196220 1477688 4599.678  L¥34529) 13r3on

Urit B4 42 23 18 12 2
GT 9127 54113 21178 21 858 11.740 2313

2. Angl Laut LN

b Angk Last DN | Unit 1797 2861 278 218 2.383 2525

Tahun
No. Uraian Sat.
20067 2008 2808 2010 2014 2012
GT Q08.0621  1.361.135] 1800128 1.231.835) 1.287628] 1B13.155
Unit 1.881 2713 89 2178 2375 2527
Jumiah 2

1000333) 1615.248 . 1.821.332| 1253693 1.309.386| 1.615.468

115 7 15

a. Angk. Laut LN

GT g66.84] 1746478 1701.3M 538.003 115879 42597
3 3 186 130 243 120 248
. Aagk. taut ON -
GT 730,388 281398 238.189 301.687 206413 352.092
Unit 279 301 248 281 127 263
Jumtah 3:
GT 1.126.2661  1.997.876 1/939.53 839.7 322,398 778.062
Unit 3.47¢ 4.212 4.302 3444 3392 3.696

Total {Petayaran)
GT 3.421130] 6.032746; 5.238.550| 3.653.069| 3.366.295| 4.267.432

Sumber. PT Pelahuhan Indonesia Il Cabang Sampit

3.4.3. Data Kunjungan Kapal Berdasarkan Jenis Kapal, Tahun 20072012

Arus kunjungan kapal berdasarkan jenis kapal selama 5 tahun, uniuk kapal pelikemas
terjadi kenalkan rata—rata per tahun 15% untuk satuan unit kapal, dan 13% untuk saluan GT,
untek kapal general cargo atau bag carge lerjadi penurunan rata~rata 5.8% dan kenaikan
rata-rala 16,5%, sedangkan umiuk kapal penumpang naik rata-rala per tahun 4% uniuk
satuan unit kapal dan 4.4% unluk satuan GT. Dari data lsrsebut, tampak kecenderungan
kapal general cargo secara unit menurun, tetapl secara GT kapal makin besar, dapat juga

merupakan indikasi bahwa angkutan barang konvensional beralib ke angkulan pelikemas.

Tabel 3.21
Arus Kunjungan Kapal Berdasarkan Jenis Kapal Di Pelabuhan Sampit
Tahur
No Jenis Kapal Satuan
2007 2608 2608 2010 2011 2012

Unit 73 59 106 99 101 133
1 [Kapal Petikemas

5T 256 278 240,331 35227 320.208 3463487 439955

Urit 502 343 232 381 ]| 142
2 |Kapal Generaf Cargo

GT 315,739 354 938 79.117 156.229 406124 69152

Urit 78 223 404 385 3B 377
3 [Kapal Bag Cargo

GT 232914 176,180 458172 433 17 344 930 349 a2

Unit 213 178 3 161 228 750
4 {Kapal Tenker/ BBM

GT 163 618 87,828 278453 189 320 198 Bad 04 BBB
5 iKapal CC MNon BEM Uit 116 153 187 258 158 T8

Ezecutive Sumanary

Hal 512




Rencana Induk Pelabuhan Sampit

3.4.4.

Tahun
No Jenis Kapal Satuan
2007 2008 2009 2010 2011 12

GT 100,753 156,870 223.031 326682 173.512 B2.704

Uinit 436 568 816 337 10 -
6 |Kapal Curah Kering

GT 13003987] 2760800( 2668457 986202 50.688 -

Unit 135 184 137 oy 826 878
7 |Kapal Tongkang

GT 168 818 207.736 208 00 281674 853.202] 1391138

Linit 185 200 187 208 220 273
8 [Kapal Penumpang

GT 734898 814 568 8144322 B54.88 858.187 BBE 843

Unit 597 384 546 n 580 858
8 {Pershu / PLM / Pelra

GT 27663 34548 34 538 87428 B0.285 106 553

Unit 944 1412 1404 1.027 847 8a7
10 |Lain-Lain

GT 123911 211.98 121 486 110.143 74175 135071

Unit 3,477 4.212 4302 3.444 3.352 3.696

Total (fenis Kapail)
GT 3.421.330] 5.032.746} £.298.4650] 3.6D3.069| 3366.285| 4.267.432

Sumber PT Pelabuhan indonesia IF Cabang Sampit

Data Arus Barang Berdasarkan Perdagangan Tahun 2007-2012

Dari data arus barang berdasarkan perdagangan selama 5 tahun, dapat disimpulkan
hahwa untuk impar atau bongkar terjadi kenaikan rata-rala pertahun 18% dan ekspor atau
muat terjadi kenaikan rata—rata 16%. Sedang kegiatan impor alau bongkar merupakan 30,2%

dari total arus barang, yvang 69,8% merupakan kegiatan ekspor atau muat barang.

Tabel 3.22
Arus Barang Berdasarkan Perdagangan, Bi Pelabuhan Sampit {Dalam Ton)
No.
1 EERES
i G
2 |-Bongkar 454 559 693,114
= itat B85 455 046700
. jon Bélaysiian o
3 |- Bongkar 228,014 235 500 212,993 254 201 352221
~ Muat 3200 - - 1,300 - -
4 L. Bongkar 33574 157 534 216,341 726 827
Zldat 12 4 101 7452 65267 63007 51 gi1
i = mperBonykar 776,682 925,565 982,057 1,281 560 1,513,139 1,768,071
i Ekspor/fuat 340,570 IR g 4,652 786 2,961 6341 2,164,566 3,396,476
Trend |- mpor/Bongkar 26,56 ERERY] 106.1 1308 7.9 116,05
) | Ekspor/Hiuat F15.67 B5.27 3 ik 45 67 153,79

Sumber. PT Pelabuhan Indonesia il Cabang Sampit

3.4.6.

3.4.5. Data Arus Barang Berdasarkan Distribusi Tahun 2007-2012

Dari data arus barang berdasarkan distribusi, di Dermaga Umum arus bongkar mual naik

rata—rata per lahun sebesar 19,2%.

Tabel 3.23
Arus Barang Berdasarkan Distribusi, Di Pelabuhan Sampit
. Tahun

No | Uraian | Satuan gz 5068 3600 5510 201 2012
Ten 385,737 424818 3506 529.271 792398 943 576
W3 31251 13358 27706 26724 3662 834
5 mmusmmm Ton b 255 746 1540 % - P
Box 17388 478 3433 95 EG5 78 497 32811
TEU's 17 448 22520 54413 94 B35 79,843 33853
Ton 81115 FERE] 812691 1120734 1630812  1.968.822
%] 170348 TiB775 HEET 17169 315 50281
2 DUKS Ton/Lb BT G ED 3845 2445 8505 11331
3331 2E47 2437 3569 2335 2635
2857 2691 2478 377 3577 PREN
Tor 13371611 2738435 2614087 626,117 166,604 267,205
Rede / M2 384 338 363,224 309,318 371111 153 009 333.253
g |hoeding TaniLh £ z B35 z -

FPoint

Daiphin Box 207 N2 176 126 142 -
TEL's 513 533 349 pi) 376 -
Ton 2004013]  3624362|  3.715408]  2476472| 250941  3.179.262
M3 46,767 538,357 513375 569,531 404,009 49,430
Total Tonilh 38,792 4605 4,805 3,438 9305 14,321
Box 38,394 25,438 26030 79,30 34.974 34,615
TE's 20,846 25,898 723 23,916 33.595 36012

Sumber FT Pelabuhan Indonesia Il Cabang Sampit

Data Arus Petikemas Berdasarkan Jumlah Box, TEWU's, dan Ton, Tahun 2007-2013

Arus bongkar muat pelikemas di Pelabuhan Sampit 6 tahun terakhir rata-rata per tahun
terjadi kenaikan 15,7% unluk satuan Box, dan 7% uniuk satuan TEU's. Sejak tahun 2010,
semua kegiatan bongkar muat petikemas dilaksanakan di Terminal Bagendang, sebelumnya

kegiatan pelayanan petikemas dilaksanakan di Dermaga Umum Samplil. Darl data bongkar
mual petikemas tahun 2013, dapat disimpulkan bahwa secara total petikemas isi (Fulf

Container atau FC) mempunyai porsi 56,49%, sedang pelikemas kosong (Emply Container
atau EC) mempunyal porst 43,51%. Darl kegiatan bongkar (unfoading), petikemas Isi

mempunyai porsi 97.44% sedang petikemas kosong hanya 2,56%. Untuk kegialan muat
(foading) pelikemas isi mempunyai porsi 1445% sedang petikemas Kosong cukup besar,

yaitu 85,55%.

Executive Stemmary
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Tabel 3.24
Arus Petikemas, Di Pelabuhan Sampit

Tahom 3.5.1. Potensi Pendangkalan dan Pengerukan Alur Pelayaran
Mo, Urajan
008 0 013 ., X
2007 | 2 | moaMoE__rmWo,_a L 2ot | a1z ] 2 Kondis! air Sungal Merlaya terkesan agak keruh, materiat dasar sungai berupa lumpur
1 Dalam MNegeri kelempungan sangal lunak. Darl pengamatan di Pos Pemanduan Samuda, di depan
20 Box; 9,228 10,861 11,768 11,882 14,590 16,088 17,292 . .
Ftd Box| " 208 508 187 pEr 395 805 454 dermaga lama sudah penub lumpur, ditumbuhi pohon bakau selebar sekitar 60 Meter,
e Muzt mengindikasikan terjadinya pengendapan sedimen yang cukup besar di Sungai Mentaya.
var Negeri
i Boxtl 1184 {088 581 159 i 133 184 Pengerukan pada tahun 2003 dengan volume keruk 693.400 M® dan pada tahun 2011
2 ww,_m_._._ Zmuw%x 181 159 91 0 61 24 59 dengan volume $81.000 M. Untuk anggaran ighun 2013, lelah diadakan pengerukan
an Boxl 86011 TIGIRI|TTIOEGS) 2440 e dsT 230116582 tembali oleh KSOP Kelas Il Sampit dengan volumse keruk §18.657 WP,
40 Box 42 58 47 82 235 483 505
Jmih -~ Box {1+2}; 19,464 22,6897 22,877 24,944 29,684 39,442 36,106
m = TEU's (1+2}1 19,885 23,412 23,208 265,334 30,295 40,564 36,144
Trend] - Box (1+2} 0F  116.67 100.79 108,04 119 132,87 89,01 3.5.2. Evaluasi Jenis Fasilitas yang Dibutubkan, Ketersediaan, dan Utilitasnya
(%) | -TEU's (1+2) 0 116.23 106.63 107.5 114.63 105.48 98.06
Sumber F'T Pelabuhzn Indonesta Il Cabang Sarpit Rencana peruntukan wilayah daratan disusun berdasarkan kriteria kebutuhan fasilitas

pokok dan kebutuhan fasilitas penunjang. Fasilitas pokek untuk rencana wilayah daratan

3.4.7. Data Arus Turun Naik Penumipang, Tahun 20072013 meliputi:
. Dermaga;

Arus turun naik penumpang selama 6 tahun terakhir rala—rata per fahun naik 2,08%, unluk . Gudang Lini 1:

penumpang lurun (debarkasi) rata-rata naik 2,38%, dan penumpang nalk (embarkash naik
1,81% per tahun.

-

. Lapangan penumpukan Lini

. Terminal Penumpang;

Tabel 3.25 .
Arus Penumpang, Di Pelabuhan Sampit » Terminal Peliketas;
N TAHUN 2 Terminal Ro-Ro;
o [ 2610

® Fasilitas penampungan dan pengolahan limbah;

200 187 | 208
914,556 | 814,422 | 854,880
i &yt
129,877 | 118,382 131,456
117,887 | 106,622 | 111,665 | 126,083
257564 | 223014 | 234,045 | 257,550
Rata2 GT/Kapal 4,673 4355 4110 3,805
Rata? Pnp Turun/Kapal 698 622 | 588 588
Rata2 Pnp Nalk/Kapal 574 589 570 | 637 &73
Sumber PT.Pelabuhan Indonesia Il Cabang Sampit

. Fasllitas bunker;

s Fasilitas pemadam kebakaran;

Pnp Turun
Frip Maik

. Fasilitas gudang untuk Bahan atau Barang Berbahaya dan Beracun (B3}; dan

. Fasilitas pemeliharaan dan perbaikan peralatan.

Fasilitas penunjang untuk rencana wilayah daratan meliputi:

° Kawasan perkantoran;

° Fasilitas pos dan telekomunikasi;

3.5. ANALISA TEKNIK a Fasilitas pariwisata dan pehotelan;

. . . _— R » Instalasi air bersih, fistrik, dan telekomunikasi;
Pembahasan mengenai analisa leknilk meliputi potensi pendagkatan dan pengerukan alur
o Jari j 1 i;
pelayaran, evaluasi jenis fasililas yang dibuluhkan, kelersediaannya, dan utititasnya, serla aringan Jalan dan rel kereta apl;
ketersedinan fasilitas pos pemanduan Samuda, yang masing-masing dapat dijelaskan * Jaringan air limbah, drainase, dan sampah;

sebagai berikut ° Areal pengembangan pelabuhan,
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. Tempat unggu kendaraan bermotor; Reach Stacker 30 Ton : 2 Unit;
. Kawasan perdagangan; Mobife Crane 35 Tom @1 Unit;
. Kawasan indusiri; dan

Forkift 3,5 Ton 23 Unit;
. as umlm lainnya.

Head Truck : 4 Unit;

Chasis 5 Linit;

a. Fasilitas Terminal Sampit
Spreader 40 Ton (Fix) 11 Unit;

« fFasllitas pokok

Dermaga beton £316 % 10 m* (3.960 m?); Mobit PMK 3 Ton 21 Unit.
Terminal Penumpang  : 1.625 m*, «  Fasiftas penunjang meliputi:
Lapangan penumpukan : 100 x 30 m? dan 60 x 25 m® (4.500 m?). Kantor Pelabuhan 140,75 x 35,90 m* (1463 m® — baru);

16,00 x 10,00 m® (160 m’ ~ lama);
Parkir kendaraan 123,00 x 15,20 m? (350 m® — paving block);

» Fasilitas penunjang

Kartor Pelabuhan 129 x 23,6 m? (6844 mY);

) ) \ 8,00 x 12,00 m’ (816 m’ — paving block:
Lapangan parkir $28x 8 m” (200 m); instalasi Air : 200 m°® (dengan wafer treatment);

35 x 28 m* (980 m’ - untuk teminal penumpang);
( penumparng) instalasi Listrlk (PLN)  © 1.247 KVA.

Instatasi alr 1 200 m® (kapasitas reservoin);
Insiatast Hstrik 1562 KVA;
nsiaast asi 3.5.3. Fasilitas Pos Pemanduan Samuda
Jalan pelabuhan 1200 m % 10 m dan 60 m x 6 m (perkerasan aspal).
P ® pal) Pos Pemanduan Samuda mempunyai fasilitas dermaga kayu panjang 40 Meter dan
b.  Fasiltas Terwinal Bagendang sudah tidak berfungsi karena dipenuhi endapan lumpur. Kanior Kawasan PT Pelindo Ill yang

« Fasilitas pokok ada sudah kosong dan Kondisinya rusaK beral,

Dermaga multipurpose 120 X 25 m?;
Dermaga Petlkemas : 120 ¥ 25 m?;
Jetty curah cair CPOT 100 m (27,7X5 3&“

CPO2 1415 m' (27,7 x5 m?);
Lapangan penumpukan : Confainer Yard {C¥)1: 200 x 50 m?;

Container Yard (CY)2: 200 % 50 m?;
Gudang penumpukan  : Gudang 01: 48 x 23 m?;

Gudang 02: 54 ¥ 28 m%;
Fasilitas peralatan :

Rubber Tyred Gantry (RTG)40 Ton @ 2 Unit;

Exetive Summnary T
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BAB IV

PROYEKSI PERMINTAAN JASA PELABUHAN

- 4,4. PROYEKS! POTENSI HINTERLAND PELABUHAN SAMPIT

Beberapa potensl hinferfand Pelabuhan Sampit yang diduga mempengaruhi arus
pergerakan barang dan kapal di Pelabuhan Sampit, antara lain Jumiah Penduduk, PDRB atas
dasar harga konstan tahun 2000, PDRB atas dasar harga berlaku, produksi pertanian, luas
lahan dan produksi perkebunan, dan produksi perikanan. Hasil perhitungan proyeksinya dapat
dijelaskan sebagai berikui.

444, Proyeksi Jumiah Penduduk Kabupaten Kotawaringin Timur

Data jumlah penduduk Kebupaten Kolawaringin Timur diperoleh sejak tahun 2007 sampai
dengan tahun 2012. Berdasarkan data tersebui, model trepd uniuk pertumbuhan jumiah
penduduk dideteksi menurut model eksporensial, linier, dar logaritma.

Tabel 4.1
Alternatif Model Trend Pertumbuhan Jumlah Penduduk
Kabupaten Kotawaringin Tirmur

No Model Bentuk Persamaan 4

1 | Eksponensial y = 1E-32¢7 042 0.8726
2 | Linier y = 15,112.4285714286x ~ 30,015 603047619 0.8735
3 | Logaritma y = 30,367 992.1635148 In(x} ~ 230,615,219 640256 08735

Dari ketlga pilinar model tersebut, vang dipilih adalah linter dengan nilai R? sebesar
87.35% dan hasil proyeksi jumiah penduduk Kabupaten Ketawaringin Timur sampai dengan

tahun 2033, disajikan pada label berikud,

Jumlah Jumlah Jumilzah
Tahun Penduduk Tahun Penduduk Tahun Penduduk
{Jiwa) {Jiwa) {Jiwa)
2013 405,716 2022 541728 2031 677,740
2014 420829 2023 555 840 2032 592,852
2015 435,941 2024 571,653 2033 707,965

Sedangkan dalam bentuk grafik, dapat dilihat pada gambar beriku.

Jumlah Penduduk

Gambar 4.1
Grafik Pertumbuhan Jumiah Penduduk Kabupaten Kotawaringin Timur
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4.1.%.

Proyeksi Jumlah PDRB Kabupaten Kotawaringin Timur Atas Dasar Harga Kenstan Tahun
2000

Data jumiah PDRB Kabupaten Kotawaringin Timur atas dasar harga konstan tahun
2000, diperoleh sejak tahun 2007 sampai dengan tahun 2012. Berdasarkan dala tersebut,
model #end untuk perlumbuhen jumlab PDRB atas dasar harga konstan tehun 2000
dideteksi menurut modet eksponensial, linier, dan logatitma.

Tahel 4.2
Proyeksi Pertumbuhan Jumiah Penduduk Kabupaten Kotawaringin Timur

Jumlah Jumiah Jumlah

Tahun Penduduk Tahun Petiduduk Tahun Penduduk
{Jiwa) [Jiwa) {Jiwa)
2007 322,081 2016 451,053 2023 587,065
2008 325 554 2017 466,166 2026 602,178
2009 328 817 2018 481,275 2027 617,290
2010 374,175 2018 496 381 2028 532403
2011 380,443 2020 591,503 2029 647,515
2012 385,863 202 526616 2030 562,827

Exequtive Swrmary
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Tabet 4.3

Alternatif Model Trend Pertumbuhan Jfumlah PDRE Kabupaten Kotawaringin Timur

Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000

Mo Modsl Bentuk Persamaan g
1 | Ekspcnensial y = BEGq gl B .9996
‘2| Linjer - y = 190,753 032853068x ~ 380,397,484 757738 .+ |~ 0.5964
3 | Logarima y = 333,308,712 646514 In(x) — 2,812,387 518.89129 0.9954

Dari ketiga pilihan model tersebut, yang dipllih adalah linier dengan nilai R® sebesar
99.45% dan hasil proyeksi jumlah PDRB Kabupaten Kolawaringin Timur atas dasar harga

konstan tahun 2000 sampai dengan tahun 2033, disajikan pada tabel berikut.

TFabel 4.4

Proyeksi Pertumbuhan Jumlah PDRE Kabupaten Kotawaringin Timur

Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000

Jumtah Jumlah Jumlah
Tahun PDRB Tahun PDRB Tahun PDRB
{Juta Rp} {Juta Rp) {Juta Rp)

2007 2,471,355 87 2075 4,150,750 28 2025 5,877,553.03
2008 2,633,483 31 2017 4,351 533 36 2026 5,068,311.11
2009 280010572 | - 2078 4,542,266.45 . 2027 6,250,064, 10
2010 2,990,895 39 2019 4.733.039 53 2025 5.449,817.28
2011 3,202,285 57 2020 4,923,792 61 2029 6,640,570 26
2012 3,427,187 50 2021 5,114,545.70 2030 6,631,323 44
2073 3,588,521 03 2022 5,306,298 78 2031 7.022,076.52
2074 3.779.274 12 2023 5496,051.36 2032 7,312,820 61
2075 3,970,027.20 2024 5,656,304 94 2023 7 403,582 69

Sedangkan dalam bentuk grafik, hasil proyeksi jumiah PDRB Kabupaten Keotawaringin
Timur atas dasar harga konstan tahun 2000 sampai dengan tahun 2033, dapat dilihat pada

gambar berlkut.

Gambar 4.2

Grafik Pertumbuhan Jumiah PDRE Kabupaten Kotawaringin Timur Atas Dasar

Harga Konstan Tahun 2000
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4.1.3. Proyeksi.Jumiah PORE Kabupaten Kotawaringin Timur Atas Dasar Harga Berlzku

Data jumiah PDRB Kabupaten Kotawaringin Timur atas dasar harga heraku, diperoleh
sejak tahun 2007 sampai dengan tahun 2012, Berdasarkan data fersebut, model frend

untuk pertumbuhan jumish PDRB atas dasar harga berlaku dideteksi menurut model

eksponensial, linier, dan logaritma.

Tabel 4.5

Alternatif Model Trend Pertumbuhan Jumlah PDRB Kabupaten Kotawaringin Tirnur

Atas Dasar Harga Berlaku

No Model Bentuk Persamaan 7

1 | Eksponensial y = SE-12160 71455 0 9998
2 | Linier v =,089,150.968550656x — 2,181,043 826 6603 0.9915
3 | Logaritma y = 2,188,574,961.69501 In{x} — 16,637,910,092 7579 (.9914

Darl Ketiga pillhan model fersebut, yang dipilih adalah finier dengan nilai R® sebesar
93,15% dan hasil proyeksi jumiah PDRB Kabupaten Kotawaringin Timur atas dasar harga
berlaku sampai dengan tahun 2033, disajikan pada tabel herikut.

Frasiine Sy
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Tabel 4.6

Proyeksi Perfumbuhan Jumlah PDRB Kabupaten Ketawaringin Timur
Atas Dasar Harga Berlaku

Jumiah Jumlah Jumtah
Tahun PORB Tahun PDRB Tahun PDRB

[Juta Rp) {Juta Rp) {Juta Rp)
2007 5,110,767 47 2016 14,684,5268.55 2025 24 485,865.27
2008 5,944 500.75 2017 15.773,677.52 2028 25,576,036.24
2009 §,839.982.57 | 2018 “16,862,628.48 2027 26,665,187.20
20190 7,957 595.05 2018 17,951,979.45 2028 27,754,338.17
2011 9,248,558 .61 2020 19,041,130.42 2029 25,643488.14
2012 - | 10,525,867.04 2021 20,130,281.39 2030 28,932,640. 11
2013 11,417,073.64 2022 21,219,432 38 2031 31,021,791.08
2014 12,506,224 81 | 22023 - 22,308,583.33 2032 32,110,942.05
2015 13,585,375.58 2024 23,397,734.30 12033 . 33,200,083 G2

Sumber, Analisa Konsultan

Sedangkan dalam bentuk grafik, hasil proyeksi jumlah PDRE Kabupaten Kotawaringin
Timur atas dasar harga berlaku sampai dengan tahun 2033, dapat dilhal pada gambar
berikut.

Gambar 4.3
Grafik Pertumbuhan Jumlah FDRB Kabupaten Kotawaringin Timur
Atas Dasar Harga Berlaku
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4.1.4.

Proyeksi Produksi Pertanian, Perkebunan, dan Perikanan, Kabupaten Kotawaringin Timur

Data jumlah produksi palawija Kabupalen Kotawaringin Timur diperoleh sejak tahun
2007 sampal dengan tahun 2012, Berdasarkan data lersebut, model frend untuk

perumbuhan produksi komoditas palawija dideteksi menurut model eksponensial, linier, dan

logaritma.
Tahel 4.7 Alternatif Model Trend Pertumbuhan Produksi Palawija
Kabupaten Kotawaringin Timur
No Madel Eentuk Persamaan R
1 | Eksponensial y = 9F-123¢7 51 0.6802
2 Linler = 0y =6,147.7428571420x% - 12,312,842.4380882 10| '0.6644
3 | Logaritma v = 12,352,748 9664314 In(x} — 83,909,510.1384393 G.6GA3

Dari kefiga pllinan model tersebul, yang dipilih adalah linler dengan nilat R* sebesar
66.44% dan hasil proyeksi produksi palawfja di Kabupaten Kotawaringin Timur sampai
dengan tahun 2033, disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.8
Froyeksi Perfumbuhan Produksi Palawija Kahupaten Kotawaringin Timur
Produksi Produksi Produksi
Tahun Palawija Tahun Palawija Tahun Palawija
{Ton) {Ton} {Ton)
2007 29,427 00 2016 §1,007 16 2025 136,336.85
2008 32,040.00 2017 87,154 .90 2026 142,484 59
2009 28,520.00 2018 93 302.65 2027 148,632 33
2010 53,570.00 2018 99.450.39 2028 154,780.08
2011 40,116 90 2020 105,588.13 2028 160,927 82
2012 ) 62,605.00 202 111,745 58 2030 167.075 56
2013 62,563 93 2022 117,893 62 2031 173,223 30
2014 68 711.68 2023 124 041 36 2032 179,371.05
2015 74859472 2024 130,188.10 2033 18%,518.79

Sedangkan dalam bentuk grafik, proyeksi produksi palawija di Kabupaten Kotawaringin
Timur sampai dengan tahun 2033, dapal dilihat pada gambar berikul.
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Gambar 4.4 Tabel 4.10
Grafik Pertumbuhan Produksi Palawija Kabupaten Kotawaringin Timur Proyeksi Pertumbuhan Produksi Kacang-kacangan Kahupaten Kotawaringin Timuy

Produksi Produksi Produksi
200,000 Tahun _Mwwwmw: Tahun _Mwwwquu Tahun Mwwwmwz
- Data Aktual . {Ton) {Ton) (Ton)
. . - 2007 130.00 2018 312.04 2025 50527
Data Hatil Proyeksi B
164,000 = Co 2008 186.00 2017 334.31 2026 526.65
(] 2009 712600 | 2018 TSRS 6 2027 548 02
ﬂ\ . 2010 149.00 2019 377.05 2028 569,38
g 128,000 7 T _ 2011 205.00 2020 39842 2029 500 75
3 2012 o1 280.00 2021 41974 2030 §12.13
”m 92,000 - 2013 248,82 2022 . 44116 2031 £33.50
.m 2014 27019 | 2023 i ©- 45253 2032 554 .87
= 2015 291,56 2024 48390 | .- 2083 LB76.24
56,000 =
Sedangkan dalam bentuk grafik, proyeksi produksi kacang-kacangan di Kabupaten
20,600 ¥ v y Kotawaringin Timur sampai dengat tahun 2033, dapal dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.5 — Grafik Pertumbuhan Produksi Kacang-kacangan
Data jumlah produksi kacang-kacangan Kabupaten Kotawaringin Timur dipercleh sejak Kabupaten Kotawaringin Timur

fahun 2007 sampal dengan tahun 2012. Berdasarkan dala tersebut, model fremd uniuk 200
pertumbuhan produksi komodilas kacang—kacangan dideteksi menurut model eksponensial, - Data Altual
finigr, dan logaritma. — . .
m 580 Data Hasil Proyelksi
Tabel 4.9 M
Alternatif Model Trend Pertumbuhan Produksi Kacang-kacangan <A
Kabupaten Kotawaringin Timur m 460
No Model Bentuk Persamaan R .Wa
: 01152 &
1 | Eksponensial y = 8E-Q9%e 0.5815 £ 340
2 |Linfer o y= 218 82771 e 06081 3
. o
3 | Logaritma y = 47637In(x) — 326388 0.6029 & 220
Dari keliga pilihan model tersebul, vang dipilih adalah linier dengan nitai 2 sebesar 108 T v v v ¥
) ) ) 2005 2010 2015 2020 2025 2030 2035
60,31% dan proyeksi produksi kacang—kacangan di Kabupaten Kotawaringin Timur sampai Tahun

dengan tahun 2033, disajikan pada tabe! berikut.
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Dala jumlah produksi sayuran Kabupaten Kolawaringin Timur diperoleh sejak tahun 2007
sampal dengan lahun 2012, Berdasarkan data tersebul, model frepd uniuk pertumbuhan

produksi komoditas sayuran dideteksi menurut model ekspenensial, linier, dan logaritma.

Alternatif Model Trend Pertumbuhan Produksi Sayuran
Kabupaten Kotawaringin Timur

Tabel 4.11

No Madet Bentuk Persamaan &

1 | Eksponensial y = BE—2350 4777 05719
2 | Linter © y = 1,148 2426571423k —'2,291,977.57442657 '0.8069
3 | Logantma y = 2,207 671 48881988 In{x) — 17,469,604 0893001 (.8089

Dari ketiga pilihan medel tersebut, yang dipilih adalah Hinier dengan nilai R? sebesar
80,69% dan proyeks! produksi sayuran di Kabupaten Kotawaringin Timur sampai dengan

tahun 2033, disajikan pada tabel berikut.

Gambar 4.6

Grafik Pertumbuhan Produksi Sayuran Kabupaten Kotawaringin Timur

Produlsi Sayuran {Tonj

27,400

20,800 4

14,200 o

7,600

Data Aktual

Data Hasil Proyeksi

1,000
2005

2010 2018 2020 2025

Tahun

2035

Tabet4.12  Proyeksi Pertumbuhan Produksi Sayuran Kabupaten Kotawaringin Timur
Produksi Produksi Produksi
Tahun Sayuran Tahun Sayuran Tahun Sayurati
{Tonj (Ton) {Ton)
2007 1,460 40 2016 13,001.63 2025 23,281.71
2003 5,344 00 Im7 14,144 87 2036 24,435 108
2009 5,439 00 2018 15,288,321 2027 25,575.40
2010 6.206.00 2018 15431 66 2026 26,731 74
2011 6, 133.00 2020 17,575.00 2029 27,865 09
2012 8.837.00 2021 18,718 34 2030 29,008 43
2013 9,571.50 2022 19,861.99 2031 36,151 77
2014 10,714 04 2023 ~ 21,005 03 2037 3129511
2015 11,858.29 2024 2214837 2033 3243846

Data jumiah luas area perkebunan Kabupalen Kotawaringin Timur diperoleh sejak

tahun 2007 sampal dengan tehun 2012, Berdasarkan data tersebul, model frend unluk

pertumbuhan luas area perkebunan dideteksi menurut model eksponensial, linier, dan

logaritma.

Alternatif Model Trend Pertumbuhan Luas Area Perkebunan

Tabel 413

Kabupaten Kotawaringin Timur

Sedangkan dalam bentuk grafik, hasll proyeksi produksi sayuran di Kabupaten

Kolawaringin Timur sampai dengan 1ahun 2033, dapat dilihat pada gambar berikut.

No Model Bentuk Persamaan R

1 | Ekeponensial y = 4E—175" 0% 0.7537
2 | Linier ¥ = 75,080,8200000763x ~ 150,425,989.086580 0.7529 -
3 | Logaritma y = 150,750,066.20281 Inix) —1,146,101,835.68258 Q.7528

Dari ketiga piihan mode! tersebut, yang dipilih adalah linier dengan nilzi R? sebesar

75,29% dan proyeksi luas area perkebunan di Kabupaten Ketawaringin Timur sampai

dengan tahun 2033, disajikan pada tabel berikut.

..mfwmn.nﬁm m.§§&v.
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Tabel 4.14 Data jumiah produksi perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur diperoleh sejak tahun 2007

Proyeksi Pertumbuhan Luas Area perkebunan Kabupaten Kotawaringin Timur sampai dengan tahun 2012. Berdasarkan dala tersebul, mode!l frend untuk pertumbuhan
Luas Area Luas Area Luas Area produksi perikanan dideteksi menurut model eksponensial, linier, dan logaritma.
Tahun Perkebunan Tahun Perkebunan Tahun Perkebunan
{Ha) {H=) (+a) Tabel 4.15
2007 286 247 16 2016 937 145 63 2025 1812 67301 Alternatif Model Trend Pertumbuhan Produksi Perikanan
i Suhe e Kabupaten Kotawaringin Timur

2008 286,838 .68 2017 1.012,226 55 2026 1,687,954 .83
2009 43640900 | 2018 -] 11,087,307.47 2027 1,762,035.75 Ho Model Bentuk Persamaan i
2010 102,364 60 2012 1,162,358 39 2028 1,838,116 67 1 | Eksporensial y = 2E-52P 0 0.5528
2011 110,047 .30 2020 1,237,459.31 2029 1,913,197 58 2| Linier -0 o0 ) <u..._.mm..‘wmww,3bmwx = ‘_.mm.w.mm,w.mmr._.mmcﬁ TR 0.6058
2012 o A02,356.94 2021 1,342,550 23 2030 1,988,278 .51 3 | Logaritma y = 1,597 54865876587 In(x) — 12.138,371.5548471 0.6055
2013 711.902.87 2022 1,387 ,631.15 2031 2.063,358.43
2044 786,983.79 o023 4 462,712.07 2032 2,136,440.35 . . N o o )
5615 362.064.71 5094 153779200 | - 2033 | 22135027 Dari keliga pilihan model tersebul, yang dipilih adalah linier dengan nilei R? sebesar

60,58% dan proyekst produksi perikanan di Kabupaten Kotawaringin Timur sampai dengan

. . tahun 2633, disajikan pada tabel berikut.
Sedangkan dalam bentuk grafik, proyeksi [uas area petkebunan di Kabupaten

Kotawaringin Timur sampat dengan tahun 2033, dapal diihat pada gambar berikul. . _Tabel 4.16 .
Proyeksi Produksi Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur
Gambar 4.7
I Produksi Produksi Produksi
Grafik Pertumbuhan Luas Area Perkebunan Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun Perilanan Tahun Perikanan Tahun Perikanan
2,300,000 {Ton} {Ton) {Ton}
- Data Aktual . 2007 10,977.00 2018 17.178.31 2023 24,334 83
- Data Hasil Proyeksi o 2008 11,383.50 2017 17,973 48 2026 25,130.00
1,860,000 SEREEEE 2009 9,320.50 2018 - © - 18,768.65 2027 25,9257
— - 2010 12,309.20 2019 19,563 82 2028 26,720 34
..m. e 2011 13,231.40 2020 20,358 99 2029 27,515.50
mpwhmcbwa E L2012 ¢ 14,836.70 2021 21,154 16 2050 28,310.67
E 2013 14,792.81 2022 21,949.32 2031 29,105 84
m . 2014 15,587 98 | 202% 22,744 49 2032 29,901.01
& 988,000 { o 2015 18,383.14 2024 2353966 2033 30,696 18
3
540,000 1 . L Sedangkan dalam bentuk grafik, proyeksi produksi perikanan di Kabupaten Kotawaringin Timur
sampai dengan tahun 2033, dapat dilihat pada gambar berikut.
100,000 e v v y v
2005 2010 2015 2020 2025 2030 2035
Tahun
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4.2,

4.2.1.

Gambar 4.7
Grafik Pertumbuhan Produksi Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur . . ’ - ; :
P g matematis keterkaitan antara arus petikemas (TEU's) di Pelabuhan Sampit dengan Produksi
31,000 ) - s . :
* - Data Aktual IR Palawija (Ton), Produksi Kacang-kacangan (Ton), Produksi Sayuran (Ton), Luas Wilayah
. . _ o
Data Hasil Proyeksi Perkebunan (Hektar), dan Produksi Perikanan (Ton) dengan nifai R sebesar 100%, adalah
,m,nmwm@ | sebagai berikut:
*)
o - N
= Arus Muatan Petikemas {TELs) = - 31507.037 + 0.016 * {Produksi Palawija ~ Ton) - 12.486 *
o E
g 22200 (Froduksi Kacang-kacangan — Ten) + 2.011 * {Produksi
-
m Sayuran — Ton} + 0.031 * (Luas Wilayah Perkebunan -
m 17,800 1 Hektar) + 3.800 * {Produksi Perikanan — Tonj
f:
[*Y
13,400 " " . . .
Tabel 417  Estimasi Arus Muatan Petikemas Di Pelabuhan Sampit
Luas Arus
9,600 i i . . . takun Patawija Kacang2- Sayaran Perkebunan Parikanan Muatan
[Ton} an (Ton) [Ton} {Ton} Petikemas
2605 2010 2015 2020 2025 2030 2035 (Ha) (TEU's)
Tahun o7 28471 190 | 146040 | 58604718 | 10.977.00 20,848
2008 32,049 190 5,344 00 28693866 | 11,383.50 75 804
2002 28,520 126 5.438.00 436,408.00 9,320.50 21,238
PROYEKSI PENGUSAHAAN ANGKUTAN LAUT DI PELABUHAN SAMPIT 2010 53,570 149 6,206.00 102,354 80 | 12,308.20 28016
2011 40,118 205 8,133.00 11004730 | 1323140 32,595
Beberapa pengusahaan angkutan faul di Pefabuban Sampit, menghasilkan antara tain arus 012 82505 260 8.337.00 102,3568.84 |  14.836.70 36,012
. - . 013 82,564 248 82 957160 71180287 | 1479281 63,918
's), , rgo (Ton), unitized , : ; . : :
muatan petikemas (TEU'S), general cargo (Tom), bag carge (Ton), zed (Tony, curah Kering R 56713 018115719 54 TaE 0578 |1 567 68 7
(Ton), curah calr non BBM (Tom), barang secara keseluruhan (Ton)y, dan arus nalk dan turun 2015 74,859 28156 | 11,858.28 BA2,064.71 | 16,383 .14 78,878
0 Hasll perhit timasi dapat! dijetask bagai berikut 2018 81,007 31294 | 13,801.83 93714583 | 17,178.31 86,358
penumpang (Orang). Hasll perhitungan estimasinya dapa! dijelaskan sebagai berikul. EATE; T S3AT | wadaaa7 | TSR Es |7 673 46 555
01 3,303 35568 | 15288311 1,08730747 | 18,7686% 101,318
2018 89,450 97785 1 16431851 118238633 |  19,563.82 108,787
L . . . 2020 105 598 29342 | 17575001 1,237469.31 | 20,356.99 116,277
Estimasi Arus Muatan Petikemas Di Pelabuhan Sampit 3021 111,746 41678 | IS8 Ad T 115,550 98 | 91.154.16 193,757
. ) ) L , 2022 117 894 44116 | 19,881.85 | 1387,531.15 | 21,849.32 131,237
Estimasi arus muatan petikemas di Pelabuhan Sampit didekati merggunakan model e 194 0 anea | T aTpeE0n T 1481907 | W74 40 e
analisis regresi dengan meloda enter. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel-variabel 262 130,188 4p38 [ 2214887 | 1817,79299 [ 2353066 “14B,197
tensi hintertand b h anifikan terhad i tik 2025 138,337 50527 | 2328171, 161287391 ] 24733483 153 577
potensi hinterland yang berpengaruh secera signifikan terhadap arus muatan pelikemas TS 145 455 S Ty B T T
(TEU's) dl Pelabuhan Sampll adalan Produksi Palawlja (Ton), Produksi Kacang-kacangan 2027 148,632 54802 | 2557840 | 176303575 2580517
) o 2028 154,780 560391 2672174 | 183811667 | 7672034
(Ton), Produksi Sayuran (Ton), Luas Wilayah Perkebunan (Hektar), dan Produksi Perikanan Jii3g 160934 o T O E N e R 189 557
(Ton). Sedangkan jumilah penduduk, PDRB Kabupaten Kolawaringin Timur atas dasar harga _...2050 187,076 Blz 13| 2800843) 1398827851 2031087 181977
o ) 2031 173,223 6335 3015177 | 206339043 | 29,105.64 198 557
konstan tahun 2000, dan PDRB Kabupaten Kotawaringin Timur alas dasar harga berlaku, tidak 092 176,571 Bhag7 | 31085 11| 2138440 35 | 98,801 01 08 a7
berpengaruh ferhadap arus mualan petikemas di Petabuhan Samplt. 2033 185,519 676.24 ) 3243848 | 221362127 | 30089619 213,517
2034 191,667 897 33,587 3419881 | 3149135 215887
Berdasarkan hasil analisis regresi yang menggunakan data arus muatan petikemas di
Pelabuhan Sampit 1ahun 2007 sampai dengan tahun 2012, menunjukkan bahwa model
Exeauive Sunmary "Hal 4.7
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Sedangkan dalam bentuk grafik, eslimasi arus muatan pelikemas di Pelabuhan Sampil sampai
dengan tahuh 2034, dapat dilihat pada gambar berikut.

4.2.2.

Cargo (Tom} di Pelabuhan Sampit dengan Produksi Palawija (Ton), Produksi
Kacang-kacangan (Ton}), Produksi Sayuran (Ton), luas Wilayah Perkebunan
(Hektar), dan Produksi Perikanan (Ton) dengan nilai R° sebesar 100%, adalah
sebagai berikut:

Arus Muatan General Cargo (Ton) = — 766727.862 + 0.695 * {Produksi Palawija — Ton) + ~38.966

Gambar 4.7
N . . . N .
Grafik Estimasi Pertumbuhan Arus Muatan Petikemas Di Pelabuhan Sampit {Produkst Kacang—kacangan - Tonj + 3.172 * {Produksi
P T Sayuran — Ton) + 0.550 * (Luas Wilayah Perkebunan -
' ot Aldual Hektar) + 54,627 * {Produksi Perikanan — Ton)
- [iata Hasil Estimasi
180,000 4
= Tabel 418 Estimasi Arus Muatan General Carge Di Pelabuhan Sampit
-
.W.M. 140,000 - Palawija Kacang2-an Sayuran Luas Perikanan Arus Muatan
© 4 Tahun [Fon) {Ton) {Ton} Perkebunan {Ton) General
m i {Ha) Cargo {Ton)
% 100,000 | 2007 204721 130 1,460 .40 706,247 15 1097700 3,904 00
m ' 200a 32,049 180 5344 00 206,630.66 1139350 944100
i 2009 28520 128 5.438.00 4365.409.00 937050 8,376.00
2010 53 870 143 6,206 00 102,364 60 12,300 20 5 548 00
60,000 1 2011 40,116 205 6,13200 110,047 30 13,291 40 45 595 00
2012 82,605 260 883700 102,356.04 14836.70 15040100
2093 52,654 248 82 8,571 B0 71190287 14,792 81 424 511 83
20,000 | 2014 68,712 976,13 10,7144 786,983 79 15567 93 575,341.88
' | y ) 2015 74,859 291 58 1185829 862,084 71 16,303.14 646,072 13
2005 2010 2ms 2020 2025 2030 2035 307 an 31394 15007 83 373563 | raeal | 756,500 29
Tahun 2017 87,155 | 3M AN 14,144 87 1,012,236 55 17.87348 847 532 64
2018 83,303 355 58 15.268.31 108730747 18,768.85 938,262 89
2018 R 377.05 16431 66 | - 1.162,388.39 1656282 | 1,028,993.14
Estimasi Arus Muatan General Cargo Di Pelabuhan Sampit 2020 115,588 39842 17 57500 1,237 469 31 20,350 89 1,118,723.39
2021 111,748 41972 1871834 1,312,550.23 2115418 | 1,210,452 65
Estimasi arus muatan general cargo di Pelabuhan Sampit didekati menggunakan model 2022 117,884 44198 19.861.63 1,387,631 15 2184932 ,301,182.80
. . . ] . . 2023 124,041 462 53 21,005 .03 146271207 2274443 | 1,201,014 15
analisis regresi dengan meloda enter. Hasil analisis menunjukkan bahwa variahel-variabel BRY) 140,185 Aaaa 53 4B 5 TE47 787 98 755368 | 1,482 84440
potensi hinterfand yang berpengaruh secara signifikan terhadap arus mualan general cargo ..2028 136,337 506.27 B2 1,612,873 81 2433483 | 1573374865
) . ) 2028 142,485 52665 24 435 06 + 67,954 83 25130001 1,664 10491
(Ton) di Pelabuhan Sampit adateh Produksi Palawija (Ton), Produksi Kacang-— a7 148 637 i 35 57040 189 85 15 S5095 1711 754 B34 16
: ' 028 154,780 56930 2672174 1,838,116.67 2672034 | 16455654
kacangan (Ton), Produksi Sayuran (Ton), Luas Wilayah Perkebunan (Hektar), dan “n Y60 933 S0 E 57 585 06 Yo1a 16T E9 | ST R BT 936,95 66
Produksi Perikanan {Ton). Sedangkan jumlah penduduk, PDRB Kabupaten 2430 167,076 61213 28,008.43 1,988 278 51 2831087 | 2,027,025.81
o 2031 173223 | £33.5 30,151.77 2,067,35843 7910584 | 2 117,756.17
Kotawaringin Timur atas dasar harga konstan tahun 2000, dan PDRB Kabupaten 2052 178374 654 57 31985 11 3138 440,35 SE G001 |5 G086 466 47
NI ; 2033 185 519 B75 .24 3243045 2213521 97 069518 | 2,209,216.67
ru ! : L0 : o
Kotawaringin Timur atas dasar harga berlaku, tidak berpengarub terhadap arus e o i, SoERTED Saii B 17| 340135 | 242401108
muatan general cargo di Pelabuhan Sampit.
Berdasarkan hasil analisis regresi yang menggunakan data arus muatan
general carge di Pelabuhan Sampit tahun 2007 sampai dengan tahun 2012,
menunjukkan bahwa model matematis keterkaitan antara arus muatan General
Eventive Summnary Hal. 4-8
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Sedangkan dalem benfuk graflk, eslimasi arus muaten general cargo di Pelabuhan Sampit sarmpai
dengan 1ahun 2034, dapal diihat pada gamber berikul

Gambar 4.8
Grafik Estimasi Pertumbuhan Arus Muatan General Cargo Di Pelabuhan Sampit

Arus Genaral Cargo (Ton}

2,300,000 _ —
= Data Alaual :
-Data Hasil Estimasi
1,840,000 -
1,380,000 o
920,000
460,000 1
B . : - - .
2005 2010 2015 2020 2025 2030 2035
Tahun

4.2.3.

Estimasi Arus Muatan Bag Cargo Di Pelabuhan $ampit

Estimasi arus muatan bag cargo di Pelabuhan Samplt didekatl menggunakan model
analisis regresi dengan metoda enter. Hasil anaiisis menunjukkan bahwa variabel-variabel
potensi hinferfand yang berpengaruh secare signifikan terhadap arus muatan bag carge
(Ton) di Pelabuhan Sampit adalah Produksi Palawija (Ton), Produlsi Kacang—kacangan
(Ton), Produksi Sayuran (Ton), Luas Wilayah Perkebunan (Hektar), dan Produksi
Perikanan (Ton). Sedangkan jumlah penduduk, PDRB Kabupaten Kotawaringin
Tirur atas dasar harga konstan tahun 2000, dan PDRB Kabupaten Kotawaringin
Timur atas dasar harga berlaku, tidak berpengaruh terhadap arus muatan bag cargo
di Pelabuhan Sampit.

Berdasarkan hasil analisis regresi yang menggunakan data arus muatan bag
cargo di Pelabuhan Sampit tahun 2007 sampai dengan tahun 2012, menunjukkan
bahwa model matematis keterkaitan antara arus muatan Bag Cargo (Ten) di
Pelabuhan Sampit dengan Produksi Palawiz (Ton), Produksi Kacang-kacangan

(Tom), Produksi Sayuran (Ton), Luas Wilayah Perkebunan (Hektar), dan Produksi
Perikanan (Ton) dengan nilai R’ sebesar 100%, adalah sebagai berikut:

Arus Muatan Bag Cargo {Ton) = — 1,673,000.000 —~ 4,147 * {Produksi Palawija ~ Ton} —~ 932.771 *

{Produksi Kacang-kacangan - Ton) * 73.400 * {Produksi
Sayuran — Ton) + 0.722 * {L.uas Wilayah Perkebunan - Hektar)
+182.128 * {Produksi Perikanan — Ton)

Tabel 418 Estimasi Arus Muatan Bag Cargo Di Pelabuhan Sampit
. Luas ; Arus Muatan
Tahun vmm.".wéw_m Rmnm._%mmlma Sayuran (Ton)! Perkebunan vmm..“.rmzwms Bag Cargo
on [Fon) [Ha) on (Ton)

2007 29,421.00 130.00 1,460.40 286,247 .16 10,977.00 3,904.00
2008 32049.00 180.00 5,344.00 286,838.66 11,383 50 $441.00
2009 2853000 126.00 543900 436,409.00 9,320.50 §,376.00
2010 53,570.00 148.00 5,206.00 102,354 60 12,309.20 5,648 00
2011 40,116.00 205.00 5,133.00 110,047.30 13,231.40 45,896.00
2092 '652,605.00 200001 3637001 --102356.94 “14,836.70] "-150,401.00
20413 52,563.93 24862 9.571.60 711,902.87 14,792 811 1,746,186.10
2014 58,711.68 270,19 10,714.94 786,983.79 15,587,981 1,883,708.41
2015 7485047 281.56 11,858 28 862,064 .71 16,383.14 1 2,221,232.72
2018 §1,007 18 312.94 13,001.63 937,145.63 17,178.31| 2,458 756.04
2017 87,154.90 33431 14,144,971 1,012,226.55 17,973.48| 268627035
2018 93 302.65 385488 - 15,288 311 1,087,307.47 18,768.65] 2933 802 6&
2019 99,450.39 377.05 16,431,661 1,162,385.39 19,563.82) 3,171,325.97

2020 105,598,113

38842 17.575.00] 1,237,469.31 20,358 661 3,408,848 39

2021 111,745.88

419.78 18,718.34] 1,312,550.23 21,154 16] 3B46,372580

2022 117,893 62

441.16 19,861.68) 1387,631.15 21,949 321 3,883 5856 91

2023 124,041.36

462 53 21,005,031 1462,712.07| - 22744 49) 4,121.419.23

2024 130,189 10

463,90 22148 371 1,537 70299 23,539.66| 4,358,942 54

38,336 85 50527 O ET2.873.04 34 354 85|71 555 6588
147 484 89 52685 ZASH 0G| 1 BET 954 835 35730007 483388918
14853534 545 (3 FEATE 40| {155 03RS FEEIE T ST BTV 48
187 TR 08 BEYI0 2873774 B VIE BT 36 TARE R 00 HEE TS
160 677 87 83076 i 865,08 1895187 56 27575501 5,546,559 10
187 G758 PRk JO0EAR| T EBE TS s 2531067] 5,764,082 42
7422330 63350 30,151 77| 206355843 G058 84 B 057 805 7S

2032 179,371.05

654 .87 31,295 111 2,138,440.35 26.907.07; 6,258 12904

2038 185 E1ET9

676,24 3243848] 221352127 30,896.18} 6,498,652.35

Sedangkan dalam bentuk grafik, estimasi arus muatan bag cargo di Pelabuhan Sampit sampai

dengan tahun 2034, dapat dilihat pada gambar berikut.

FEzeeutive %E..HE.«..U_.... B
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Gambar 4.9
Grafik Estirmasi Pertumbuhan Arus Muaatan Bag Cargo Di Pelabuhan Sampit

Arus Muatan Unitized (Ton) = — 13825%.468 ~ 0.885 * (Produksi Palawija -~ Ton} + 11312 *
{Froduksi Kacang-kacangan — Tonj + 3.956 * {Produksi Sayuran

6,500,000 — - .
-Data Aldual . ~ Ton} + 0.091 * {Luas Wilayah Perkebunan — Hektar) + 14.42%
Data Hasil Estimasi . {Produksi Perikanan — Ton)
5,200,600 1
3
,w Tabel 4.20
@m.wocbmm ’ Estimasi Arus Muatan Unitized Di Pelabuhan Sampit
(o]
b Palawija Kacang2-an Sayuran Luas Parikanan Arus _Ns.: atan
Wo Tahun (Ton} (Ton) {Ton) Perkebunan {Ton) tinitized
2 2,600,000 1 ) " ° {Ha) {Ton)
< 2007 28,421 130 1,460 40 286,24716 | 10,7700 24.411.00
72008 32,018 180 5,344 00 OBEB3866 | 11,383 50 30 408 00
1,300,000 | : : : 2008 28 520 128 543900 436,400 00 9,320 50 30,748 00
201e 53 570 148 8,208 .00 102,354 60 | 12,308.20 24 095 00
2013 40,118 205 B,132.00 1004730 | 13,23140 49 085 00
: 2012 62,805 260 8,837.00 102,356.04 | 14,838 70 44,200.00
o e ¥ v ¥ v 2013 52,564 24887 857160 71180287 | 14,79281 119,635 79
2005 2010 2015 020 2025 2030 2085 2014 68,712 270.18 10,714 94 78688370 [ 15,587 88 136,781.41
Tahun 2015 74,850 281 58 11,858 29 962,084.71 | 16,383 14 183 937 03
o018 Bi b7 31284 13,001 62 937,145863 | 17,178.21 171,042 85
2017 B7,155 334.31 1414497 | 101229655 [ 17.97348 188,218 27
o " . . 2018 93,303 355.68 1528831 | 10B7,30747 | 18,768.65 205,363 89
4.2.4. Estimasi Arus Muatan Unitized Di Pelabuhan Sampit 2018 B 450 TTRIT 08 15,431 60 1 162,358 30 TsEs e T 605 &1
I " I . 028 105 598 398.42 1757500 1 123748931 2035808 336,658 12
Estimasi arus mualan unifized di Pelabuhan Sampit didekati menggunakan modal 021 111 78 FITRT 1877834 131565033 3115416 5E6.800.74
analisis regresi dengan metoda enler. HasH analisis menunjukkan bahwa variabel-varlabel 2022 117,804 44116 | 1886168 | 1368763115 2184832 | 273,046 38
binter b h ianifikan terhad X tized (T 2023 124,041 48253 | 00503 | 148271207 | 2274449 291,091 98
polensi hinferfand yang berpengaruh secara signifikan terhadap arus muatan unitized (Ton) 5034 [T a0 80 [T e |- 92,14847 | 1537.76200 | 2353966 | 308,257 60
di Pelabunan Sampit adalah Produksi Palawija (Ton), Produksi Kacang-kacangan 2025 136,337 505971 2329171, 1A1287391) MIMEI|  $25.365 22
2026 142 485 5)B66 ;| 2443506 1 186705483 | 7513000 342 5.8 84
(Ton), Produksi Sayuran (Ton), Luas Wilayah Perkebunan (Hektar), dan Produksi 2027 148,632 54802 | 25578405 176303575 | 2582517 35067446
. . .y 2028 54,780 58030 | IB72074 | 1 B3B11667 | 3672034 376,820.08
Perikanan (Ton). Sedangkan jumiah penduduk, PDRB Kabupaten Kotawaringin 540 160,98 sa078 | a7Eeson |1 araaa7sg | a7 £15 £6 593 965,70
Timur atas dasar harga konstan tahun 2000, dan PDRB Kabupaten Kotawaringin 2630 167,078 B12.13) 2900843 | 1728877881 28310874 41111131
. ) - . 2031 173,223 B335 3015177 | 2,063,35343 | 29,10584 438,256.93
Timur atas dasar harga beriaky, tidak berpengaruh terhadap arus muatan unifized di 20372 179,371 654 87 31295 11 2,130.44035 | 20,901 01 445 402 55
Pelabuhan Sarmpit 2033 185518 676 24 3243848 | 221352127 | 30059638 | 46254817
slabuhan Sampit. ¥4 161 867 53740 | HasE 0 | 341 @817 | 349135 | 48523288
Berdasarkan hasil analisis regresi yang menggunakan data arus muatan bag
cargo di Pelabuhan Sampit tahun 2007 sampai dengan tahun 2012, menunjukkan Sedangkan dalam bentuk grafik, estimasi arus mualan unitized di Pelabuhan Sampit sampai
bahwa model matematis keterkaitan antara arus muatan Unitized (Ton) di Pelabuhan dengan tahun 2034, dapat dilihat pada gambar berikut.

Sampit dengan Produksi Palawija (Ton), Produksi Kacang-kacangan (Ton),
Produksi Sayuran {(Ton), Luas Wilayah Perkebunan (Hektar), dan Produksi
Perikanan (Ton) dengan nilai R sebesar 100%, adalah sebagai berikut:

;m.uﬁuﬁfmm.nﬁunmq . . . .......... .......... .. FEaT



Rencana Induk PelabuhanSampit

Gambar 4.10 — Grafik Estimasi Pertumbuhan Arus Muatan Unitized Di Pelabuhan Sampit
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4.2.5. Estimasi Arus Muatan Curah Kering Di Pelabuhan Sampit

Estimasi arus muatan curah keting di Pelabuhan Sampit didekati menggunakan mode! analisis
regresi dengan metoda enter. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel-variabel potensi hinterland
yang berpengaruh secara signifikan terhadap arus muatan curah kering (Torn) di Petabuhan Sarmpit
adalah Produksi Palawifa (Ton), Produksi Kacang-kacangan (Ton), Produksi Sayuran (Ton),
Luas Wilayah Perkebunan (Hektar), dan Produksi Perikanan {Ton). Sedangkan jumlah
penduduk, PDRB Kahupaten Kotawaringin Timur atas dasar harga konstan tahun 2000, dan
PDRB Kabupaten Kotawaringin Tirur atas dasar harga berlaku, tidak berpengaruh terhadap
arus muatan curah kering di Pelabuhan Sampit.

Berdasarkan hasil analisis regresi yang menggunakan data arus muatan bag cargo di
Pelabuhan Sampit tahun 2007 sampai dengan tahun 2012, menunjuidkan bahwa model
matematis keterkaitan antara arus muatan Curah Kering (Ton} di Pelabuhan Sampit dengan
Produksi Palawija (Ton), Produksi Kacang—kacangan (Ton), Produksi Sayuran (Ton), Luas
Wilayah Perkebunan (Hektar), dan Produksi Perikanan (Ton) dengan nilai RZ sebesar 100%,
adalah sebagai berikut:

Arus Muatan Curah Kering {Tonj = — 765650.121 - 1.696 * {Produksi Palawija — Ten) — 400,513 *
{Produksi Kacang-kacangan — Ton} ¥ 39.679 * (Produksi
Sayuran — Ton} + 0.523 * {Luas Wilayah Perkebupan -
Hektar) + 67.883 * (Produksi Perikanan - Ton}

Tabel 4.21  Estimasi Arus Muatan Curah Kering Di Pelabuhan Sampit

Palawija Kacang2=-an Sayuran Luas Perikanan Arus E:mmm:
Tahun (Ton) [Ton) {Ton) Parkabunan {Ton) Curah Kering
{Ha} [Ton)
2007 28421 130 146048 286,247 18 10.977.00 §5,000.00
2008 32,048 180 534400 2B8B,838.68 11,383 50 122,455.00
2008 28,520 126 5,439.00 436,408.00 932080 212.125.00
2018 53570 149 £,206.00 102,354 .68 12,308.20 219,142.00
2011 44,116 205 £,133.00 110,847.30 13,231.40 283,258.00
2012 B2 605 260 383700 1023568 | 1483670 | 317.038.00
2013 62 564 24082 9,571 80 74180287 14,792 81 784,881.42
2014 68,712 27019 10,714.94 786,883.78 15,587 80 Q04,507 .93
2015 74,855 20156 11,858.29 862,064.71 16,363,914 | 1,024 13445
2018 81,007 31294 13,001 .63 93714563 17,178.31 | 1,143,760.96
07 B7.156 33431 14,144 97 1,012,226 55 1797348 ¢ 1,263,387 48
2018 83,303 35568 15,200 24 1.087,307.47 1876865 | 1,383,013.99
208 | - e8A4R0 | 37708 " 1843168 1,162,388.38 1956282 1 1,507,640 51
020 105,568 38042 1757500 1237 469 31 2035888 ¢ 1522267.02
2021 111,748 419.79 18,7118.34 1,312,550.23 21158436 | 1,741,893.54
022 117,894 441 16 18,861 B8 138783115 2194832 186152005
2023 124,041 48253 21 605 03 146271207 3274448 | 1,981,146.57
2024 © 130,189 : - 4838 22148371 ° 1437,79299 $ 23539866 ( 2,100773.08
2025 136,337 505.27 23291.7) 161287391 2433483 | 2,220,299 80
2026 142,495 528 85 24 435.06 1687,954.83 25,130.00 | 2,340,026.12
2027 148,832 54802 25 57840 1.763,035.75 582517 [ 2459,652.63
2028 154,780 560.39 BINT4 183811667 2RI | 2,579,27915
2029 160,928 590.76 2788509 1,913,187 59 2751500 | 2,688,905.66
. 2830 167,076 61213 2800843 1888,278 51 2831067 | 2.818,532.18
28 173,223 6335 30,151.77 763,359 43 2810084 | 2,838,158.69
2032 179,371 654 87 31,285 11 213844035 288110t | 3,057 78521
2033 185,619 676.24 3243846 2,213,521 27 3869618 | 317741172
2034 181,667 : 697.30 33,581.80 2,341,981 .17 3149135 | 3336,687.23

sumber. Analisa Kansultan

Sedangkan dalam bentuk grafik, estimasi arus muatan curah keting di Pelabuhan Sampit sampal
dengan tahun 2033, dapat dilihat pada gambar berikut.

Exenutive ,m_n»..nx&
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{Hektar), dan Produksi Perikanan (Ten) dengan nilai R* sebesar 100%, adalah

Gambar 4.11 sebagai berikut:
Grafik Estitnasi Pertumbuhan Arus Muatan Curah Keting Di Petabuhan Sampit
3,200,600 ]
iz Dt Akkuwal o
Data Hasil Estimasi
2,576,000

=3
...w Arus Muatan Curah Cair Non BBM (Ton} = - 4,944,000.000 — 15918 * {Produksi Palawija -
o L.
£1/52,000 Ten} — 1937.200 * [Produksi Kacang-kacangan -
.m Ton} + 177.269 * {Produksi Sayuran — Ton) + 2.435*
il
ww‘mnmbmo 1 o (Luas Wilayah Perkebunan — Hektar) + 443.043 *
g (Produksi Perikanan - Ton)
704,080 1
: Tabei 4.22  Estimasi Arus Muatan Curah Cair Non BBM Di Pelabuhan Sampit
80,000 e v v v v Luas Arus Muatan
2605 2618 2015 2020 2028 2030 2635 Tahun Palawija Katang2—~an Sayuran {Ton)| Perkebunan Perikanan Curah Cair
Tahun {Ton} {Ton} Y (Ha) [Ten) Non BB
{Ten)
2007 29421.00 130.00 1,460 40 286,247.16 10,977 00 165,006.00
. . . . 2008 32,049.00 180.00 5,244 .00 286,838 66 11,383.50 205,221 00
4.2.6. Estimasi Arus Muatan Curah Cair Non BBM Di Pelabuhan Sampit To09 38 590,00 13600 S 430000 e 460 00 0370501 Bi4.73400
Estimasi arus muatan curah cair non BBM di Pelabuhan Sampit didekati menggunakan 2010 53,570.00 149.00 6,20500] 102,354 60 12,300 201 717.543.00
2011 40,116.00 20500 6,133.00 110,047.30 13,231.401 1,237,500.00
model analisis regresi dengan metoda enter. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel— 2012 R 05 00 260 00 3837 001 07 356 94 14 836 701 1445 980,90
vatiabel potensi hinferland yang berpengaruh secara signifikan lerhadap arus muatan curah 2013 §2 56393 248 372 9571600 71180257 14,792 811 3,567,168 20
calr non BBM (Ton) di Pelabuhan Sampit adalah Produksi Palawija (Ton), Produksi 2014 6871168 200.19] 10.714.54) 786,983 79| 15,567 98] 4,160,703 78
. ) 2015 7485342 291.58 11,858 20 862,064.71 16,383 141 4,758,239.26
xmﬁwﬂmlxmomﬂmmz A.._..O:v. Produksi .WN%E_\N: A..—..Om._v_ Luas ‘__S_NW\NI Perkeburan 2046 £1.007.18 312.04 13,001 B3 037,145 63 17,178.37| 5357,774.74
{Hektar), dan Produksi Perikanan (Ton). Sedangkan jumlah penduduk, PDRB 2017 87,154 90 334.31 14,144.97; 101297655 1797348 5956310.22
_— . 2018 93,302.65 35568 15,288 21} 1,087,307 .47 18,768.65| 6,554,845 71
Kabupaten Kotawaringin Tirmur atas dasar harga konstan tahun 2000, dan PDRB CTIE 56 450 30 s 6431 6611 165 358 36 16853 83| 7 153,381 19
Kabupaten Kotawaringin Timur atas dasar harga berlaku, tidak berpengaruh 2020 105,596.13 30842 17.575.00f 1,237 469.31 20,358 99| 7,751,916 87
Hm}mamt arus muatan curah cair non BBM di Pelabuhan mNB_u_w. 2021 111,745 88 418,78 18.718 34 1,312550.23 21,154 18] 8,350,452.15
2022 117,893 62 44116 19,861.69( 1,387,63115 21,049 32| 5,948,987 64
Berdasarkan hasil analisis regresi yang menggunakan data arus muatan curah 2023 | 12404136| 0 46283| 2100503 146271207  22744.49) 9547533 12
. . . \ moMﬁ 130,189.10 483.90 22,148.37| 1,537,792.99 33,539.66| 10,146 058 60
cair hon BBM di Pelabuhan Sampit tahun 2007 sampai dengan tahun 2012, SiE 156356 65 Sre sy 33561 71| 1 612,675 84 54 33483 70,744 564 09
menunjukkan bahwa model matematis keterkaitan antara arus muatan Curah Cair 2025 147 484 59 526.65 24 435 06| 1,687,954 83 25,130.00| 11,343 128 57
. . . " . 2027 148,632 33 548.02 25,578 40| 1,763,035.75 25,925171 11,941 .665.05
Mon BBM (Tom) di Pelabuhan Sampit dengan Preduksi Palawija (Ton), Produksi : : S : S
(Ton) P 9 fa (Ton), 2023 | 154.78G.08 560.36) 2672174 1,838,196.67, 26,720 34| 12,540,200 53
Kacang-kacangan (Ton), Produksi Sayuran (Ton), Luas Wilayah Perkebunan 2029 160,927 .82 560.76 27,865.00] 1,913,197 59 27.515.50| 13,138,736.02
2030 167,075.56 612.13 2300843 1,988,278.51 28,310.67|13737,271.50
2031 173,223.30 633.50 3015177 m_omm.mm@bm 23,105,841 14,335,806.98
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2032 179,371.05 654,87 31,265 11| 2,138,440.35 20,001.01] 14,934,342 46 Berdasarkan hasil analisis regresi yang menggunakan data arus muatan barang
2033 18551879] -0 676.24| -'3243846| 221352127 - 30,805.18]15,532,877.95

secara umum di Pelabuhan Sampit tahun 2007 sampai dengan tahun 2012,
menunjukkan bahwa model matematis keterkaitan antara arus muatan Barang

fik, estimast Curah Cair Non BBM di Pelabuh ' . : . .
Sedangkan dalam bentuk graflk, estimasi arus muatan Curah Cair Non ! Pelabuhan secara tmum (Ton) di Pefabuhan Sampit dengan Produksi Palawija (Ton), Produksi

Sampit sampai dengan tahun 2034, dapat dilihat pada gambar berikut. .
. Kacang-kacangan (Ton), Produksi

Gambar 4.12
Grafik Estimasi Pertumbuhan Arus Muatan Curah Cair Non BBM Di Pelabuhan Sampit Sayuran (Ton), Luas Wilayah Perkebunan (Hektar), dan Produksi Perikanan (Ton)
TR dengan nilai R* sebesar 100%, adalah sebagai berikut:

~sdre Drata Aol

Arus Muatan Barang secara Umum {Ton) = - 7,067,000.000 + 31.342 * (Produksi Palawija
Ton) * 1438.673 * (Produksi Kacang-kacangan
Ton) + 220.457 * (Produksi Sayuran - Ton)
10.454 * (Luas Wilayah Perkebunan — Heldar)
423.417 * {Produksi Perikanan —~ Ton)

Data Hasil Estimasi

12,830,000 -

+

+

9,650,000 -

Tabel 4.23  Estimasi Arus Muatan Barang secara Umum Di Pelabuhan Sampit

Arus Curah Cair Non BBM {Ton)

6,496,000 1

ww Palawija Kaczng2- Sayuran Luas Perikkanan Arus _..._._:.mnms

Tahun {Ton} an (Ton) {Ton) Perkebunan (Ton) Curzh Cair Neon
{Ha) BBR {Ton)

3,320,000 : 2007 20421 130 1,450 40} 206 247 16 10.677.00 155,006 00
008 | 32,040 180 5 344 00 988 3866 738550 3057251 00
2009 F4.850 135 £ 43500 435 A0G 00 835880 514,234 G0
150.000 ) : . . ; . 3010 £3 570 149 8,206.00 107 354 60 12,308 23 717,543 00
! : 2011 43,116 205 8,134 10 1804750 3257 48 EVETRS D)
2005 2010 2015 2020 2625 2030 2035 567 53 15 560 | E.857 00 035604 | 1A 896 1 445 58600
Tahun Ik 82,564 248 82 257160 71180287 14 757 81 RRT IR sl
2014 86,712 37018 | iD.71494 PR 15,567 06 FAeE 0378
2015 74 659 JETER | Tr.6ER 20 862 084 71 RLEAL 4,758 738 26
N o R 18 81 b7 31284 | 13,001 83 837 14553 1717831 5357 TI4 74
4.2.7. Estimasi Arus Muatan Barany secara Umum Di Pelabuhan Sampit e &5 TEE A 10144 57 V74556 B 17475 48 Eghe e
Estimasi arus muatan barang secara umum di Pelabuhan Sampit didekatl wm“m mwwmm . wwwmw “mmwmmw “mmwwmmwm MNMMMMW mwmwwﬁwﬂ
menggunakan model analisis regresi dengan meteda enter. Hasil anallsis menunjukkan 2020 185,508 39842 | 1757500 1,237,469 31 23.388.99 7,751,916.57
. ) o o 2021 111,748 41978 | 18 Fia A {39580 73 3,154 186 & 350,457°15

bahwa varabel-variabel potensi hinferfand yang berpengaruh secara signifikan terhadap 565 117 figd T8 [0 861 ED 1387 68118 51 BAn 5 4 948 087 64
. . . . 2073 194 041 45355 | AT D08 0E AR T N7 2274448 GBATRITIY
arus muatan barang secara umum (Ton) di Pelabuhan Sampit adalah Produksi Palawija T N T ) WAL R 5 55 5 S353086 |10 946 050 60
{Ton), Produksi Kacang-kacangan {Ton), Preduksi Sayuran (Ton), Luas Wilayah 2025 136,337 40527 ¢ 4329171 1,612,873 81 2433483 | 10,744 ,504.09
plibf 147 485 52685 | 2443508 587 954 83 25 130 80 11,545 128 57
Perkebunan (Hekiar), dan Produksi Perikanan (Ton). Sedangkan jumiah penduduk, plivad 148 637 EA8 071 2557840 1,763.035.75 35 935 17 T4 847 68505
PDRBE Kabupaten Kotawaringin Timur atas dasar harga konstan tahun 2000, dan wmwm “Mﬂmm MWMWM wﬂmmmm Mmmm“%wm WWMMMM MMUMMMHWMMMNW
i T ; 2030 167078 81213 | 2800543 188 37851 38 31057 13,737 27150
PDRE Kabupaten Kotawaringin Timur atas dasar harga berlaku, tidak berpengaruh S =y R S 2643 56 e i T 505 O
terhadap arus muatan barang secara urnum di Pelabuhan Sampit. 2032 179,371 BE4HT | T3Ta8E T 2,138440.35 3980101 14,934 349 48
333 186 BTG 676,24 | 324364R 735N 37 0 5396 18 15,537 67768
7034 191,667 B27.30 | 33.58180 234188117 3148195 16,315,684.00

F e et e : R A o R T A g 173 Z ; T



Rencana Induk PelabuhanSampit

Sedangkan dalam benluk grafik, estimasi arus musatan barang secara urmum di Pelabuhan (Tony, Produksi Sayuran (Ton), Luas Wilayah Perkebunan {Hektar), dan Produksi
Sampil sampal dengan tahun 2033, dapat dilihal pada gambar berikut, Perikanan (Ton) dengan nilai & sebesar 100%, adalah sebagai berikut:
Gambar 4.13
Grafik Estimasi Pertumbuhan Arus Muatan Barang secara Umum Di Pelabuhan I . .
Sampit Arus Penumpang Naik (Orang) = 4015.096 - 0435 * {Produksi Palawija -~ Ton) + 0.208 *
43,000,000 p— {Produksi Kacang-kacangan -~ Ton} + 2.343 * {Produksi
=% [rata Altual L . Sayuran -~ Ton) + 0.039 * [Luas Wilayah Perkebunan —
- Data Hasil Estimasi S Hektar) + 9.129 * {Produksi Perikanan ~ Ton)
34,430,000 » e .
=
& I
£ 25,860,000 4 L Tabel 424  Estirnasi Arus Penumpang Naik Di Pelabuhan Sampit
a .
2 .
w Tahun Arus Penumpang Naik {Orang)
8 17,200,000
3 2007 106,125
-4 2008 117,887
5 o 2009 106,622
S 8,720,000 2010 111,665
m i1 126,083
2012 126,237
150,000 v T T v v 2013 162,086
2005 2010 205 2020 2025 2030 2088 2014 172,262
Tahun s 182,479
2018 192,675
2017 202,871
4.2.8. Estimasi Arus Naik dan Turun Penumpanyg Di Pelabuhan Sampit 2018 213,067
e oanig e o ¢ 223264
Eslimasi arus naik dan turun penumpang di Pelabuhan Sampit didekatl menggunakan 2020 . 233460
- : . or " . 2021 243,658
madel analisis regresi dengan metoda enter. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel— 5655 A BES
vatiabel potensi hinteriand yang berpengaruh secara signifikan lerhadap arus naik dan turun T 023 264,049
penumpang (Orang) di Pelabuhan Sampit adatah Produksi Palawiia (Ton), Produksi .wmww B MMM.MM
Kacang-kacangan (Ton), Produksi Sayuran (Ton), Luas Wiayah Perkebunan 2026 204 638
. N . 2027 204,834
{Hektar), dan Produksi Perikanan {Ton). Sedangkan jumizh penduduk, PDRB bR $iE G
Kabupaten Kotawaringin Timur atas dasar harga konstan tahun 2000, dan PDRB 2029 325,227
2030 335423
Kabupaten Kotawaringin Timur atas dasar harga berlaku, tidak berpengaruh BT 45618
terhadap arus penumpang naik di Pelabuhan Sampit. 2832 393,815
2033 . 366,012
Berdasarkan hasil analisis regresi yang menggunakan data arus penumpang o 20%4 378,632

naik di Pelabuhan Sampit tahun 2007 sampai dengan tahun 2012, menunjukkan
bahwa model matematis Keterkaitan antara Arus Penumpang Naik (Orang) di
Pelabuhan Sampit dengan Produksi Palawija (Ton), Produksi Kacang-kacangan

Enentive Stonmorn . .. ... :. ...:... . ‘ e
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Sedangkan dalam benfuk grafi, esfimasi arus penumpang naik di Pefabuban Sampil sampai

dengan tehun 2034, dzpat dilhat pada gambar berkut.

Gambar 4.14

Grafik Estimasi Pertumbuhan Arus Penumpang Naik Di Pelabuhan Sampit
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Berdasarican hasil analisis regresi yang menggunakan data arus penumpang turun di

Pelabuhan Sampit tahun 2007 sampai dengan tahun 2012, menunjukkan bahwa model

matematis keterkaitan antara Arus Penumpang Maik (Orang) di Pelabuhan Sampit dengan

Produksi Palawija {Ton), Produksi Kacang-kacangan (Ton), Produksi Sayuran (Ton), Luas
Wilayah Perkebunan (Hektar), dan Produksi Perikanan (Ton) dengan nilai R sebesar 100%,

adalah sebagai berikut:

Arus Penumpang Naik (Orang) = 10469.791 + 8.105 * (Produksi Palawija — Tonj + 43.874 *

{Proaduksi Kacang—kacangan - Ton} - 1.048 * (Produksi
Sayuran - Ton) + 0.063 * (Luas Wilayah Perkebunan -
Hektar} + 8.105 * {Produksi Perikanan — Ton)

Tabel 4.25  Estimasi Arus Penumpang Turun Di Pelabuhan Sampit
Tahun Arus Penumpang Turun [Orang)
2007 108,125
2008 117,887
2009 106,622
2010 111,865
2011 126,083
2012 125,237
2013 162,086
2014 172,282
2015 182,478
2016 192,875
2017 202,871
2018 213,087
2019 S 328.264
2820 233,460
2021 243 656
2022 253,853
20723 264,049
24 274,245
2005 384 441
2026 294,638
2027 304,634
2028 315,030
2029 325227
2030 335,423
2033 345618
2032 355,815
2033 266,012
HER11): ) 378/32

Sedangkan dalam bentuk grafik, estimasi arus penumpang turun di Pelabuhan Sampit sampai

dengan tahun 2033, dapat dilihat pada gambar berikut.

Executive %__..SES N
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Gambar 4.15
Grafik Estimasi Pertumbuhan Arus Penumpang Turun Di Pelabuhan Sampit

425,000
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Estimasi arus kunjungan kapal penumpang di Pelabuhan Sampit didekali dari seberapa besar
periumpang naik dibanding dergan seberapa banyak jumlah unit dan GT kapal penumpang yang
berkunjung. Jumiah Kunjungan kapal penumpang di Pelabuhan Sampit, direpresentasikan dengan
seberapa banyak jumlah unit kapal dan GT kapal penumpang yang berkunjung. Perhitungan estimasi
perkembangan jumlah arus kunjungan kapal penumpang di Pelabuhan Sampil, didekali dari
seberapa jauh periumbuhan rasie antara jumiah penumpang naik di Pelabuhan Sampit dengan
jumiah unit kapal penumpang yang berkunjung dan rasio antara jumiah penumpang naik di
Pelabuhan Sampil dengan jumlah GT kapal penumpang vang berkunjung. Berdasarkan hasli
perbitungan trend pertumbuhan rasle antara jumlah penumpang naik per kapal dan jumlah
penumpang naik per GT kapal, selanjulnya digunakan untuk perhitungan estimasi jumiah unit dan GT
kepal penumpang yang berkunjung. Unluk frend perfumbuhan rasio antara jumiah penumpang naik
dan kunjungan kapal, diperoleh beberapa allernatif model sebagai berilad.

Tabel 4.26

Alternatif Model Trend Pertumbuhan Rasio antara Jumlah Penumpang Maik dan Kunjungan
Kapal Penumpang Di Pelabuhan Sampit

No Model Bentuk Persamaan R

1 | Ekspanensial y = 1E-17a" 25 04539
2 | Linier S Y =12 375 - 24202 o 0.4462
3 | Logariima v = 24853IN(x} - 183447 044854

Dari ketiga pilinan model tersebut, yang dipilih adalah linier dengan nilai R? sebesar 44,62%.
Sedangkan untuk frend perfumbuhan rasie antara jumiah penumpang naik dan GT kunjungan kapal,
dipersleh heberapa alternatif model sebagai berikut.

Tabel 4.27

Alternatif Mode! Trend Pertumbuhan Rasio antara Jumlah Arus Petikemas {TEU’s) dan GT
Kunjungan Kapal PetikemasDi Pelabuhan Sampit

No Model Bentuk Persamaan R~

1 | Eksponensial y = 2.7 gHoees 0.6719
2} Linjer 00T y = 0.0040429342% L T 0865774473 1 S Toeste
3 | Logaritrma v = 8.12220n(x) - 61.637 0.6612

Dari ketiga pilihan model tersebut, yang dipilih adalah linfer dengan nilai R? sebesar 66,12%. Di
sisi fain, perhitungan kebutuhan ruang tunggu didasarkan pada asumsi bahwa seliap orang
membutuhkan ruang gerak di dalam terminal penumpang sebesar 0,1 M?, sehingga kebutuhan ruang
tunggu dipercleh darl hasil kali antara 0,1 dengan jumlah penumpang naik. Sedangkan hasil
perhitungan estimasi kunjungan kapal penumpang, baik dari segi jumfah unit maupun GT kapal yang
berkunjuny, disajikan pada tabel berikui.

Tabel 4.28

Estimasi Jumlah Unit dan GT Kunjungan Kapal Penumpang
Di Pelabuhan Sampit

Arus

Kapal Ph Pn Penumpang

Tahun Penumpang Jumiah Penumpang Zmzw__ me_w‘ %cnm R. | Tahun Turan

cal | ot | vnesv {Orang)
Unit GT Turun Naik Tatal 2087 106,125
2007 188 734,890 | 124 782 | 1MB125 | 230807 | 573685 | {1444 1061 | 2008 117 887
2008 1 200 94558 | 130,677 | 117,887 | 257564 | 08044 | 51288 1,178 | 2089 106,622
2004 187 814427 116352 | 106627 | 223074 | 57017 | 81309 1066 | 2010 111,885
2010 1 208 54000 | 122381 | 111 GRS | 234 048 | 536885 | 81308 1417 1 30711 125,083

071990 | 85,167 | 131,468 | 128085 | 257,538 | 5730 | 04487 . 1,961 | 2077 [ T35 35
072 [Tah | eano4d | 142808 ) 125 237 | 26TRAE | BA16 | 041711257 | 907s |62 GE6
F073 [ 9EZ | TDe7.a1s | 102571 1620686 | 344751 | BI1OG8 | 0.0516 ;1521 | 2014 | 172262
S074. |73 | 1,188,057 | 104290 $72 387 | 386513 | 63126 | 045501 1,725 | 2095 [T 18247
015|264 | ¥140.858 | 705,701 | 182470 | 388270 | Baiea | o800 | 183 [ G095 [T 182575
FOTE || TIAT5.006 | 917,350 | 169875 | 410035 656 | 0164 | 1827 | 20FT 300871
e A O KX WX O e E I 0 B e e 1
2018 313 | 1,238,303 | 240470 | 213,087 | 453537 1 BRO.75 | 0.1721 21311 2018 223,284
TG 130 | 1267777 | PE0 030 | 993,304 | 475,204 1 B8513 | 04761 | 5,230 [ 2033 1 9a3 ARG
000 31| 1205695 | 7R3 500 | 233460 | dgv0te | 755 | 0801 | 7338 | 2091 243,558
202 330 | 1322833 | 275150 | 243656 | 510806 | 71788 | [ 1842 2437 | 2022 253853
077 | 3487 V34603 | HH6 710 | 263,953 | B40A6S | 73025 | 01587 | 3530 | A03d | 64 048
2003|365 1373064 | 208370 | Jea a8 BEa9 | 74363 | 01825 | o pa0 | D024 | 074 45
A | 7363 1,408,018 | 30070 [ o7a a8 | Bpa 074 | 755 | 01853 | 2,747 [ 0026 | 9@ 441
305|371 410,610 | 321,380 | 284 441 | BOG.E30 | 767,38 | 02004 | I gad | 038 |04 638
2026|378 1441497 | 332940 | 704835 | Bo7 S0y | 77874 | 02044 | 7938|027 | 30483
o077 | TGRS | 1487509 | 944,500 | 304 634 | Bag 543 Az 1 [ no0ss | 3pan | andE | 3B 650
2006 |00 T T ABD 6471 365.060 | 315 050 1 BTT.G00 | B04 5 | 02195 A 10 | A00e T TI08 30T
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Aras Gambar 4.17
Kapal P b " " s - .
Tahun na::ﬂwwam Jumtah Penumpang Natk 1 zﬂ«w_w ; | Luas R. | vahun | PETIPARE Grafik Estimasi Pertumbuhan Rasio Jumlah Penumpang Naik terhadap GT Kunjungan Kapal
cal | T | Tunagu {orang) o T
0.2400
Unit GT Turun Naik Total 2007 106,125
-Data Aktual

2029 | 498 | 1,801,984 | 367,620 1 825,227 | 592056 | 01608 [ 02165 3,252 2030 335423
2830 {404 | 1,520848 ; 378,180 | 336423 | 714,612 | 82825 [ 0.2208 3,364 [ 2031 346,618
2031 411.|.1,638,670 1 380,748 | 245619 | 736,367 | 941.63 [ 02745 3458 | 2032 355818
2032 1 417 | 1,55R,055 | 402308 | 355815 | 768,123 B54 | 02287 3,558 [ 2033 366,012
2033 | 422 | 1,572,240 ; 413,866 | 366012 | 779,880 | B68.38 | 02327 3,860 | 2034 378,633
2034 {451 -] 1,681,805 ; 428,011 | 378,832 | 808,643 | B78 | 07385 3,786 | 2035 - 480172

Pata Hasil Proyeks

0.2160 4

0.1920 -

Dalam bentuk grafik, estimasi pertumbuhan rasio antara jumlah penrumpang naik dan unit

kunjungan kapal penumpang di Pelabuhan Sampit, dapat dilihal pada gambar berikut. D.1689 <

Gambar 4.16

Grafik Estimasi Pertumbuhan Rasio Jumfah Penumpang Naik terhadap Unit
Kunjungan Kapal Penumpang Di Pelabuhan Sampit

0.1440 <

Penumpang Naik per GT Rapal {Orang}

875
_ 2 Data Altual 0.1200 r v - v .
oy . . 2065 010 2015 520 2025 2030 2035
= Data Hasil Proyeksi
Q@  BOS Tahun
EA
g .
m, 725 . 4.2.9. Estimasi Arus Kunjungan Kapal
e 66 Estimasl arus kunjungan kapal di Pelabuhan Sampit didekali dari seberapa besar
=
g volume arus muatan barang secara umum atau volume arus pelikemas dibanding dengan
3
m 595 seberapa banyak jumiah unit dan GT kapal yang berkunjung.
s
£
= o

528 ? ” N * y a.  Estimas/ Arus Kunjungan Kapal Petikemas Di Pefabuban Sampit

2005 2010 2015 2020 2025 2080 2085
Tahun Jumlah kunjungan kapal petikemas di Pelabuhan Sampit, direpresentasikan

dengan seberapa bapyak jumlah unit kapal dan GT kapal petikemas yang berkunjung.
Sedangkan estimasi pertumbuhan rasio antara jumlah penumpang naik dan GT kunjungan kapal Perhitungan estimasi perkembangan jumiah arus kunjungan kapal pefikemas di
penumpang di Pelabuhan Sampit, dapat diihat pada gambar berikut. Pelabuhan Sampit, didekali dari seberapa jauh perumbuhan rasio anfara jumlah arus
petikemas (dalam TEW'S) yang diangkut dengan jumlah unit Kapal pefikemas yang
berkunjung dan rasio antara jumlah arus petikemas {dalam TEU's) yang diangkut
dengan jumlah GT kapal pelikemas yang berkunjung. Berdasarkan hasit perhitungan
trend perhumbuhan rasio antara jumlah arus pellkemas per kapat dan jumlah arus
petikemas per GT Kkapal, selanjulnya digunakan untuk perhitungan estimasi jumlah
unit den GT kapal petikemas yang berkunjung. Untuk frend pertumbubian rasio antara
Jumlah arus petikemas dan kunjungan kapal, diperoleh beberapa allernatif model
sehagai berikut.
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Tabel 4.29
Alternatif Model Trend Pertumbuhan Rasio antara Jumlah Arus Petikemas {TEU's) dan
Kunjungan Kapal PetikemasDi Pelabuhan Sampit

No Model Bentuk Persamaan R

1 | Eksponensial y = 1E-97g° oo 0.9438
2 | hinter -t L0y = 32.88% w G570 e T 0.9552
3 | Logarima y = §60261In(x) - 501824 0.9552

Dari kefiga pilihan model tersebut, yang dipilih adalah tinier dengan nilai R? sebesar 95,52%.
Sedangkan untuk frend pertumbuhan rasio antara jumlah arus petikemas dan GT kunjungan kapal,

diperoleh beberapa alternalif model sebagai berikul,
Tabel 4.30

Alternatif Model Trend Perfumbuhan Rasio antara Jumiah Arus Petikemas (TEU’s) dan GT
Kunjungan Kapal PetikemasDi Pelabuhan Sampit

No Mode! Bentuk Persamaan R

1 | Eksponensial y = JE-B7e Ui 0.8786
2 {Linfer . |y=0.0084x — 16.769 - - .. S 0, 8882
31 Uogaritma y = 16.857In0d) — 128,11 0.8883

Dari keliga pilihan model tersebut, yang dipllih adalah linier dengan nilai R sebesar 88,32%.
Sedangkan hasil perhitungan estimast kunjungan kapal petikemas, balk dari segi jumlah unit maupun
GT kapal yang berkunjung, disajikan pada iabel berikut.

Tabel 4.31
Estimasi Jumlah Unit dan 6T Kunjungan Kapal Petikemas Di Petabuhan Sampit
Petikemas
Tafun TEU's Unit Kapal | GT Kapal qmcxw_ca, ,_‘mﬂw_mo.ﬁ
2007 20,848 73 256,278 285589 00813
2008 25,804 64 240,131 3752754 01078
2009 27,238 108 382,270 2569623 00773
2010 29,916 93 329,208 3021818 0.0909
2011 32,595 101 345,348 322.7228 3.0941
2012 38,012 133 438,955 270.7669 0.0819
2013 63,9718 140 455,906 457 44 G 1402
2014 71398 146 480,472 49032 01486
2015 78,878 151 502,408 5232 0.157
2018 86,358 156 522117 556.08 0.1854
2017 93,838 160 539,020 588 96 0.1738
2018 101,318 183 558,082 62184 0.1822
2018 o h0sT97 167 570,814 55472 0.1906
2020 116,277 170 584,307 887.6 0,199
2021 123,757 172 596,707 72048 0.2074
2022 131,237 175 608,142 75336 0.2158
2023 138,717 177 518,720 786 24 0.2242
2024 148,197 179 628,534 81912 0.2326
2025 153,677 181 537,684 852 0.241
2025 161,157 183 548,179 564.68 02454

2027 168 637 154 654,139 917.76 0.2578
2078 176,117 186 861,507 950 .54 02667
2029 183 597 187 668,568 983.52 02746
2030 101,077 188 675 154 1.016.40 07253
2631 198 557 199 6a1,300 1046798 03914
2032 206,037 197 687,249 1,082 15 02995
2033 213,517 192 632 788 115 04 03082
2034 Lhgzaaal | 2181 T 766,691 T 185 TTUp.ez22

mmgomn Analisa Konsultan

Dalam bentuk grafik, estimasi pertumbuhan rasio antara jumlah arus pelikemas dan unit
kunjungan kapal pefikemas di Pelabuhan Sampit, dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4.18

Grafik Estimasi Pertumbuhan Rasio Jumlah Arus Perikemas (TEU’s) terhadap Unit Kunjungan
Kapal Petikemas Di Pelabuhan Sampit
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Sedangkan estimasi petumbuhan rasio antara jumiah arus pelikemas dan GT kunjungan kapal
petikemas di Pelabuhan Sampit, dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.19 Dari keliga pillhan model lersebul, yang dipilih adalah finier dengan nitali R sebesar 95,27%.

Grafik BEstimasi Pertumbuhan Rasio Jumilah Arus Petikemas (TEU’s) terhadap ST Kunjungan Sedangkan unuk frend pertumbuhan rasio antara jumiah arus barang atau muatan yang diangkul

Kapal Petikemas Di Pelabuhan Sampit dan jumlah GT kunjungan kapal, diperoleh baberapa alternalif model sebagai berikut.

0.3100 S
et Aktual o Tabel 4.33
. o i Alternatif Model Trend Pertumbuhan Rasio antara Jumlah Arus Barang atau Muatan yang
0.2620 Data Hasit Estimasi Diangkut dan Jumlah GT Kunjungan Kapal PetikemasDi Pelabuhan Sampit
No Model Bentuk Persamaan [
1 | Eksponensial y = 1E-43a ¥ 0.7380
0.2140 = 2 | Linier ~" -ty = BO36EY e 72,5621 ot e 746
3 | Logaritma y = 73.288In(x) ~ 556.64 0.7462

01660 o

Dari keliga pllihan model tersebut, yang dipilih adalah linier dengan nilai R? sebesar 74,81%.
Sedangkan hasil perhitungan estimasi kunjungan kepal, baik dari segi jumlah unit kapal maupun GT

TEU's per GT Kapal Petikemas

0.1180 T o : kapal yang berkunjung, disajikan pada tabel berikul.
g s Tabel 4,34
0.0700 v T T 7 ¥ Estimasi Jumlah Unit dan GT Kunjungan Kapal Non Petikemas
2005 2010 2015 2020 2025 2030 2035 Di Pelabuhan Sampit
Tabun
Tahun Arus Muatan Barang Non Petikemas
. . . . . ; Ton Unit Kapal GT Kapal TeniUnit Kpl Ton/GT Kpl
Estimasi Arus Kunjungan Kapal Non Pelikemas Di Pelabufran Sampit 5067 3 004 013 YT 3165652 238 553 06332
. ) . o . . 2008 3674 383 4 943 4§73 875 8748207 i 7547
Jumlah kunjungan kapal non petikemas df Pelabuhan Sampit, juga direpresentasikan GTe] 5 458 1958 7 535,560 BEEARET OFEEE
dengan seberapa banyak jumlah unil dan GT kapal non petikemas yang berkunjung. 2010 2,476,922 3,245 5,363,263 749, 2457 07361
. . i . . 2011 2,680 814 3,291 3,019,047 756.9383 08576
Perhitungan estimasi perkembangan jumiah kunjungan kapal non petikemas di Pelabuhan 013 3479200 3565 TEST 4T BOD 9573 &8
it, didekali darl seberapa jauh pertumbuhan rasio anlara jumiah arus barang atau muatan 2013 14,087,738 9,230 11,607 487 1.186.23 0.898%
Sampi, didek pal P J 9 2014 12,664,808 10,034 12,792,736 1,262,235 0.99
vang diangkul dengan jumlah unit kapal dan rasio antara jumiah arus barang atau muatan yang 5615 14567 878 16657 1% 893 645 1837 T 6I6E
diengkul dengan jumiah GT kapal yang berkunjung. Berdasarkan hasil perhilungan trend 2018 15,896,949 11,213 14,919,049 141429 1063
fangxul dengan J pal yang Jung P 9 2017 17,456,018 11,713 15,876,225 1.490.31 1.0985
pertumbuhan rasio antara jumlah arus barang atau muatan yang diangkul per kapal dan jumlah 2018 19,053,089 12,164 16,772,086 1,566.32 1.136
: ; : 2018 20,650,160 12,574 17,812,076 164234 1.1725
arus barang atau muatan yang diangkul per GT kapal, selanjutnya digunakan uniuk perhitungan 567 55547 550 15547 15457 245 TR Wi
estimasi jumlah unit dan GT Kunjungan kapal nen petikemas. Untuk frend pertumbithan rasio 2021 33,844 300 13,268 15,744 280 794 38 12455
i . f 2022 25,441,370 13,602 16,845 063 . 1,870.40 1,282
antara jumlah arus barang atau mualan yang diangkut dan Jumiah unit kunjungan kapal, 5555 7038 440 3807 30.506.570 | NTE e
diperoleh beberapa atternatif model sebagai berikul. 2024 28,635,511 14,158 29,133 218 202243 1355
2025 30,232,581 14,407 21,726,612 2,098.45 o136
Tabel 4.32 2026 31,829,651 14,638 22,269 672 2,174 47 1428
Alternatif Model Trend Pertumbuhan Rasio antara Jumlah arus Barang atau Muatan 2027 33426721 14,853 22 824 665 2,250 49 1.4845 |
yang Diangkut dan Jumiah Unit Kunjungan Kapal Non PetikemasDi Pelabuhan Sampit 2028 35,023,791 15,054 23,333 638 2,326.50 1.501
2028 36,620,862 15,243 23,818,447 2,402 52 15375
2030 38,217,832 15,420 24,280,770 247854 1.574
Bentuk 7 1L : 00 :
No Model ek Persamaan 2031 39515000 | 15586 34792137 355155 7605
1| Eksponensial y = 3E-79e” 0.9618 032 A 15743 75 143 G4% IEI0ES TR
2 | Linier - ) ¥y =76.018x - 151838 : - 0.9527 2033 43,009,142 15,831 23,547,456 2,706.59 16835
3 | Logaritima y = 152,639.858898217 In(x) ~ 1,160,003.518997 0.9527 2034 45,179,185 16,737 27,277,821 2,815.84 1.7402
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" Dalam beniuk grafik, estimasi pertumbuhan rasio arara jumiah arus barang atau muatan yang Gambar 4.21
diangkut dan jumlah unit kunjungan kapal non petikemas di Pelabuhan Sampit dapat dilihat pada Grafik Estirnasi Pertumbuhan Rasio Jumlah Arus Barang atau Muatan yang
gambar berikul. Diangkut terhadap Jumiah ST Kunjungan Kapal Petikemas Di Petabuhan
Sampit
Gambar 4.20 1.8000
Grafik Estirnasi Pertumbuhan Rasio Jumiah Arus Barang atau Muatan yang Data Aktual
Diangkut terhadap Jumiah Unit Kunjungan Kapal Non Petikemas Di
Pelabuhan S$ampit - * DBata Hasil Estimasi
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Sedangkan eslimasi pertumbuhan rasie anfara jumlah arus barang atau muatan yang diangkut
* dan jumlah GT kumjungan kepal non petikemas di Pelabuhan Sampit dapat dilihat pada gambar
berikut.
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BAB YV

PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN PELABUHAN

5.1. PENATAAN LAHAN PELABUHAN

Pada baglan ini, adalah herupa analisis dan perencanaan berkaitan dengan penalaan lahan
darat dan perairan pelabuhan pada Terminal Sampit dan Terminal Bagendang, dengan
penjelasan sebagai berikut.

5.1.1. Penataan Lahan Daratan

Penataan lahan daratan berupa penyediaan fasilitas dan peratatan utama serta fasililas
penunjang operasional pelabuhan, aniara lain lapangan penumpukan, gudang, bangunan
kantor, bangunan instalasi air - listrik, lapangan parkir, dan bangunan-bangunan penunjang
fainnya.

5.1.2. Penataan Lahan Perairan

Penataan lahan perairan didasarkan pada aspek keselamatan dan keamanan pelayaran di
perairan, terutama berkailan dengan penentuan lokasi tambal, daerah labuh, kolam pelabuhan,
alur pelayaran, keperiuan bongkar dan muat barang di perairan (ship fo ship), serta kebuluhan

lahan perairan lainnya.

5.1.3. Lahan Komersial

Lahan komersial adalah lahan yang dapat disewakan untuk kepetluan yang berkaitan
dengan operasional pelabuhan, seperi lahan untuk pengolahan dan penumpukan barang curah
calr, curah kering, serta unfuk kepetluan depo petikemas. Untuk hal tersebul, pada laporan
Dokumen Rencana dan Pengembangan ini disusun dengan tahapan sebagal berikut:

5.1.4.

5.2

a. Penyusunan Tala Letak Fasilitas Pelabuhan;

b. Tahapan Pengembangan;

¢. Penyusunan Luas Lahan Pengembangan Daratan Seliap Tahapan;
d. Penyusunan Tala Guna Lahan Daratan uniuk Setlap Pengembangan;
e. Penyusunan Tala Guna lL.ahan Perairan,

f. Rancangan DLKr dan DLKp;

g. Tahapan Pengembangan.

Program Pengembangan

Program pengsmbangan direncanakan sampal dengan 20 fahun mendatang dan dibagl
dalam 3 tahapan pengembangan, sebagai berikut:

a. Jangka Pendek, tahun 2015 sampai dengan tahun 2019,
b. Jangka Menengah, tahun 2015 sampai dengan tahun 2024,

c. Jangka Panjang, tahun 2015 sampai dengan tahun 2034,

KEBUTUHAN FASILITAS DAN PENGEMBANGAN

Sejak tahun 2010, keglatan bongkar mual petikemas telah dipindahkan dari Terminal
Sampit ke Terminal Bagendang, begitu juga angkutan curah cair berupa angkutan CPO dari
industri minyak sawit telah beroperasl ¢i Terminal Bagendang sejak tahun 2007, sedangkan
angkulan general carge dan angkutan penumpang, sampai saat Ini masih dilaksanakan di
Terminal Sampil, termasuk angkutan bungkil yang masih di dalam kemasan kantong-kaniong.
Angkutan cangkang sebagat fimbah dan industrl PKO, dllaksanakan di Terminal Bagendany
melalui angkutan pefikemas. Sesual dengan hasil pembahasan dan perkembangan daerah,
khususnya Kota Sampit,

pengembangan penyediasn pelayanan angkutan laul  akan

dikembangkan di kedua Terminal ini dengan alokasi angkutan adalah sebagal berikut.

Execvittve Staranary
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5.2.1.

§5.2.2,

Terminal Sampit

Pada terminal ini, di masa yang akan datang direncanakan untuk kegiatan khusus untuk
angkutan penumpang dan lokasi komersial, untuk bisnis pariwisata, perhotelan, perkantoran,
periamanan, dan kegiatan bisnis lzinnya.

Terminal Bagendang

Dengan lokasi berjarak sekitar 22 Km dari Kota Sampit serta felah terhubungi dengan
jalan Provinsl, Terminal Bagendang mempunyai prospek sebagai pelabuhan utama di
Kalimantan Tengah. Terminal tersebut direncanakan kegiatan bongkar mual untuk umum
sepertt angkutan barang melalui petikemas, angkutan curah cair dan kering terutama dari
hasil perkebunan sawit, angkutan general cargo, dan lokasi komersial.

5.3. ZONASI PENGEMBANGAN PADA LAHAN DARATAN

5.3.1.

Penyiapan lahan unfuk pengembangan operasional masa yang akan datang adalah
berdasarkan pada beberapa hal, yaitu jenis komoditi atau barang, kemasan yang akan di
layani, perkiraaan arus barang yang akan melewati terminal, fasilitas dan peralatan bongkar
muat vang dipergunakan pada fahan rencana, dan panjang tambatan per berth dari kapal
rencana,

Zonasi Pengembangan Terminal Bagendang

Zona pengembangan Terminal bagendang, meliputi untuk angkutan petikemas,
angkutan CPO dan furunannya, angkutan curah kering, angkutan general cargo, serta
bangunnan untuk fasilitas pendukung, yang dapat diuraikan sebagai berikut.

a. Angkutan Pettkemas

Pada tahun 2012, arus petikemas pada terminal Bagendang adalah sebesar
36.012 TEU's dan pada tahun 2033 diperkirakan 213.517 TEU's. Peratatan bongkar
muat di Japangan petikemas adalah mempergunakan RTG (4 + 1) dengan 1 berth
kapal rencana sepanjang 120 Meter. Dengan perkiraan lebar lapangan penumpukan
petikemas yang dibutuhkan sebesar (300 - 500} Mater, maka lahan yang diperiukan
untuk lapangan petikemas adalah sebesar 4 Hektar per berth, sehingga perencanaan
ke depan dengan 4 berth lehan yang disediakan adalah sebesar 16 Hektar. Suatu
lghan untuk fasilitas penunjang berupa depo petikemas direncanakan juga
ditempatkan di sisi belakang dari lahan peruntukkan lahan petikemas.

b. Angkutan Curah Cair Non BBM

Dari data tahun 2012, angkutan curah cair non BBM yang melalui Terminal
Bagendang adalah sebesar 1.445.980,00 Ton curah cair non BBM, termasuk CPO dan

turunannya, sedangkan pada tahun 2033 diperkirakan akan mencapai 15.532.877.,95
Ton. Dengan perkiraan kapal yang dipergunakan adafah antara GT 1.000 — GT 2.000
dan panjang tambatan 100 Meter per berth dan direncanakan lazhan yang diperukan
untuk kegiatan pengembangan curah cair nen BBM dan angkutan sawit adalah seluas
26,3 Ha, termasuk lahan yang saat ini telah dipergunakan di sisi darat dari dermaga
dolphin. Penentuan kebutuhan lahan untuk curah cair non BBM iermasuk produk
minyak kelapa sawit ini seperii tersebut di atas, hanya memperhitungkan kebutuhan
lahan untuk penempatan tanki timbun. Periu juga dipertimbangkan penambahan luas
lahan yang diperlukan apabila kebuluhan lahan juga diperuntukkan untuk kegiatan
pengolahan atau pabrik minyak sawit. Diusulkan, lokasi zonasi lahan dari curah cair
non BBM, adalah pada posisi utara dan selatan dari lokasi tambatan dolphin yang
{elah ada saat ini.

Angkutan Curah Kering

Pada data tahun 2012, angkutan curah kering sebesar 317.038 Ton, dan pada
tahun 2033 diperkirakan sebesar 3.177.411,72 Ton. Pemuatan ke kapal adalah melalui
lokasi penumpukan di gudang dan melalui conveyor, kemudian diangkut ke kapal
melalui dermaga. Angkutan berupa curah kering yang lain, yang memungkinkan,
adalah angkutan semen dan angkutan pupuk. Direncanakan angkuian curah kering
ditempatkan pada zonasi paling ujung sisi utara, setefah angkutan curah cair. Apabila
permintaan bertambah, maka sisi selatan setelah zonasi petikemas dan general cargo,
juga dapat dipersiapkan untuk angkutan ini dengan persiapan lahan sebesar 13,5
Hektar.

Angkutan General Cargo

Dermaga yang telah ada saat ini dengan ukuran {120 x 25} M2 semula
dipergunakan sebagai tambatan multipurpose, termasuk general cargo. Pada program
pengembangan, direncanakan menyatu dengan dengan demmaga yang sedang di
bangun saat ini, yaitu berukuran (120 x 28) M2 Selanjutnya, akan dipergunakan unfuk
kegiatan bongkar muat khususi petikemas. Dari data tahun 2012, arus barang general
cargo adatah sebesar 150.401,00 Ton, dan pada tahun 2033 diperkirakan sebesar
2.289.216,67 Ton. Sampai dengan akhir jangka menengah, volume cango ini masth
dapat ditampung pada dermaga fersebui di atas. fasilitas utama yang diperukan
untuk operasional angkutan gereral cargo adalah berupa gudang tertutup, gudang
terbuka, dan lapangan penumpukan, yang ditempatkan pada Lini |, dengan jarak dari
pinggir talud sejauh 50 Meter, dengan modul ukuran fasilitas (50 x 100) M2 atau (40 X
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80) M2, dan (30 x 60) M*. Dengan perkiraan tersebuwt, lahan yang disiapkan untuk ini
diperkirakan sebesar 11,5 Hektar.

Bangunan unfuk Fasilitas Pendukung

Peneniuan zonasi seperti tersebut di atas, termasuk penggunaan lahan uniuk
bangunan jalan, yaitu jalan utama sebagai akses utama dari pintu masuk pelabuhan
dengan lebar sekitar 14 Meter, serta jalan penghubung dengan lebar 10 Meter, di luar
frotoar, bahu jalan, dan tempat instalasi- instalasi, seperti air, listrik drainase, dan
instalasi lainnya. Fasilitas pendukung lainnya adalah berupa lapangan parkir,
bangunan untuk instalasi air dan listrik, gedung kantor, serta bengket dan gudang
persediaan,

Rekapitulasi Kebutuhan Lahan Daratan

Dari hal-hal tersebut di atas, kebutuhan lahan sesuai kebutuhan lahan seperti
{ersebul di atas adalah sebagai berikut.

Tahel 5.1
Rekapitulasi Hasil Perhitungan Kebutuhan Lahan, menurut Jenis Angkutan

No Jenis Angkutan Kebutuhan |.ahan {Hektar)
1 | Area peti kemas 16.0

2 | Area curah cair 26,3

3 | Area curah kering 13,5

4 i Area general cargo 11,5

5 | Area perkantoran 20

Zonasi area untuk masing-masing angkutan tersebut di atas, ditunjukkan seperti pada gambar-

gambar berikut ini:
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Peta Eksisting Terminal Bagendang
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Gambar 5.2
Zonasi Jangka Pendek Terminal Bagendang
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5.3 - Zonasi Jangka Menengah Terminal Bagendang
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5.4 - Zonasi Jangka Panjang Terminal Bagendang
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5.3.2. Zonasi Pengembangan Terminal Sampit

Penyiapan lahan untuk pengembangan operasional masa yang akan datang,
sepertj telah dijelaskan untuk pengembangan Terminal Sampit di atas, dikhususkan
untuk angkutan penumpang, daerah komersial, serta untuk kepentingan umum.
Pelaksanaan pentahapan pembangunan di Terminal Sampit dilaksanakan setelah
kegiatan operasional, khususnya angkutan general cargo, dipindahkan ke Terminal
Bagendang. Zonasi pengembangan Terminal Sampit direncanakan sebagai berikut:
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5. 5 - Peta Eksisting Terminal Sampit
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Exccutive Summary

§. 6 - Zonasi Jangka Pendek Terminal Sampit
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5. 7 - Zonasi Jangka Menengah Terminal Sampit
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5. 8 - Zonasi Jangka Panjang Terminal Sampit
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54. SARANA BANTU NAVIGASI PELAYARAN {SBNFP)
Pemasangan alat bantu navigasi di Pelabuhan Sampit mempunyai maksud dan tujuan
sebagai berikul:
1. Penentuan alur untuk masuk dan keluar kolam pelabuhan;
2. Penanda adanya daerah bahaya dalam kolarn pelabuhan,

3. Penentuan posisi / letak yang aman bagi kapal dalam kolam pelabuhan;
4. Sebagal area aspek keselamatan petayaran di dalam kolam pelabuhan.

Sesual Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 25 Tahun 2011 tentang Sarana
Bantu Navigasi Pelayaran (SBNP), telah ditetapkan kriteria maupun jenisnya. Unluk ringkasnya
disampaikan diagram berikut :
Gambar 6

Diagram Perlengkapan Keselamatan Alur Pelayaran

dires
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Cleh karena itu, untuk menjamin keemanan hagi kapal-kapal yang masuk atau keluar
pelabuhan, pihak Distrik Navigasl Kelas I Banjarmasin beketja sama dengan KSOP Kelas Hl
Sampit memasang sarana bantu navigasi mulai darl penuntun masuk pelabuhan di Teluk Sampit
sebagai pintu masuk pelabuhan sampal ke dalam kolam pelabuhan di Terminal Bagendang

maupun Pelabuhan Sampit. Adapun tempal dan jenis rambu ditempatkan pada lokasi sesuai Pela
Tata Ruang Petairan Peiabuhan Sampit yaitu pada gambar 5-18 $/d ganbar $-21

5.5. RENCANA DAN TAHAPAN PENGEMBANGAN FASILITAS SESUA! KEBUTUHAN

Program dan iahapan pengembangan adalah berdasarkan kebuiuharn fasilitas setliap
angkutan sesuai perkembangan dan kapasitas tambatan sertapenumpukan yang tersedia untuk
angkutan tersebut, dengan pelaksanaan sesual dengan pentahapan dan vyang telsh
direncanakan.

551 Terminal Bagendang

Tambahan fasllitas dan peralalan pelabuhan untuk angkulan petikemas, general cargo, curah
calr, dan curah kering, seda perkiraan kapasitas tambatan dan areal penumpukan pada masing-
masing kemasan, dapal dijelaskan berikut.

a. Angkutan Petikemas

Keperluan pengembangan tlerminal petikemas di Terminal Bagendang adalah
menyangkul keperluan pengembangan, fasilifas ltambat, lapangan penumpukan (Confaifier
Yarch, peralatan bongkar muat, serta bangunan penunjang. Rekapitulasi dari pengembangan

tersebut, adalah sepeni pada tabel berikut.

Tabel 5.2
Kebutuhan Fasilitas pada Angkutan Petikemas
- Tahun
Ne. Kondisi Satuan 2000 | 2012 | 2018 | 2024 | 2034
1 Arus Peti kemas TEU's 27.238 38.012 11 101318 138717 [ 213517
2 | Produktivitas BIM BISH 10 16 20 24 30
3 | FasilitasPokok
a Dermaga/Berth Unit 1 1 2 2 3
KepasitasDermaga TEUSBErIn | 99,127 | somae | 153573 | 184288 | 380,093
b Container Yard/CY M2 10,000 20,000 20,000 30,000 80,000
- Kepasites CY TEL's/Thn 17,000 | 78,214 78,214 | 117,320 | 312,860
¢ Gudang CFS Lt
4 | FasilitasPeralatan
a  Container Crang/CC Linit 0 0 21 2 5
Kapasitas CC{UNCTAD) TEW's/Thn 144,200 | 144,200 | 360,500
b AMobile Crane Unit il 1 -
¢ Transtainer/RTG Unit 2 2 2 B
Rapasitas RTG {UNCTAD) TEU's/Thn 133,800 | 133900 | 133,900 334,750
d  Rich Stacker Unit 2 2 2 27" 2
& Forklit Unit Z 3 7
f Head Truck Unit 3 4 6 g 12
g Chasis Unit 3 5 3 12 15
h  Spreader Uit 1 2 et 3

Execidive %xm.manmu\. h
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b.  Angkutan General Cargo

Kebutuhan fasilitas pada angkutan general carge sesual tahapan pengembangan adalah

sebagamana tabeli berikul.

Tabel 5.3
Kebutuhan fasilitas pada angkutan general cargo
N Kondisi sat Tahun
N El
° ondist il B 2012 2019 2024 2034
1 | Arus General Cargo | Ton 8375000 15040100 03626239 |29 M| 22992168
2 | Produktivitas B/ TIGM 21 30 35 40 50
3 | Fasilitas Fokok
a Jumiah Dermaga Unit 2 2 2 2 3
Kapasitas Ton/
b G pasi Berliy 178,920 170,400 248,500 298 200 559,125
ermaga / Thin

Dari hasil analisa sesuai data di atas, sebelum tahun 2018 diperlukan 2 herth tambatan
general cargo. Mengingal dermaga khusus unjuk petikemas sampal dengan tahun 2018 terdapat
sepanjang 440 Meter, serta kapasitas yang ada saaf itu juga memungkinkan dapat dipergunakan
uniuk bongkar muat general cargo di samping kegiatan petikemas, maka keberadaan dermaga
khusus geperaf cargo diperiukan pada akhir periode jangka menengah serla pada awal
pengembangan jangka panjang.

<. Angkutan Curah Cair

Angkutan curah cair, terutama untuk angkutan produksi sawil, saat ini mempergunakan 2 berth
tambatan dolphin, selain untuk angkulan aspal cair. Sedangkan 1 Derfr Jagi telah dipersiapkan
untuk angkulan curah kering. Mengingat angkutan curah cair ini akan menjadi angkulan dominan
di terminal ini selain pelikemas, maka pencadangan lahan serta kebuluhan fasiliias untuk
angkutan ini perlu mendapalikan perhatian sekall. Pada saatnya nanti, penyediaan fasilitas pipa
dan peralatannya perlu ditangani oleh saiu unit tersendin, tidak dikelola oleh masing-masing
pemilik barang. Kebutuhan fasilias pada angkuian curah cair sesuai iahapan pengembangan

adalah sebagaimana tabel berikut.

Tahel 5.4
Kebutuhan fasilitas tambat pada angkutan curah cair
. Tahun
No. Kondisi Satuan 3609 FIGF 2019 7024 5034
1 mw__w Curah Ton 514234001 14459080001 6.554.845.71|0.547.523,12] 1553267795
Ton / jam /
g | Produktivitas | © ing 200 210 250 300 350
BiM :
Paint
3 Fasilitas
Pokok
..... Jumiah 7
a Jelty CPO/ tnit 1 2 3 3 4
Berth -
Kapasitas Ton 7 Berth "
5 Cermaca PRy 629.000 1,789,200 3514,500| 4,217 400 7,156,800

Peningkalan kapasitas fambatan adalah dengan menaikkan kapasitas foading point, herupa
memperbesar diameler pipa dan kapasitas mesin pompa.

d.  Angkutan Curah Kering

Angkutan curah kering, seperti bungkil, yang saat ini dibongkar dengan karung ke kapal,
direncanakan akan dipindahikan ke terminal ini sebagai curah keting. Kebutuhan fasifitas adalah
sebagaimana pada tabel berikut.

Tabel 5.5
Kebutuhan fasilitas famhbat pada angkutan curah kering
- Tahun
No. Kendisi Satuan 7009 5612 5013 2024 2034
1 Mmﬂmmm_cﬁs Kerina /| o, 21212500|  317.038.00| 1.383.013.991 1.981.146,57] 3.177 411,72
2 | Produktivitas B/M T/GH 75 75 150 260 300
3 | Fasilitas Pokok
Jamiah
a Dermaga Unit 1 1 2 2
Kapasitas Ton / Berth 5
b R 213,000 213000]  1.085.000] 1420000, 2,130,000

Peningkatan kapasitas darl angkutan curah kering adalah dengan meningkatkan Kkapasitas
conveyor.

e. Gambar Perencanaan Pengembangan dan Pentahapan Pembangunan

Gambaran perencanaan dan tahapan pengembangan Terminal Bagendang dan Terminal
Samplt  untuk 20 tahun ke depan adaleh seperi pada gambar-gambar berikut.
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Gambar 5. § - Pengembangan Jangka Pendek Terminal Bagendang
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Gambar 5. 10 —- Pengembangan Jangka Menengah Terminal Bagendang
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Gambar 5. 11 - Pengembangan Jangka Panjang Terminal Bagendang
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5.5.2 Terminal Sampit

Tatanan yang telah ditetapkan, Terminal Sampit akan dikhususkan hanya melayani angkutan
penumpan dan untuk masa yang akan datang juga direncanakan sebagai peruntukan komersial.
Parawisata dan periamanan, sehingga penataan kembali fasilitas angkutan penumpang teruiama
bangunan. Terminal Penumpang perlu pembenahan khusus, dengan perencanaan bangunan
yang lebih memadai dan menarik untuk pelayanan penumpang. Kebuluhan fasilitas adalah

sebagalmana pada tabel berikut.

Tabel 5.5
Kebutuhan Fasilitas Terminal Penumpang

call Jumiah Penumpang vmzca.um:m Luas Ruang
Tahun - Naik ._.::mm:
Kapal Turun Naik Total Per Call )
2000 187 116,392 106.622 2230714 570,17 1.179
2012 233 142388 125237 267 835 56160 1,262
2019 313 240470 213.067 | 453 537 680,75 2131
2024 356 298,270 254 048 755123 74263 2.640
2024 422 413868 386.012 779 880 566,38 2,650

Sesuai zonasi yang telah direncanakan seperti pada penjelasan di atas, pembangunan Terminal
Sampit seluas 3.500 M? dengan kapasitas untuk penumpang 779.880 orang pada fahun 2033, akan
dilaksanakan dua iahap, yailu pada program pengembangan jangka menengah dan jangka panjang.
Program pengembangan ini disesuaikan dengan kesiapan fasilitas pelabuhan untuk angkutan gemeral
cargo di Terminal Bagendang serla penylapan fasilitas umum dan komersial di Terminal Sampit sendiri.
Tahapean pengembangan tersebut adalah sebagai ditunjukkan pada gambar-gambar berikut,

Executive Stirraniary
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Pengembangan Jangka Pendek Terminal Sampit
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Gambar 5. 13 - Pengembangan Jangka Menengah Terminal Sampit
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Gambar 5. 14
Pengembangan Jangka Panjang Terminal Sampit
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5.5. TERMINAL UNTUK KEPENTINGAN SENDIR | {TUKS)

5.6.1. Keberadaan TUKS di Perairan Pelabuhan

Mengingat keterbatasan pelayanan kepelabuhanan di Pelabuhan Umum maka beberapa

pemilik barang melaksanakan senditi pengelolaan bongkar muat barang milik mereka di

terminal milik sendiri. Di Pelabuhan Sampit lerdapal beberapa TUKS dengan lokasi di sekitar

Terminal Sampit dan Terminal Multipurpose.

Daftar TUKS lersebut seria lokasinya adaleh seperti pada tabel dan gambar-gambar di bawah

ini:

Tabel 5.6

Daftar TUKS

NO.

LOKASIE/ DESA

NAMA TERMINAL

TITIK KQODINAT

Dasa Luwuk Bunter

[Desa Baamang Hulu

Desa Baamang Tengah
Desa Mentawa Baru Hulu
Desa Mentawa Baru Ketapang

Desa Telaga

1)
1)
)
3)
1
U]
1

R,

PT. Kotawariginn Raya Alumina
PT. Perlamina

PT. Sinar Inti Jaya Mulia.

PT. Galangan Sejahtera.

CV, Mekar Baru.

Bermaga Umum FPT, Pelinde |l

PT. Sampil.

PT. Mitra Dermaga Sampit.

02°-23"-01,5" 15
02°-32-10,5" LS
02°-29-204" LS
02°-29-41,3" LS
02°-32-10,8" LS
02°-32-10" LS

02°-34'-36" LS

02°-35'-37,6" LS

/ 112°-59-55,6" BT
/ 112°-58-37" BT
/ 113°-00-29,1" BT
{ 112°-59'-35,1" BT
/ 112°-58-32" BT
{ 112°-58-30" BY
J  112°-58-26" BT

/ 112°-59-20,7" BT

Exeative Srerrnicry
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NG, LOKASI / DESA NAMA TERMINAL TITIK KOODINAT
7 | Desa Pelangsian 1} PT. Pelangsian Sarana Mentaya, 02°-36-01.8" LS [/ 112°-59'-004" BT
8 | Desa Bapanggang Raya 1} PT.Amin Permai. 02°-41-42,8" LS [ 112°-56'-57,5" BT
9 | Desa Bagendang Hulu 1) PT. Jatarim Binau Lines
2) Temninal Mullipurpose. 02°4317 8" LS [ 1120-55'-45.8" BT
3) PT. Sampaga Raya. 02°-43-23" LS / 112°-55'-38" BT
16 | Desa Bagendang Permai 1) PT.PLN (PLTU). 02°-45.40" LS [ 112°-54'-48" BT
11 | Desa Ganepo, Kec Seranau 1) PT MENTAYA KALANG 02°-41-38" LS f 112°-58-22" BT
Sumber . K0P Sampit
Tabel 5.7 - Lokasi Tambat Kapal Negara
NO. LOKASI / DESA URATAN / PERUNTUKAN TITIK KOODINAT

Desa Bagendang Permai
Kecamatan Mentaya Milir Utara

Tambatan Kapal Negara, Pos kerja Bagendang

1} Dermaga
2} Bangunant Pos Kerja

02°-45-59.5* LS [ 112°-54'-53.2" BT
02°-46'-00,2° LS [ 112°-54'-51 5" BT

Sumber - KSOF Sampit
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Gambar 5. 15
Lokasi TUKS Pelabuhan Sampit
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Gambar 5. 16

Lokasi TUKS Sekitar Terminal Sampit
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Gambar 5. 17

Lokasi TUKS Selitar Terminal Bagendang
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5.7 Penyusunan Tata Guna Perairan

5.7.1. Lahan perairan untuk kegiatan kepelabuhanan 5.7.3 Luas perairan yang dipergunakan

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran dan Peraluran ) i o
Dari data tersebut di atas tuas perairan yang dipergunakan adalah sebagai berikut:

Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 Tentang Kepelabuhan, ditetapkan mengenai tata guna
perairan untuk kepelabuhanan yaitu berupa Daerah Lingkungan Ketja (DLKR) perairan dan Tabel 5.8

Dasrah Lingkungan Kepentingan (DLKP) perairan pelabuhan. Lahan perairan untuk operasional

Witayah perairan, selain untuk keperluan fasilitas tambal juga dipergunakan fasilitas pokok

untuk operasional vaitu perairan tempat labuh, olah gerak kapal, alur-pelayaran serla

. - Luas lahan
tasilitas-fasilitas lainnya seperti fasilitas labuh menunggu dan menurunkan pandu. Khusus Keperiuan lahan {ha)
untuk perairan Pelabuhan Sampit lahan perairan juge dipergunakan untuk kegiatan Ship fo 1. Kegiatan 8T8 78
Ship (878} pemuatan barang hasil tambang vaitu batubara dan bauksit.
2. Loading Point 494
5.2.2. Asumsi-Asumsi Perhitungan
3. Area tambat kapal 29
Perhitungan mempergunakan rekean perhitungan seperli tabel pada Buku 2. Beberapa
asumsi di dalam penetapan luas lahan rencana dari lahan perairan untuk keperluan seperti 4. Labuh 42
tersebut dialas, adalah sebagai berikui: 5. Olah gerak 99
5.7.2.1. Lahan Labuh 6. Alur pelayaran 1130
tUntuk {zhan labuh, olah gerak, alur pelayaran dan lokasi turun naik pandu adalah 7. Pemanduan 52
mempergunaken perkiraan kapal terbesar vaitu kapal rencana 3.000 dwl dengan
dimensi: Selanjutnya kebutuhan perairan untuk kegiatan-kegiatan tersebut di alas dengan luas
seperti yvang telah direncanakan dan dengan memperhatikan keselamalan dan keamamnan
o Loa=%4m. pelavaran ditempatkan pada peta rencana tala ruang perairan seperli pada gambar di

o LebarB=14,6m bawah ini.

o Fuli load draft = 5,6 m
o \WWater depth = 6,5 m.

o Untuk lahan labuh di rencana kan 5 kapal pada kolam pelabuban dan 2
kapal pada area tunggu pandu.

5.7.2.2. lLokasi 8T8
Pada lokasi STS kapal rencana 60.000 dwt dengan dimensi:

Loa=286m

Lebar B= 365 m

Full load draft = 13,8 m

Water depth = 16 m

Kapal rencana labuh 15 kapal.

Q0 0 0 00
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Zonasi

Gambar 5. 18

Sekitar Pelabuhan Sampit
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Gambar 5. 19
Zonasi Perairan Sekitar Terminal Sampit
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Gambar 5. 21 - Zonasi Perairan Sekitar Teluk Sampit
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Gambar 5. 22 — Zonasi Perairan Di Depan Terminal Sampit

PR T Ll ER L Tal /T i 13 &/b TAHUN 2934
R (0T 31438015 / 117 58 0L )
#3007 T 030TIS ST 87 S0 B
UG RE T WAL ol ol -] LEGENDA :
A3 {ur 22 adgt s S w5 s e
g {07 32 QATIS S 17 &7 25 B

ALK AT (A1) LG 1B e RERCANA INDUK PELABUHAN SAMPIT

ST ol CERK 03 LB 334 o

GGt (0 31 09L7 48 F N B 00T )
LGE (07 3 808" 43 7 T B o’ )
68 (07 32 108743 F 1T 5 080T ;)
il Gl BRI L B L
eas (o 1" 450715 / 1 5T AT )
6B oz 32 190" 15 F 1 5 8707 By

T AR LB Bt T W

At {OF I QEATLS S X A S O

3 At Al BG4S 0 48 0T B
=] 43 {@F W 152745 / vF B @ o)
m” At ¥ 3T 1507US /17 98 008 @)
=2 A5 {aF 8 032748 S oy of N e
= 248 {37 3 04715 / 07 30 6)
Ed A7 G W I8ETAE /0T o 000 W
@ a8 {or 33 188748 1w 3T M a
3
w JUDULGAIRAN ©
=
= ZONASI PERAIRAN
ARER THERGENEY S QR & S— 43 b DEPAN
. ql TR - . e — TERMINAL SAMPIT
062 : g :

[ i SRCA LHBUH 5.3 Hy:

PEMR OAINTRE o

Plowng ropam

LR Pt
A ....g...m_M.l|

U ek, TARDH TR HA L
R :lr_a
PRBAERS S

AREA

el

AT

#15

TERKRIAL SEMPH

DIRBHT AAARNH THROGAL

BRI PAR THIDG AL ©

DEETHIIL| TAIOOAL S

opE _ BunEEn

e _ e

Sumber : KSOP Sampit

L.m. ..,Rmmﬁn_ﬂﬂv. . BRI e s e T e S : : s : : s



Rencana Induk Pelabuhan Sampit

Gambar 5. 23 ~ Zonasi Perairan Di Depan Terminal Bagendang
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5.8. Rancangan DLKr dan DLKp Pelabuhan

Beberapa hal menjadi pertimbangan berkaitan dengan penyusunan Daerah
Lingkungan Kerja dan Daerah lingkungan Kepentingan Pelabuhan (DLKr den DLKp)
Pelabuhan Sampil, antara lain berupa rencana penyatuan DLKr dan DLKp Pelabuhan
Sampit dan Pelabuhan Samuda, mengingat Terminal Samuda telah lama berhenti
haroperasi, akibat besarnya tingkat sedimentasi pada lokasi terminal inl dan selanjutnya

lokasi ini tetap difungsikan sebagai Pos Pandu. Perlimbangan Ilain adalah telah
bergperasinya Terminal Bagendang, sebagal rencana alokasi kegiatan kepelabuhanan yang
selama ini beroperasi di Terminal Sampil.

Selain hal tersebut di atas, penyatuan kedua DLKr dan DLKp pelabuhan-pelabuhan
ini akan lebih meningkalkan efisiensi pembinaan, pelayanan serla kemudahan kontrol
Pemerintah ierhadap keseluruhan kegiatan angkutan laut di perairan Sungai Mentaya.

Pada rencana pemetaan DLKr — DLKp Pelabuhan Sampit inl juga diusulkan pada

perairan Sungal Mentaya, penetapan daerah keperluan operasional pelabuhan sepert,
daerah labuh, kolam putar, afur pefayaran dan lain-iain.

Berdasarkan hal tersebut di atas, luas perairan dan daratan dari DLKr dan DLKp
Pelabuhan Sampil yang diusulkan ini terjadi perubahan luas dibandingkan sebelumnya yaitu
sebagai berikut

5.8.1. DLKr perairan yang diusulkan 2.658 ha, sebelumnya 609 ha;
5.8.2. DLKp perairan yang diusuikan sisi Utara dan Selatan 12.980 ha, sebelumnya 639 ha;

5.8.3. DLKr daratan diusulkan untuk Terminal Sampit 14.681 m? sama dengan luas

sebelumnya;
5.84. DLKr daratan Terminal Multipurpose + 88 ha.

Rencana DLKr dan DLKp Pelabuhan Sampit adalah seperti gambar di bawah ini.
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Gambar 5. 24 - DLKr - DLKp Perairan Pelabuhan Sampit

VZ LT R

T 0TE

11519 60B

CTUTUTLE

D ALRDL

LTINS

2F500LE

QT3 LS

@

LCGFOMA ¢

A1(07 29 007 LS / 117 597 30T BN
B! (B 2 217 LS /1 58 e A
ot {07 427 227 LS / 112 55 44T BT
m {67 467 507 LS /112 &Y 30" BN
E1{07 28 507 15 / 1z 51 56T )
F(02 28' 007 LS / 112 &9 127 @)
s for g o0’ 15 / nF 7 W |)

By for 230 W15/ nr 8 0t @)
CCDF ¥ S S N 8F 117 )
Oh for 2700715 / 07 8 4 )

£€ {07 28" 00" LS / 17 & 127 |)

fat (02 48" 50" 1S / #1287 207 BN}
BB (0% 48" 50715 / MR 547 307 e}
DG {02 4G 507 LS/ MP 57 58T B
Bh (02 46" 507 LS / M ST 56 BTy
A2 81 O30T LS S H2AT o7 N

B2 {or 55 007 15 / iz 69 06" BT}
[ A T e <
b2 fF 04 007 IS 4 2 B 25" N

£2 (03 o7 267 1S / 1T 13 02 )

F2 (0% 07 287 1S / VX 15 257 @ny

07 00 00 15 /11T o 0" gy

H2 for BYOJOT LS S 0¥ 59 o8 BN

M3[0F 17 26718/ 1z &9 08 By
Ba? {0 13 0N LS S MT 45 Q07 @)
02 ¥ MN0T LS /N2 4 o0 )
b2 0¥ 3 LS /12 dE 00" 6N
EE? (03 GF 26°4§ / 13 17 25 /)
w2 {07 57" 90715 / 1z 57 407 )

Baz for 517 307 1S/ 1T &7 88T 8

6oz (or 43 307 18/ NMIT 5T 56" 6T

opz {07 48' 3¢* 15 /s 58 58T En

a1
#

DLKr DERNTAN PELAEUNAN SAUPT = 3 4681 M2
DLKr DERATAN JERKMNEL BASENDANG = 2 88 Ha,
DLKr PERAIRAN PELMBLHEN SAVPT = & 2853 Ho.
(SEBELUMHYA = 2 600 Ha)

BLKp PLRARAN BLLAGUMEHN SAMPIY SEBL{AM
UTARA = + Z18 Hag.

DLKR FLRAMRAN PLLAGUHEN SAd8T DIHUARS
SUNZM WENTAYA = 4 {2769 Ha,

(SEBELUMMYE ELBELAH S[LATAN = 3 78 Ha,)

Anrsd RaldS DAfREH LINGKUNGEN RERJE
PERMAAN PELABUHAN SAHPIT

BATES BANAS DADRAH LRNGKUMGAN KEFEH-
TINGAN PERSIFUN PELATIMEN SMMPIT

&

L LPATNTIIUAN SR TR TGN
= @&r BIRTLTOWT JEVEIRAL VERDEETNEAN LATR

2

i

e

RENCAHA INDUK PELABUHAH SAMPIT
B TAHUH 2038

LEGENDA :

OB I LCsaian ¢

DLKR DLHP
PELABUHAN SAMPIT

PETAD NEATAZ:

FETAMBRS -

D K

AL

Py 2] Pty e

BRENANAANTANIDAL:

DOMI AR TRIDDAL:

DEETUNI TRIAN, |

IR Bl bR

e M vang

NZ4Em

RECEohe

B

Sumber | KSOP Sampit

Frenttive .wnnua.w@ .

Hal.5-35



Rencana [nduk Pelabuhan Sampit

Gambar 5.25 - DLKr Daratan Terminal Sampit
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Gambar 5. 26 - DLKr Daratan Terminal Bagendanyg
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BAB VI

ASPEK LINGKUNGAN

6.1. LOKASIPENGAMBILAN SAMPEL AIR

Datam rangka pengembangan Pelabuhan Sampit pada tahun 2010, maka perlu dilakukan
kajian kembali terhadap kondisi lingkungan di sekitar proyek pembangunan tersebut, sehingga
dapat mengidentifikasi dampak lingkungan apa saja yang dipengaruhi oleh proyek pembangunan
pelabuhan tersebut. Untuk itu maka dilakukantah kajian lingkungan yang dilakukan dengan
mengambit sampel air dari 5 titik lokasi di sekitar Pelabuhan Sampit. ke-5 (lima) titik tersebut
adatah sebagai berikut:

1,  Perairan di sisi sebelah kiri dari Pelabuhan Sampit;
2. Perairan di sisi sebelah kanan dari Pelabuhan Sampit;
3. Perairan sisi sebelah kiri dari Terminal Bagendang;
4. Perairan di sisi sebelah kanan dari Terminal Bagendang;
5. Perairan di sekitar Pelabuhan Samuda.

6.2. KOMPONEN KUALITAS AIR

Sampel air yang diambil dari ke 5 (lima} titik lokasi kemudian diuji di Laboratorium PT
Medialab Indonesia untuk mengukur parameter fisika, kimia, dan mikrobiclogi ale. Dari hasil
analisa laboratorium, seluruh parameter fisika dan kimia kelima titk sampling telah memenuhi
baku mutu yang ditetapkan melalui PP No, 82/2001 tentang Baku Mutu Air Golongan 1V,

Hasil pengukuran BODs pada tahun 2013 adalah sebagai berikut:
Tabel 6.1

Hasil Pengukuran BOD

Nitrit (NO2-

N) 002 0.02 | 012 7 0.82 | 0.004

6.3, KOMPONEN LINGKUNGAN BIOLOGI
6.3.1. Biologi Terestrial
Kondisi lingkungan di daerah Pelabuhan Sampit merupakan daerah dataran rendah yang
memiliki hutan rawa gambut serta terdapat gosong-gosong sungai di sekitar belokan sungai.
Adapun jenis-jenis tumbuhan yang dapat ditemukan di sekitarnya adaltah jingah (Gluta renghas),

Rambai {Sonneratia caseolaris), dan Sermak Resam {Gleichenia microphyila).
Fungsi dari tumbuhan-tumbuhan tersebut adalah sebagai:

1. Peneduh,
2. Pelindung,
3. Penghijauan,
4,  Sumber makanan,
5. Bahan kergjinan tangan.
6.3.2. Biologi Akuatik
Beberapa hewan akuatik yang dapat ditemukan di daerah pelabuhan ini adalah buaya,

biawak, beberapa jenis udang dan ikan seperti ikan lais, ikan baung, ikan patin, dan komunitas
plankton.

Adapun hasil identifikasi dari jenis-jenis ptankton yang dijumpai dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

Tabel 6.2 - Jenis-jenis Plankton

* - .Phytoplankton : .. . . ]
1 Gymnozyga sp. 40 40 40 20 40
2 Hermidiurn sp, 20 20 20 o 20
3 Spirogyra sp. 20 20 3 a0 20
4 Osciflatona sp. a0 40 40 60 60

Executive Summary
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Sumber: Analisis Konsultan

Dari tabel di atas terlihat bahwa nilai Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner {H'}
plankton pada kelima titik sampling pada studi tahun 2013 ini berada pada kisaran 1.53 — 1.84

yang berarti keanekaragaman plankton di perairan pelabuhan Sampit tergolong rendah,

Nilai indeks Equitabilitas yang besarnya 0.85 — 0.98 menunjukkan bahwa tidak ada
spesies plankton yang mendominasi perairan tersebut (indeks Equitabilitas berkisar Antara 0 —
1, dimana semakin tinggi nilai Indeks Equitabilitas semakin tinggi tingkat keseragaman populasi

yang diukur).

Brecutive Summary

Hal -2




Rencana Induk Pelabuhan Sampit

BAB VI

ANALISIS FINANSIAL

7.1. ANALISIS EKONOMI DAN FINANSIAL

7.1.1. Komponen Biaya dan Pendapatan Jasa Kepelabuhanan

Berdasarkan kajian teknis di muka dan berbagai asumsi lainnya, struktur biaya proyek
terdiri dari berbagai komponen bigya operasional atau biaya usaha, terdiri atas:

a. Biays pegawai;

b. Biaya pemeliharaan;

c. Biaya bahan;

d. Biaya penyusutan;

e. Biaya administrasi kantor;
f.  Biaya umum;

g. Biaya asuransi.

Pembagian hasil kerjasama dengan pihak ketiga berupa penyediaan fasllitas dan
peratatan pelabuhan juga termasuk di dalam komponen biaya seperti tersebut diatas,
sedangkan komponen penerimaan atau pendapatan adalah komponen pendapatan dari jasa
kepelabuhanan yang telah diberikan kepada pihak pengguna jasa, yaitu terdini dark;

a. Pelayanan jasa kapal;
b. Pelayanan jasa terminal;
C. Pendapatan dari persewaan tanzh.

Tarif yang di pergunakan adalah tarf yang telah ditetapkan pada tahun 2012 di
Pelabuhan Sampit, termasuk pendapatan dalam US dollar untuk pelayanan kapal luar negeri.

7.1.2. Asumsi-Asumsi di Dalam Analisa Finansial

Di dalam anzlisa pada perhitungan biaya dan pendapatan dipergunakan beberapa
asumsi sebagai berikut:

a. Nilai proyek sebagai nilai invesiasi adalah mempergunakan basis biaya fahun 2012 pada
pekerjaan kenstruksi dan pengadaan peralatan di Pelabuhan Sampit;

7.4.3.

b. Tingkat infalasi adalah sebesar (8% sfd 4%) per tahun selama tahapan periode
pengambangan;

c. Perhitungan penyusutan investasi adslah berdasarkan perhitungan akuntansi pelabuhan
saat ini;

d. Dengan mempergunakan data arus kapal yang ada:

« Dalam bentuk Unit kapal luar neger rata-rata adalah sebesar sebesar 6,20% dari total
kunjungan;
¢ Dalam bentuk GT kapal luar negeri sebesar 28% dari fofal GT kunjungan kapat.

e. Nilai kurs US $ terhadap nilai rupiah adalah (Rp.10.000 sfd Rp. 12.000) per US §, selama
periode pengembangan;

f.  Kenaikan tarif pelabuhan diperhitungkan sebesar 10% untuk setiap 5 tahun;

g. Kerjasama operasional dengan pihak ketiga tetap dilaksanakan sampai dengan akhir
periode pengembangan;

fi.  Alat-alat berat utama di Terminal Bagendang seperti CC dan RTG merupakan hibah dari

Kantor Pusat PT. Pelabuhan Indenesia lil;

L. Untuk peketjaan pengerukan di kolam Terminal Sampit dan Bagendang tetap menjadi
beban biaya dari Kantor Cabang Pelabuhan Sampit, dengan perioda pengerukan setiap 3
tahun.

Nilai investasi Selama Periode Pengembangan

Dengan skema pembangunan yang dilakukan dengan Rencana biaya yang terdampir, pada
setiap tahapnya memerlukan biaya investasi seperti terlihat pada tabel dibawah. Dengan
tahapan pangembangan 20 tahun.
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Rencana Induk Pelabuhan Sampit

BAB VIli
KESIMPULAN

Sesuai uraian Bab | sampal dengan Bab VI dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut;

Rencana pemindahan kegiatan operasional kepelabuhanan pada Terminal Sampit kecuali angkutan penumpang telah ditetapkan oleh Pemerintah Daerah melalui Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)

Kabupaten Kotawaringin Timur.

Pada RTRW Kabhupaten Kotawaringin Timur, telah direncanakan suatu Kawasan industii yang terletak di sekitar kawasan Terminal Bagendang, yang berfungsi sebagai Terminal Multipurpose dengan pelayanan

kepelabuhanan berupa angkutan peti kemas, curah cair dan kering serta angkutan general cargo.

Infrastruktur berupa peningkatan Jatan Provinsi telah dilaksanakan dari Kota Sampit ke Ujung Pandaran melewati Terminal Multipurpose Bagendang, sebagal bagian dari jalan Provinsi Kota Sampit ke Kuala

Pembuang dan Simpang Bangkal, dan hal ini memperlancar kegiatan operasional dari Terminal ini.

Kegiatan operasional yang diperkirakan akan meningkat tajam selain angkutan peti kemas dengan perkiraan pada tahun 2013, sebesar 300.430 Teu's, adalah angkutan curah cair dari produk sawit sebesar
6.276.378 ton pada tahun 2033, serla produk ikutannya berupa curah kering seperti cangkang, pke, bungkil sebesar 1.180.080 ton pada tahun 2033, sehingga program peningkatan kapasitas tambatan khusus

komoditas tersebut, sesuai dengan tahapan pembangunan yang telah direncanakan perlu mendapat pertimbangan dan perhatian untuk pelaksanaannya.
Prospek angkutan curah kering selain produk dari kelapa sawit, juga memungkinkan dari angkutan pupuk dan semen.

Penetapan DLKr - DLKp Perairan Pelabuhan Sampit diusulkan dar posisi pada Pelabuhan Sampit lama sampai ke Teluk Sampit, berada pada satu tangan Unit Pemerintah, akan memudahkan Pembinaan,
Operasional dan Kontrol Pemerintah terhadap kegiatan di perairan Sungai Mentaya sampai Teluk Sampit.
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